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Mengingat

SALINAN

AN

BUPATI TASIKMALAYA
PROVINSI JAWA BARAT
PERATURAN BUPATI TASIKMALAYA
NOMOR 9 TAHUN 2023
TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG MANONJAYA

TAHUN 2023-2043

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI TASIKMALAYA,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 55 ayat (5) jo.
Pasal 85 ayat (5) huruf d Peraturan Pemerintah Nomor 21
Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Penataan Ruang, perlu
menetapkan Peraturan Bupati tentang Rencana Detail Tata
Ruang Manonjaya Tahun 2023-2043;

1.

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten Dalam
Lingkungan Propinsi Djawa Barat (Berita Negara Tahun
1950) sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 4 Tahun 1968 tentang Pembentukan
Kabupaten Purwakarta dan Kabupaten Subang dengan
Mengubah Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950
tentang Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten
Dalam Lingkungan Propinsi Djawa Barat (Lembaran 1
Negara Republik Indonesia Tahun 1968 Nomor 31,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 2851);

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang
Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4725) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta
Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 2022
Nomor 238, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6841);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
(Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 2022
Nomor 238, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6841);



10.

11.

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 48,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4833) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 13 Tahun 2017 tentang Perubahan
Atas Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 77, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6042);

Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2016 tentang
Penyelenggaraan Perumahan dan Kawasan
Permukiman (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 101, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5883) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 12
Tahun 2021 tentang Perubahan Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 14 Tahun 2076 tentang
Penyelenggaraan Perumahan dan Kawasan
Permukiman (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2021 Nomor 22, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6624);

Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021
Nomor 15, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6617);

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Penataan Ruang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 31, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6633);
Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala
Badan Pertanahan Nasional Nomor 11 Tahun 2021
tentang Tata Cara Penyusunan, Peninjauan Kembali,
Revisi, dan Penerbitan Persetujuan Substansi Rencana
Tata Ruang Wilayah Provinsi, Kabupaten, Kota, dan
Rencana Detail Tata Ruang (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 329);

Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala
Badan Pertanahan Nasional Nomor 13 Tahun 2021
tentang Pelaksanaan Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan
Ruang dan Sinkronisasi Program Pemanfaatan Ruang
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021
Nomor 330);

Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala
Badan Pertanahan Nasional Nomor 14 Tahun 2021
tentang Pedoman Penyusunan Basis Data dan
Penyajian Peta Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi,
Kabupaten, dan Kota, serta Peta Rencana Detail Tata
Ruang Kabupaten/Kota (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 326);

Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala
Badan Pertanahan Nasional Nomor 21 Tahun 2021
tentang Pelaksanaan Pengendalian Pemanfaatan Ruang



dan Pengawasan Penataan Ruang (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 1484);

12. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 22
Tahun 2010 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Provinsi Jawa Barat Tahun 2009-2029 (Lembaran
Daerah Tahun 2010 Nomor 22 Seri e, Tambahan
Lembaran Daerah Nomor 86);

13. Peraturan Daerah Kabupaten Tasikmalaya Nomor 2
Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten Tasikmalaya Tahun 2011-2031 (Lembaran
Daerah Kabupaten Tasikmalaya Tahun 2012 Nomor 2);

14. Peraturan Daerah Kabupaten Tasikmalaya Nomor 1
Tahun 2016 tentang Tata Cara Pembentukan Produk
Hukum Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten
Tasikmalaya Tahun 2016 Nomor 1);

15. Peraturan Daerah Kabupaten Tasikmalaya Nomor 3
Tahun 2016 tentang Urusan Pemerintahan yang
Menjadi Kewenangan Pemerintahan  Kabupaten
Tasikmalaya (Lembaran Daerah Kabupaten
Tasikmalaya Tahun 2016 Nomor 3);

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA DETAIL TATA

RUANG MANONJAYA TAHUN 2023-2043.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini, yang dimaksud dengan:

1.
2.

Daerah adalah Daerah Kabupaten Tasikmalaya.

Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur penyelenggara
Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan
yang menjadi kewenangan daerah otonom.

Bupati adalah Bupati Tasikmalaya.

Ruang adalah wadah yang meliputi ruang darat, ruang laut, dan ruang
udara, termasuk ruang di dalam bumi sebagai satu kesatuan wilayah,
tempat manusia, dan makhluk hidup lain, melakukan kegiatan dan
memelihara kelangsungan hidupnya.

Tata Ruang adalah wujud struktur ruang dan pola ruang.

Penataan Ruang adalah suatu sistem proses perencanaan tata ruang,
pemanfaatan ruang dan pengendalian pemanfaatan ruang.

Struktur Ruang adalah susunan pusat-pusat permukiman dan sistem
jaringan prasarana dan sarana yang berfungsi sebagai pendukung kegiatan
sosial ekonomi masyarakat yang secara hierarkis memiliki hubungan
fungsional.

Pola Ruang adalah distribusi peruntukan ruang dalam suatu wilayah yang
meliputi peruntukan ruang untuk fungsi lindung dan peruntukan ruang
untuk fungsi budi daya.

Rencana Tata Ruang adalah hasil perencanaan tata ruang.

Pemanfaatan Ruang adalah upaya untuk mewujudkan Struktur Ruang dan
Pola Ruang sesuai dengan Rencana Tata Ruang melalui penyusunan dan
pelaksanaan program beserta pembiayaannya.
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Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Tasikmalaya yang selanjutnya
disebut RTRW Kabupaten Tasikmalaya adalah rencana tata ruang yang
bersifat umum dari wilayah, dan yang berisi tujuan, kebijakan, strategi
penataan ruang wilayah, rencana struktur ruang wilayah rencana pola
ruang wilayah, penetapan kawasan strategis, arahan pemanfaatan ruang
wilayah, dan ketentuan pengendalian pemanfaatan ruang wilayah
Kabupaten Tasikmalaya.

Rencana Detail Tata Ruang Manonjaya yang selanjutnya disebut RDTR
Manonjaya adalah rencana secara terperinci tentang tata ruang wilayah
Manonjaya yang dilengkapi dengan peraturan zonasi Manonjaya.
Delineasi adalah garis yang menggambarkan batas suatu unsur yang
berbentuk area.

Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat WP adalah bagian dari
kabupaten/kota dan/atau kawasan strategis kabupaten/kota yang akan
atau perlu disusun RDTR-nya, sesuai arahan atau yang ditetapkan dalam
RTRW.

Sub Wilayah Perencanaan yang selanjutnya disingkat SWP adalah bagian
dari WP yang dibatasi dengan batasan fisik dan terdiri atas beberapa blok.
Zona adalah kawasan atau area yang memiliki fungsi dan karakteristik
spesifik.

Sub-Zona adalah suatu bagian dari zona yang memiliki fungsi dan
karakteristik tertentu yang merupakan pendetailan dari fungsi dan
karakteristik pada zona yang bersangkutan.

Blok atau Blok Peruntukan yang selanjutnya disebut blok adalah sebidang
lahan yang dibatasi sekurang-kurangnya oleh batasan fisik yang nyata
seperti jaringan jalan, sungai, selokan, saluran irigasi, saluran udara
tegangan ekstra tinggi, dan pantai, atau yang belum nyata seperti rencana
jaringan jalan dan rencana jaringan prasarana lain yang sejenis sesuai
dengan rencana kota.

Jaringan adalah keterkaitan antara unsur yang satu dan unsur yang lain.
Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan yang selanjutnya disingkat PPK
adalah pusat pelayanan ekonomi, sosial dan/atau administrasi yang
melayani seluruh wilayah kota dan/atau regional.

Sub Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan yang selanjutnya disingkat
SPPK adalah pusat pelayanan ekonomi, sosial dan/atau administrasi yang
melayani sub wilayah kota.

Pusat Pelayanan Lingkungan yang selanjutnya disingkat PL adalah Pusat
Pelayanan ekonomi, sosial, dan/atau administrasi pada lingkungan
permukiman kelurahan/desa.

Jaringan Transportasi adalah serangkaian simpul dan atau ruang
kegiatan/kawasan yang dihubungkan oleh ruang lalu lintas sehingga
membentuk suatu kesatuan untuk keperluan menyelanggaran
transportasi.

Jalan Kolektor Primer adalah jalan yang menghubungkan secara berdaya
guna antara pusat kegiatan nasional dengan pusat kegiatan lokal,
antarpusat kegiatan wilayah, atau antara pusat kegiatan wilayah dengan
pusat kegiatan lokal.

Jalan Kolektor Sekunder adalah jalan yang menghubungkan kawasan
sekunder kedua dengan kawasan sekunder kedua atau kawasan sekunder
kedua dengan kawasan sekunder ketiga.

Jalan Lokal Primer adalah jalan yang menghubungkan secara berdaya
guna pusat kegiatan nasional dengan pusat kegiatan lingkungan, pusat
kegiatan wilayah dengan pusat kegiatan lingkungan, antarpusat kegiatan
lokal, atau pusat kegiatan lokal dengan pusat kegiatan lingkungan, serta
antarpusat kegiatan lingkungan.
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Jalan Lingkungan Primer adalah jalan yang menghubungkan antarpusat
kegiatan di dalam kawasan perdesaan dan jalan di dalam lingkungan
kawasan perdesaan.

Jalan tol adalah jalan umum yang merupakan bagian sistem jaringan jalan
dan sebagai jalan nasional yang penggunanya diwajibkan membayar tol.
Terminal Penumpang Tipe C adalah terminal penumpang yang dikelola oleh
Pemerintah Daerah Kabupaten sesuai kewenangan berdasarkan ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Jaringan jalur kereta api adalah seluruh jalur kereta api yang terkait satu
dengan yang lain yang menghubungkan berbagai tempat sehingga
merupakan satu sistem.

Stasiun kereta api adalah tempat pemberangkatan dan pemberhentian
kereta api.

Jaringan Energi adalah jaringan terinterkoneksi yang berfungsi untuk
mendistribusikan energy dari pembangkit ke pengguna.

Jaringan yang menyalurkan minyak dan gas bumi dari fasilitas produksi-
kilang pengolahan adalah Jaringan yang menyalurkan seluruh kebutuhan
minyak dan gas bumi, di permukaan tanah atau di bawah permukaan
tanah dari fasilitas produksipengolahan, termasuk jaringan pipa/kabel
bawah laut.

Saluran Udara Tegangan Tinggi yang selanjutnya disingkat SUTT adalah
saluran tenaga listrik yang menggunakan kawat telanjang (konduktor) di
udara bertegangan nominal di atas 35 (tiga puluh lima) kilovolt sampai
dengan 230 (dua ratus tiga puluh) kilovolt sesuai dengan standar di bidang
ketenagalistrikan.

Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi yang selanjutnya disebut SUTET
adalah saluran tenaga listrik yang menggunakan kawat telanjang
(konduktor) di udara bertegangan nominal di atas 230 (dua ratus tiga
puluh) kilovolt sesuai dengan standar di bidang ketenagalistrikan.
Saluran Udara Tegangan Menengah yang selanjutnya disingkat SUTM
adalah saluran tenaga listrik yang menggunakan kawat telanjang di udara
bertegangan di bawah 35 (tiga puluh lima) kilovolt sesuai standar di bidang
ketenagalistrikan.

Saluran Udara Tegangan Rendah yang selanjutnya disingkat SUTR adalah
saluran tenaga listrik yang menggunakan kawat (penghantar) di udara
bertegangan di 220 (dua ratus dua puluh) volt sampai dengan 1000 (seribu)
volt sesuai standar di bidang ketenagalistrikan.

Jaringan Telekomunikasi adalah rangkaian perangkat telekomunikasi dan
kelengkapannya yang digunakan dalam bertelekomunikasi.

Jaringan Tetap adalah satu kesatuan penyelenggaraan jaringan
telekomunikasi untuk layanan telekomunikasi tetap, termasuk pipa/kabel
bawah laut telekomunikasi.

Jaringan Bergerak Seluler adalah jaringan yang melayani telekomunikasi
bergerak dengan teknologi seluler di permukaan bumi.

Jaringan Serat Optik adalah jaringan telekomunikasi utama yang berbasis
serat optik, menghubungkan antaribu kota provinsi dan/atau
antarjaringan lainnya yang menghubungkan kota/kabupaten sehingga
terbentuk  konfigurasi ring, termasuk pipa/kabel bawah laut
telekomunikasi..

Sentral Telepon Otomat adalah tempat atau instalasi bangunan telepon
otomat yang menjadi pusat atau penghubung jaringan telepon.

Menara Base Transceiver Station adalah sebuah bangunan sebagai tempat
yang merupakan pusat otomatisasi sambungan telepon.

Sumber Daya Air adalah air, sumber air, dan daya air yang terkandung di
dalamnya.
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Jaringan irigasi adalah saluran, bangunan, dan bangunan pelengkapnya
yang merupakan satu kesatuan yang diperlukan untuk penyediaan,
pembagian, pemberian, penggunaan, dan pembuangan air irigasi.
Jaringan irigasi primer adalah bagian dari jaringan irigasi yang terdiri dari
bangunan wutama, saluran induk/primer, saluran pembuangannya,
bangunan bagi, bangunan bagisadap, bangunan sadap, dan bangunan
pelengkapnya.

Jaringan irigasi sekunder adalah bagian dari jaringan irigasi yang terdiri
dari saluran sekunder, saluran pembuangannya, bangunan bagi,
bangunan bagi-sadap, bangunan sadap, dan bangunan pelengkapnya.
Jaringan irigasi tersier adalah jaringan irigasi yang berfungsi sebagai
prasarana pelayanan air irigasi dalam petak tersier yang terdiri dari
saluran tersier, saluran kuarter dan saluran pembuang, boks tersier, boks
kuarter, serta bangunan pelengkapnya.

Air Minum adalah air minum rumah tangga yang melalui proses
pengolahan atau tanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat
kesehatan dan dapat langsung diminum.

Air Limbah adalah air yang berasal dari suatu ptoses dalam suatu kegiatan.
Bahan Berbahaya dan Beracun yang selanjutnya disingkat B3 adalah zat,
energi, dan/atau komponen lain yang karena sifat, konsentrasi, dan/atau
jurmlahnya, baik secara langsung maupun tidak langsung, dapat
mencemarkan dan/atau merusak Lingkungan Hidup, dan/atau
membahayakan Lingkungan Hidup, kesehatan, serta kelangsungan hidup
manusia dan makhluk hidup lain.

Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun yang selanjutnya disebut Limbah
B3 adalah sisa suatu usaha dan/atau kegiatan yang mengandung Bahan
Berbahaya dan Beracun.

Instalasi Pengolahan Air Limbah yang selanjutnya disingkat IPAL adalah
sebuah struktur yang dirancang untuk membuang limbah biologis dan
kimiawi dari air sehingga memungkinkan air tersebut untuk digunakan
pada aktivitas yang lain.

Jaringan Persampahan adalah sistem terinterkoneksi  yang
menghubungkan tempat pengolahan sampah.

Tempat pengolahan sampah dengan prinsip 3R (reduce, reuse, recycle) yang
selanjutnya disebut TPS 3R adalah tempat dilaksanakannya kegiatan
pengumpulan, pemilahan, penggunaan ulang, dan pendauran ulang skala
kawasan.

Tempat Pengolahan Sampah Terpadu yang selanjutnya disingkat TPST
adalah tempat dilaksanakannya kegiatan penggunaan ulang, pendauran
ulang, pemilahan, pengumpulan, pengolahan, dan pemrosesan akhir
sampabh.

Jaringan Drainase adalah sistem saluran air alami atau buatan dari
permukaan maupun bawah permukaan suatu tempat yang terintegrasi
dengan sistem jaringan drainase makro dari wilayah regional yang lebih
luas.

Jaringan Drainase Primer adalah Jaringan untuk menampung dan
mengalirkan air lebih dari saluran drainase sekunder dan menyalurkan ke
badan air penerima.

Jaringan Drainase Sekunder adalah Jaringan untuk menampung air dari
saluran drainase tersier dan membuang air tersebut ke jaringan drainase
primer.

Jaringan Drainase Tersier adalah Jaringan untuk menerima air dari
saluran penangkap dan menyalurkannya ke jaringan drainase sekunder.
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Tempat Evakuasi Bencana adalah ruang yang bertampalan dengan zona
cagar budaya, zona perkantoran dan zona sarana pelayanan umum dan
difungsikan sebagai tempat evakuasi bencana.

Jalur Evakuasi Bencana adalah Jalur yang menghubungkan hunian
dengan Tempat Evakuasi Sementara dan jalur yang menghubungkan
Tempat Evakuasi Sementara dengan Tempat Evakuasi Akhir.

Tempat Evakuasi Sementara adalah tempat berkumpul sementara bagi
pengungsi yang dapat berfungsi sebagai tempat hunian sementara saat
terjadi bencana alam geologi yang juga berfungsi sebagai pos informasi
bencana.

Tempat Evakuasi Akhir adalah tempat berkumpul akhir bagi pengungsi
yang dapat berfungsi sebagai tempat hunian sementara saat terjadi
bencana alam geologi yang juga berfungsi sebagai pos informasi bencana.

Zona Lindung adalah wilayah yang ditetapkan dengan fungsi utama
melindungi kelestarian lingkungan hidup yang mencakup sumber daya
alam dan sumber daya buatan.

Zona Budi Daya adalah wilayah yang ditetapkan dengan fungsi utama
untuk dibudidayakan atas dasar kondisi dan potensi sumber daya alam,
sumberdaya manusia dan sumberdaya buatan.

Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS adalah daerah yang
diperuntukkan bagi kegiatan pemanfaatan lahan yang menjunjung tinggi
nilai-nilai luhur dalam tata kehidupan masyarakat untuk melindungi dan
mengelola lingkungan hidup secara lestari, serta dapat menjaga kelestarian
jumlah, kualitas penyediaan tata air, kelancaran, ketertiban pengaturan,
dan pemanfaatan air dari sumber-sumber air. Termasuk didalamnya
kawasan kearifan lokal dan sempadan yang berfungsi sebagai kawasan
lindung antara lain sempadan pantai, sungai, mata air, situ, danau,
embung, dan waduk, serta kawasan lainnya yang memiliki fungsi
perlindungan setempat.

Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH adalah area
memanjang/jalur dan/atau mengelompok yang penggunaannya lebih
bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman, baik yang tumbuh secara
alamiah maupun yang sengaja ditanam, dengan mempertimbangkan aspek
fungsi ekologis, resapan air, ekonomi, sosial budaya, dan estetika.

Zona Cagar Budaya dengan kode CB adalah satuan ruang geografis yang
memiliki dua situs cagar budaya atau lebih yang letaknya berdekatan
dan/atau memperlihatkan ciri tata ruang yang khas.

Sub-Zona Taman Kota dengan kode RTH-2 adalah lahan terbuka yang
berfungsi sosial dan estetik sebagai sarana kegiatan rekreatif, edukasi atau
kegiatan lain yang ditujukan untuk melayani penduduk satu kota atau
bagian wilayah kota.

Sub-Zona Taman Kecamatan dengan kode RTH-3 adalah taman yang
ditujukan untuk melayani penduduk satu kecamatan.

Sub-Zona Taman Kelurahan/Desa dengan kode RTH-4 adalah taman yang
ditujukan untuk melayani penduduk satu kelurahan/desa.

Sub-Zona Pemakaman dengan kode RTH-7 adalah penyediaan ruang
terbuka hijau yang berfungsi utama sebagai tempat penguburan jenazah.
Selain itu juga dapat berfungsi sebagai daerah resapan air, tempat
pertumbuhan berbagai jenis vegetasi, pencipta iklim mikro serta tempat
hidup burung serta fungsi sosial masyarakat disekitar seperti beristirahat
dan sebagai sumber pendapatan.

Sub-Zona Jalur Hijau dengan kode RTH-8 adalah jalur penempatan
tanaman serta elemen lansekap lainnya yang terletak di dalam Ruang Milik
Jalan (RUMIJA) maupun di dalam Ruang Pengawasan Jalan (RUWASJA),



75.

76.

77.

78.

79.

80.

81.

82.

83.

84.

85.

86.

87.

Sering disebut jalur hijau karena dominasi elemen lansekapnya adalah
tanaman yang pada umumnya berwarna hijau.

Zona Pertanian dengan kode P adalah peruntukan ruang yang merupakan
bagian dari kawasan budi daya yang difungsikan untuk menampung
kegiatan pertanian termasuk kegiatan penunjangnya.

Zona Perikanan dengan kode IK adalah peruntukan ruang yang
berhubungan dengan pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya ikan dan
lingkungannya mulai dari praproduksi, produksi, dan pengolahan sampai
dengan pemasaran.

Zona Kawasan Peruntukan Industri dengan kode KPI adalah Bentangan
lahan yang diperuntukkan bagi kegiatan Industri berdasarkan Rencana
Tata Ruang Wilayah yang ditetapkan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Zona Perumahan dengan kode R adalah peruntukan ruang yang terdiri atas
kelompok rumah tinggal yang mewadahi kehidupan dan penghidupan
masyarakat yang dilengkapi dengan fasilitasnya.

Zona Sarana Pelayanan Umum dengan kode SPU adalah peruntukan ruang
yang dikembangkan untuk menampung fungsi kegiatan yang berupa
pendidikan, kesehatan, peribadatan, sosial budaya, olahraga dan rekreasi,
dengan fasilitasnya yang dikembangkan dalam bentuk tunggal/ renggang,
deret/rapat dengan skala pelayanan yang ditetapkan dalam RTRW.

Zona Ruang Terbuka Non Hijau dengan kode RTNH adalah ruang terbuka
di bagian wilayah perkotaan yang tidak termasuk dalam kategori RTH,
berupa lahan yang diperkeras.

Zona Perdagangan dan Jasa dengan kode K adalah peruntukan ruang yang
merupakan bagian dari kawasan budi daya difungsikan untuk
pengembangan kegiatan usaha yang bersifat komersial, tempat bekerja,
tempat berusaha, serta tempat hiburan dan rekreasi, serta fasilitas
umum/sosial pendukungnya.

Zona Perkantoran dengan kode KT adalah peruntukan ruang yang
merupakan bagian dari kawasan budi daya difungsikan untuk
pengembangan  kegiatan pelayanan pemerintahan dan tempat
bekerja/berusaha, tempat berusaha, dilengkapi dengan fasilitas
umum/sosial pendukungnya.

Zona Transportasi dengan kode TR adalah peruntukan ruang yang
merupakan bagian dari peruntukan budi daya yang dikembangkan untuk
menampung fungsi transportasi skala regional dalam wupaya untuk
mendukung kebijakan pengembangan sistem transportasi yang tertuang di
dalam rencana tata ruang yang meliputi transportasi darat, udara, dan
laut.

Zona Pertahanan dan Keamanan dengan kode HK adalah peruntukan
ruang yang dikembangkan untuk menjamin kegiatan dan pengembangan
bidang pertahanan dan keamanan seperti instalasi pertahanan dan
keamanan, termasuk tempat latihan, kodam, korem, koramil, dan
sebagainya.

Sub-Zona Tanaman Pangan dengan kode P-1 adalah peruntukan ruang
lahan basah beririgasi, rawa pasang surut dan lebak dan lahan basah tidak
beririgasi serta lahan kering potensial untuk pemanfaatan dan
pengembangan tanaman pangan.

Sub-Zona Hortikultura dengan kode P-2 adalah peruntukan ruang lahan
kering potensial untuk pemanfaatan dan pengembangan tanaman
hortikultura secara monokultur maupun tumpang sari.

Sub-Zona Perkebunan dengan kode P-3 adalah peruntukan ruang yang
memiliki potensi untuk dimanfaatkan dan dikembangkan baik pada lahan
basah dan atau lahan kering untuk komoditas perkebunan.
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Sub-Zona Perumahan Kepadatan Tinggi dengan kode R-2 adalah
peruntukan ruang yang difungsikan untuk tempat tinggal atau hunian
dengan perbandingan yang besar antar jumlah bangunan rumah dengan
luas lahan.

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan kode R-3 adalah
peruntukan ruang yang difungsikan untuk tempat tinggal atau hunian
dengan perbandingan yang hampir seimbang antara jumlah bangunan
rumah dengan luas lahan.

Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kota dengan kode SPU-1 adalah
peruntukan ruang yang dikembangkan untuk melayani penduduk skala
kota.

Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kecamatan dengan kode SPU-2
adalah peruntukan ruang yang dikembangkan untuk melayani penduduk
skala kecamatan.

Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kelurahan/Desa dengan kode
SPU-3 adalah peruntukan ruang yang dikembangkan untuk melayani
penduduk skala kelurahan/desa.

Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala Kota dengan kode K-1 adalah
peruntukan ruang yang difungsikan untuk pengembangan kelompok
kegiatan perdagangan dan/atau jasa, tempat bekerja, tempat berusaha,
tempat hiburan dan rekreasi dengan skala pelayanan Kota.

Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan kode K-2 adalah
peruntukan ruang yang difungsikan untuk pengembangan kelompok
kegiatan perdagangan dan/atau jasa, tempat bekerja, tempat berusaha,
tempat hiburan dan rekreasi dengan skala pelayanan WP.

Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan kode K-3 adalah
peruntukan ruang yang difungsikan untuk pengembangan kelompok
kegiatan perdagangan dan atau jasa, tempat bekerja, tempat berusaha,
tempat hiburan dan rekreasi dengan skala pelayanan SWP.

Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang adalah kesesuaian antara
rencana kegiatan pemanfaatan ruang dengan rencana tata ruang.
Konfirmasi Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang adalah dokumen
yang menyatakan kesesuaian antara rencana kegiatan Pemanfaatan Ruang
dengan Rencana Detil Tata Ruang.

Peraturan Zonasi adalah pedoman pengendalian pemanfaatan ruang
disusun berdasarkan rencana rinci tata ruang untuk setiap zona
pemanfaatan ruang.

Ketentuan kegiatan dan penggunaan lahan adalah ketentuan yang berisi
kegiatan dan penggunaan lahan yang diperbolehkan, kegiatan dan
penggunaan lahan yang bersyarat secara terbatas, kegiatan dan
penggunaan lahan yang bersyarat tertentu, dan kegiatan dan penggunaan
lahan yang tidak diperbolehkan pada zona lindung maupun zona budi
daya.

Intensitas pemanfaatan ruang adalah ketentuan teknis tentang kepadatan
zona terbangun yang dipersyaratkan pada zona tersebut dan diukur
melalui Koefisien Dasar Bangunan, Koefisien Lantai Bangunan, dan
Koefisien Daerah Hijau baik di atas maupun di bawah permukaan tanah.
Koefisien Dasar Bangunan yang selanjutnya disingkat KDB adalah
koefisien perbandingan antara luas lantai dasar bangunan gedung dengan
luas persil/kavling.

Koefisien Lantai Bangunan yang selanjutnya disingkat KLB adalah
koefisien perbandingan antara luas seluruh lantai bangunan gedung dan
luas persil/kavling.

Koefisien Dasar Hijau yang selanjutnya disingkat KDH adalah angka
prosentase perbandingan antara luas seluruh ruang terbuka di luar
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bangunan gedung yang diperuntukkan bagi pertamanan/penghijauan
dengan luas persil/kavling.

Ketentuan tata bangunan adalah ketentuan yang mengatur bentuk,
besaran, peletakan, dan tampilan bangunan pada suatu zona untuk
menjaga keselamatan dan keamanan bangunan.

Ketinggian bangunan adalah tinggi maksimum bangunan gedung yang
diizinkan pada lokasi tertentu dan diukur dari jarak maksimum puncak
atap bangunan terhadap (permukaan) tanah yang dinyatakan dalam
satuan meter.

Garis Sempadan Bangunan yang selanjutnya disingkat GSB adalah jarak
minimum antara garis pagar terhadap dinding bangunan terdepan. GSB
ditetapkan dengan mempertimbangkan keselamatan, resiko kebakaran,
kesehatan, kenyamanan, dan estetika.

Jarak Bebas Belakang yang selanjutnya disingkat JBB adalah jarak
minimum antara garis batas petak belakang terhadap dinding bangunan
terbelakang.

Jarak Bebas Samping yang selanjutnya disingkat JBS adalah jarak
minimum antara batas petak samping terhadap dinding bangunan
terdekat.

Ketentuan prasarana dan sarana minimal adalah ketentuan yang
mengatur jenis prasarana dan sarana pendukung minimal apa saja yang
harus ada pada setiap zona peruntukan.

Ketentuan khusus adalah ketentuan yang mengatur pemanfaatan zona
yang memiliki fungsi khusus dan diberlakukan ketentuan khusus sesuai
dengan karakteristik zona dan kegiatannya.

Kawasan Keselamatan Operasi Penerbangan yang selanjutnya disingkat
KKOP adalah wilayah daratan dan/atau perairan dan ruang udara
disekitar bandar udara yang dipergunakan untuk kegiatan operasi
penerbangan dalam rangka menjamin keselamatan penerbangan.

Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan adalah bidang lahan pertanian
yang ditetapkan untuk dilindungi dan dikembangkan secara konsisten
guna menghasilkan pangan pokok bagi kemandirian, ketahanan, dan
kedaulatan pangan nasional.

Kawasan Rawan Bencana adalah kawasan dengan kondisi atau
karakteristik geologis, biologis, hidrologis, klimatologis, geografis, sosial,
budaya, politik, ekonomi, dan teknologi pada suatu wilayah untuk jangka
waktu tertentu yang mengurangi kemampuan mencegah, meredam,
mencapai kesiapan, dan mengurangi kemampuan untuk menanggapi
dampak buruk bahaya tertentu

Kawasan Sempadan adalah kawasan dengan jarak tertentu dari pantai,
sungai, situ/danau/embung/waduk, mata air, dan pipa/kabel bawah laut
yang mempunyai manfaat penting untuk mempertahankan kelestarian
fungsi.

Kawasan di Bawah Permukaan Horizontal dalam adalah bidang datar di
atas dan di sekitar bandar udara yang dibatasi oleh radius dan ketinggian
dengan ukuran tertentu untuk kepentingan pesawat udara melakukan
terbang rendah pada waktu akan mendarat atau setelah lepas landas.
Kawasan di Bawah Permukaan Horizonal Luar adalah bidang datar di
sekitar bandar udara yang dibatasi oleh radius dan ketinggian dengan
ukuran tertentu untuk kepentingan keselamatan dan efisiensi operasi
penerbangan antara lain pada waktu pesawat melakukan pendekatan
untuk mendarat dan gerakan setelah tinggal landas atau gerakan dalam
hal mengalami kegagalan dalam pendaratan.

Kawasan di Bawah Permukaan Kerucut adalah bidang dari suatu kerucut
yang bagian bawahnya dibatasi oleh garis perpotongan dengan horizontal
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dalam dan bagian atasnya oleh garis perpotongan dengan permukaan
horizontal luar, masing-masing dengan radius dan ketinggian tertentu
dihintung dari fisik referensi yang ditentukan.

Insentif adalah perangkat atau upaya untuk memberikan imbalan
terhadap pelaksanaan kegiatan yang sejalan dengan rencana tata ruang.
Disinsentif adalah perangkat untuk mencegah, membatasi pertumbuhan,
atau mengurangi kegiatan yang tidak sejalan dengan rencana tata ruang.
Peninjauan Kembali adalah upaya untuk melihat kesesuaian antara
rencana tata ruang dan kebutuhan pembangunan yang memperhatikan
perkembangan lingkungan strategis dan dinamika pembangunan, serta
pelaksanaan pemanfaatan ruang.

Forum Penataan Ruang adalah wadah di tingkat pusat dan daerah yang
bertugas untuk membantu Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah
dengan memberikan pertimbangan dalam Penyelenggaraan Penataan
Ruang.

BAB II
RUANG LINGKUP DAN CAKUPAN WILAYAH PERENCANAAN

Bagian Kesatu
Ruang Lingkup

Pasal 2

Ruang lingkup Peraturan Bupati ini meliputi:

O Q0O

(1)

(2)

(3)

tujuan penataan wilayah perencanaan;
rencana Struktur Ruang;

rencana Pola Ruang;

ketentuan Pemanfaatan Ruang;
peraturan zonasi; dan

kelembagaan.

Bagian Kedua
Cakupan Wilayah Perencanaan

Pasal 3

Cakupan WP Manonjaya berdasarkan aspek administrasi dan fungsional

seluas 4.343,59 (empat ribu tiga ratus empat puluh tiga koma lima

sembilan) hektar, beserta ruang udara di atasnya, ruang perairan dan

ruang di dalam bumi menurut peraturan perundang-undangan yang

berlaku.

Batas WP Manonjaya berdasarkan administrasi sebagai berikut:

a. sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Ciamis;

b. sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Cineam;

c. sebelah barat berbatasan dengan Kota Tasikmalaya; dan

d. sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Gunungtanjung.

WP Manonjaya terdiri atas 12 (dua belas) Desa, meliputi:

a. Desa Manonjaya dengan luas 90,06 (sembilan puluh koma nol enam)
hektar;

b. Desa Margaluyu dengan luas 236,92 (dua ratus tiga puluh enam koma
sembilan dua) hektar;

c. Desa Kamulyan dengan luas 200,27 (dua ratus koma dua tujuh)
hektar;

d. Desa Margahayu dengan luas 225,26 (dua ratus dua puluh lima koma
dua enam) hektar;

e. Desa Kalimanggis dengan luas 376,30 (tiga ratus tujuh puluh enam
koma tiga nol) hektar;
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Desa Gunajaya dengan luas 268,17 (dua ratus enam puluh delapan
koma satu tujuh) hektar;

Desa Cibeber dengan luas 300,82 (tiga ratus koma delapan dua)
hektar;

Desa Pasirpanjang dengan luas 372,25 (tiga ratus tujuh puluh dua
koma dua lima) hektar;

Desa Cilangkap dengan luas 637,57 (enam ratus tiga puluh tujuh
koma lima tujuh) hektar;

Desa Pasirbatang dengan luas 594,61 (lima ratus sembilan puluh
empat koma enam satu) hektar;

Desa Cihaur dengan luas 484,54 (empat ratus delapan puluh empat
koma lima empat) hektar; dan

Desa Batusumur dengan luas 556,83 (lima ratus lima puluh enam
koma delapan tiga) hektar.

Deliniasi WP terbagi ke dalam 4 (empat) SWP dan 28 (dua puluh delapan)
blok yang terdiri atas :

a.

SWP II.A dengan luas 526,32 (lima ratus dua puluh enam koma tiga

dua) hektar terdiri dari Desa Cilangkap, Desa Kalimanggis, Desa

Margahayu, Desa Manonjaya, Desa Margaluyu, Desa Pasirpanjang,

dan Desa Kamulyan, terdiri atas:

1. blok II.A.1 dengan luas 44,82 (empat puluh empat koma delapan
dua) hektar;

2. blok II.LA.2 dengan luas 93,52 (sembilan puluh tiga koma lima
dua) hektar;

3. Dblok II.A.3 dengan luas 61,83 (enam puluh satu koma delapan
tiga) hektar;

4. blok II.LA.4 dengan luas 45,76 (empat puluh lima koma tujuh
enam) hektar;

S. Blok II.LA.5 dengan luas 76,41 (tujuh puluh enam koma empat
satu) hektar;

6. Blok II.A.6 dengan luas 159,13 (seratus lima puluh sembilan
koma satu tiga) hektar; dan

7. Blok II.A.7 dengan luas 44,86 (empat puluh empat koma delapan
enam) hektar;

SWP II.B dengan luas 1.169,56 (seribu seratus enam puluh sembilan

koma lima enam) hektar terdiri dari Desa Kamulyan, Desa Manonjaya,

Desa Pasirpanjang, Desa Margahayu, Desa Kalimanggis, Desa

Gunajaya, dan Desa Cibeber, terdiri atas:

1. BlokIl.B.1 dengan luas 131,30 (seratus tiga puluh satu koma tiga
nol) hektar;

2. Blok II.B.2 dengan luas 92,61 (sembilan puluh dua koma enam
satu) hektar;

3. Blok II.B.3 dengan luas 141,85 (seratus empat puluh satu koma
delapan lima) hektar;

4. Blok II.B.4 dengan luas 126,00 (seratus dua puluh enam koma
nol nol) hektar;

5. Blok II.B.5 dengan luas 114,08 (seratus empat belas koma nol
delapan) hektar;

6. Blok II.B.6 dengan luas 187,82 (seratus delapan puluh tujuh
koma delapan dua) hektar;

7. Blok II.B.7 dengan luas 104,21 (seratus empat koma dua satu)
hektar;

8. Blok II.B.8 dengan luas 91,66 (sembilan puluh satu koma enam
enam) hektar; dan
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Blok II.B.9 dengan luas 180,04 (seratus delapan puluh koma nol
empat) hektar;

c. SWPIIL.C dengan luas 1.607,68 (seribu enam ratus tujuh koma enam
delapan) hektar terdiri dari Desa Cihaur, Desa Kalimanggis, Desa
Manonjaya, Desa Margaluyu, Desa Pasirpanjang, Desa Cilangkap, dan
Desa Pasirbatang, terdiri atas:

1.

2.

3.

6.

7.

Blok II.C.1 dengan luas 172,13 (seratus tujuh puluh dua koma
satu tiga) hektar;

Blok II.C.2 dengan luas 202,37 (dua ratus dua koma tiga tujuh)
hektar;

Blok II.C.3 dengan luas 341,72 (tiga ratus empat puluh satu
koma tujuh dua) hektar;

Blok II.C.4 dengan luas 295,62 (dua ratus sembilan puluh lima
koma enam dua) hektar;

Blok II.C.5 dengan luas 99,56 (sembilan puluh sembilan koma
lima enam) hektar;

Blok II.C.6 dengan luas 228,69 (dua ratus dua puluh delapan
koma enam sembilan) hektar; dan

Blok II.C.7 dengan luas 267,58 (dua ratus enam puluh tujuh
koma lima delapan) hektar;

d. SWP II.D dengan luas 1.040,02 (seribu empat puluh koma nol dua)
hektar terdiri dari Desa Cilangkap, Desa Pasirpanjang, Desa Cihaur
dan Desa Batusumur, terdiri atas:

1.

2.

3.

4.

5.

Blok II.D.1 dengan luas 146,84 (sertus empat puluh enam koma
delapan empat) hektar;

Blok I1.D.2 dengan luas 183,37 (seratus delapan puluh tiga koma
tiga tujuh) hektar;

Blok II.D.3 dengan luas 153,84 (seratus lima puluh tiga koma
delapan empat) hektar;

Blok I1.D.4 dengan luas 323,10 (tiga ratus dua puluh tiga koma
satu nol) hektar; dan

Blok II.D.5 dengan luas 232,87 (dua ratus tiga puluh dua koma
delapan tujuh) hektar.

(5) WP RDTR Manonjaya berupa pembagian SWP beserta Blok sebagaimana
dimaksud ayat (1) digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan
detail informasi dengan skala 1:5.000 (satu berbanding lima ribu) yang
tercantum dalam Lampiran [ dan Lampiran Il yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB III

TUJUAN PENATAAN RUANG WILAYAH PERENCANAAN

Pasal 4

Penataan ruang WP Manonjaya bertujuan untuk mewujudkan wilayah
perencanaan Manonjaya sebagai wilayah pertumbuhan ekonomi berbasis agro
yang bercorak kultur historis yang berkelanjutan.

BAB IV
RENCANA STRUKTUR RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 5

(1) Rencana Struktur Ruang RDTR Manonjaya terdiri atas:
a. rencana pengembangan pusat pelayanan;
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rencana jaringan transportasi;

rencana jaringan energi;

rencana jaringan telekomunikasi;

rencana jaringan sumber daya air;

rencana jaringan air minum,;

rencana pengelolaan air limbah dan pengelolaan limbah B3;

rencana jaringan persampahan;

rencana jaringan drainase; dan

j. rencana jaringan prasarana lainnya.

Rencana Struktur Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan detail informasi
dengan skala 1:5.000 (satu berbanding lima ribu) yang tercantum dalam
Lampiran III yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

PSR th0o 0 o

Bagian Kedua
Rencana Pengembangan Pusat Pelayanan

Pasal 6

Rencana pengembangan pusat pelayanan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 ayat (1) huruf a, terdiri atas:

a. PPK;
b. SPPK; dan
c. PL.

PPK sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, yaitu PPK Manonjaya
terdapat di SWP A Blok I1.A.7.

SPPK sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b, yaitu:

a. SPPK Margahayu terdapat di SWP II. B pada Blok II.B.2;

b. SPPK Cilangkap terdapat di SWP II.C pada Blok II.C.3; dan

c. SPPK Cihaur terdapat di SWP II.D pada Blok II.D.1.

PL sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c, yaitu:

PL Kamulyan terdapat di SWP II.A pada Blok I1.A.1;

PL Margaluyu terdapat di SWP II.A pada Blok I1.A.6;

PL Gunajaya terdapat di SWP II.B pada Blok II.B.3;

PL Cibeber terdapat di SWP II.B pada Blok II.B.5

PL Kalimanggis terdapat di SWP II.B pada Blok II.B.7;

PL Pasirpanjang terdapat di SWP II.C pada Blok II.C.1;

PL Pasirbatang terdapat di SWP II.C pada Blok II.C.6; dan

PL Batusumur terdapat di SWP II.D pada Blok II.D.5.

Rencana pengembangan pusat pelayanan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan detail
informasi dengan skala 1:5.000 (satu berbanding lima ribu) yang tercantum
dalam Lampiran III.1 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini.

SR M0 A0 T

Bagian Ketiga
Rencana Jaringan Transportasi

Pasal 7

Rencana Jaringan Transportasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5
ayat (1) huruf b, terdiri atas:

Jalan Kolektor Primer;

Jalan Kolektor Sekunder;

Jalan Lokal Primer;

Jalan Lingkungan Primer;

Jalan Tol,

P T
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f.  Terminal Penumpang Tipe C;

g. Jaringan Jalur Kereta Api Antarkota; dan

h. Stasiun Kereta Api.

Jalan Kolektor Primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a terdiri

atas Jalan Tasikmalaya-Manonjaya-Panaekan/Goler melalui SWP II.A pada

Blok II.A.1, Blok II.A.2, Blok II.A.3, Blok II.A.4, Blok II.A.5, Blok II.A.6, Blok

[I.A.7, dan SWP II.C pada Blok II.C.2, Blok II.C.3, Blok II.C.4, Blok II.C.5,

Blok II.C.6, dan Blok II.C.7.

Jalan Kolektor Sekunder sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b

terdiri atas:

a. Jalan Alun-alun melalui SWP II.A pada Blok II.A.7;

b. Jalan Cilangkap — Cineam melalui SWP II.C pada Blok II.C.5 dan Blok
II.C.6;

c. Jalan Kaum Empang melalui SWP II.A pada Blok II.A.3, Blok II.A.4,
dan Blok II.A.7;

d. Jalan Manonjaya — Cihaur — Cikondang melalui SWP II.A pada Blok

I1.A.7, SWP II.B pada Blok II.B.7, Blok II.B.8, SWP II.C pada Blok II.C.1,

Blok II.C.2, SWP II.D pada Blok II.D.1, Blok II.D.2, Blok II.D.4, dan

Blok II.D.5;

Jalan Benteng — Manonjaya melalui SWP II.A pada Blok II.A.6;

Jalan Manonjaya — Cirahong melalui SWP II.A pada Blok II.A.6, SWP

I1.C pada Blok II.C.2, Blok II.C.3, Blok II.C.4;

g. Jalan Manonjaya — Salopa melalui SWP II.A Blok II.A.4, Blok II.A.7,
SWP II.B pada Blok II.B.1, Blok II.B.2, Blok II.B.5, Blok II.B.6, Blok
I1.B.9;

h. Jalan Pamegatan — Cibeber - Gunajaya melalui SWP II.B pada Blok
I1.B.1, Blok II.B.2, Blok II.B.3, dan Blok II.B.4;

i.  Jalan Pamegatan — Kali Manggis — Cihaur melalui SWP II.B pada Blok
I1.B.1, Blok II.B.2, Blok II.B.7, dan Blok II.B.8;

] Jalan PGA melalui SWP II.A pada Blok II.A.5, Blok II.A.6, Blok II.A.7,
SWP II.B pada Blok II.B.7;

k. Jalan Salak melalui SWP II.A pada Blok II.A.7, dan SWP II.B pada Blok
11.B.7;

l. Jalan Warung Bandung melalui SWP II.A pada Blok II.A.4 dan Blok
I1.A.7;

m. Simpang Sukahurip — Cibeber melalui SWP II.B pada Blok II.B.3, Blok
I1.B.4, Blok II.B.5 dan Blok II.B.6; dan

n. Jalan kolektor sekunder lainnya di WP Manonjaya.

Jalan Lokal Primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c terdiri

atas:

a. Jalan Alun-Alun Timur melalui SWP II.A pada Blok II.A.7;

b. Jalan Ciawi Tali — KP. Cikadu melalui SWP II.A pada Blok II.A.6 dan

SWP C pada Blok II.C.3;

Jalan Kalimanggis melalui SWP II.B pada Blok II.B.1;

Jalan Pasirpanjang melalui SWP II.C pada Blok II.C.2;

Jalan PGA melalui SWP II.D pada Blok II.D.1 dan Blok II.D.2; dan

Jalan lokal primer lainnya di WP Manonjaya.

Jalan Lingkungan Primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d

terdapat di seluruh blok pada WP Manonjaya.

Jalan Tol sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e adalah rencana

jalan tol terdiri atas:

a. Jalan Tol Gedebage — Tasikmalaya — Cilacap melalui SWP II.B pada
Blok II.B.2, Blok II.B.3, Blok II.B.5, Blok II.B.7, Blok II.B.8, Blok II.B.9,
SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.2, Blok II.C.3, Blok II.C.4, SWP
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II.D pada Blok II.D.1, Blok II.D.2, Blok II.D.3, Blok II.D.4, dan Blok
I1.D.5; dan
b. Jalan Tol Kuningan — Tasikmalaya melalui SWP II.A pada Blok II.A.6,
SWP II.B pada Blok I1.B.7, Blok II.B.8, SWP II.C pada Blok II.C.2, Blok
I1.C.3, dan Blok II.C.4.
Terminal Penumpang Tipe C sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf f,
berada di SWP II.A pada Blok II.A.3.
Jaringan Jalur Kereta Api Antarkota, sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf g, dilintasi rute Bogor — Yogyakarta melalui SWP II.A pada Blok I1.A.3,
Blok II.A.4, Blok I1.A.6, Blok II.A.7, SWP II.B pada Blok II.B.1, Blok II.B.7,
SWP II.C pada Blok II.C.2, Blok III.C.3, dan Blok II.C.4.
Stasiun Kereta Api sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf h adalah
Stasiun Manonjaya (MNJ) sebagai stasiun penumpang kecil yang berada di
SWP II.A pada Blok II.A.4.
Rencana Jaringan Transportasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan detail informasi
dengan skala 1:5.000 (satu berbanding lima ribu) yang tercantum dalam
Lampiran III.2 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Bagian Keempat
Rencana Jaringan Energi

Pasal 8

Rencana Jaringan Energi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1)

huruf c, terdiri atas:

a. Jaringan yang Menyalurkan Minyak Bumi dari Fasilitas Produksi-
Kilang Pengolahan;

b. SUTET;

c. SUTT,

d. SUTM; dan
e. SUTR.

Jaringan yang menyalurkan minyak bumi dari fasilitas produksi-kilang

pengolahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a melalui SWP II.A

dan SWP II.C, terdiri atas:

a. SWP II.A melalui Blok II.A.3, Blok II.A.4, dan Blok II.A.7; dan

b. SWP II.C melalui Blok II.C.2, Blok II.C.4, Blok II.C.5, Blok II.C.6, dan
Blok II.C.7.

SUTET sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b melalui SWP II.B dan

SWP II.C, terdiri atas:

a. SWP II.B melalui Blok I1.B.6, Blok II.B.8, dan Blok II.B.9; dan

b. SWP IIL. C melalui Blok II.C.1, Blok II.C.2, Blok II.C.4, Blok II.C.5, dan
Blok II.C.6.

SUTT sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf ¢ melalui SWP II.B, SWP

II.C, dan SWP II.D terdiri atas:

a. SWP II.B melalui Blok II.B.3, Blok II.B.4, Blok II.B.5, Blok II.B.6, Blok
I1.B.8, dan Blok I1.B.9;

b. SWP II.C melalui Blok II.C.1, Blok II.C.2, Blok II.C.3, dan Blok II.C.4;
dan

c. SWP IL.D melalui Blok I1.D.4 dan Blok II.D.5.

SUTM dan saluran distribusi lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf d melalui SWP II.A, SWP II.B, SWP II.C, dan SWP II.D terdiri atas:

a. SWP II.A melalui Blok II.A.1, Blok II.A.2, Blok II.A.3, Blok II.A.4, Blok
II.A.5, Blok II.A.6, dan Blok I1.A.7;
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b. SWP II.B melalui Blok II.B.1, Blok II.B.2, Blok II.B.3, Blok II.B.4, Blok
I1.B.5, Blok II.B.6, Blok II.B.7, dan Blok I1.B.9;

c. SWPII.C melalui Blok II.C.1, Blok II.C.2, Blok II.C.3, Blok II.C.4, Blok
I1.C.5, Blok II.C.6; dan Blok II.C.7; dan

d. SWP IL.D melalui Blok II.D.1, Blok I1.D.2, Blok II.D.4; dan Blok II.D.5.

SUTR sebagaimana dimaksud ayat (1) huruf e melalui SWP II.A, SWP IL.B,

SWP II.C, dan SWP II.D, terdiri atas:

a. SWP II.A melalui Blok II.A.1, Blok II.A.2, Blok II.A.3, Blok II.A.4, Blok
II.A.5, Blok II.A.6; dan Blok I1.A.7;

b. SWP II.B melalui Blok II.B.1, Blok II.B.2, Blok II.B.3, Blok II.B.4, Blok
I1.B.5, Blok II.B.6, Blok II.B.7, Blok I1.B.8; dan Blok II.B.9;

c. SWP II.C melalui Blok II.C.1, Blok II.C.2, Blok II.C.3, Blok II.C.4, Blok
II.C.5, Blok II.C.6, dan Blok II.C.7; dan

d. SWP II.D melalui Blok II.D.1, Blok II.D.2, Blok II.D.3, Blok II.D.4, dan
Blok II.D.5.

Rencana Jaringan Energi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan detail informasi

dengan skala 1:5.000 (satu berbanding lima ribu) yang tercantum dalam

Lampiran III.3 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Bupati ini.

Bagian Kelima
Rencana Jaringan Telekomunikasi

Pasal 9

Rencana Jaringan Telekomunikasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5

ayat (1) huruf d terdiri atas:

a. Jaringan Tetap; dan

b. Jaringan Bergerak Seluler.

Jaringan tetap sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf a terdiri atas:

a. Jaringan Serat Optik; dan

b. Sentral Telepon Otomat.

Jaringan Serat Optik sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a melalui

SWP II.A, SWP II.B, dan SWP II.C, terdiri atas:

a. SWP II.A melalui Blok II.A.1, Blok II.A.2, Blok II.A.3, Blok II.A.4, Blok
II.A.5, Blok II.A.6; dan Blok I1.A.7;

b. SWP II.B melalui Blok II.B.1, Blok II.B.2, Blok II.B.3, Blok II.B.4, Blok
II.B.5, Blok II.B.6, Blok II.B.7, Blok II.B.8, dan Blok II.B.9; dan

c. SWPII.C melalui Blok II.C.1, Blok II.C.2, Blok II.C.3, Blok II.C.4, Blok
I1.C.5, dan Blok II.C.6.

Sentral Telepon Otomat sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b

berada di SWP II.A pada Blok II.A.7.

Jaringan Bergerak Seluler sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf b

berupa menara Base Transceiver Station berada di SWP II.A, SWP II.B, SWP

II.C dan SWP II.D, terdiri atas:

a. SWPIILA pada Blok I1.A.1, Blok II.A.3, Blok II.A.4, dan Blok II.A.6;

b. SWP II.B pada Blok II.B.1, Blok II.B.6, dan Blok II.B.7; dan

c. SWPILC pada Blok II.C.4, dan Blok II.C.5; dan

d. SWP IL.D pada Blok II.D.4.

Rencana Jaringan Telekomunikasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan detail informasi

dengan skala 1:5.000 (satu berbanding lima ribu) yang tercantum dalam

Lampiran III.4 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Bupati ini.



(1)

(2)

(3)

(4)

()

(1)
(2)

(3)

-18-

Bagian Keenam
Rencana Jaringan Sumber Daya Air

Pasal 10

Rencana Jaringan Sumber Daya Air sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5

ayat (1) huruf e, berupa sistem jaringan irigasi yang terdiri atas:

a. Jaringan Irigasi Primer;

b. Jaringan Irigasi Sekunder; dan

c. Jaringan Irigasi Tersier.

Jaringan Irigasi Primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a

melalui SWP II.A, SWP II.B, dan SWP II.C, terdiri atas:

a. SWP II.A melalui Blok II.A.1, Blok II.A.2, Blok II.A.3, Blok II.A.4, Blok
II.A.6, dan Blok II.A.7;

b. SWP II.B melalui Blok II.B.1, Blok II.B.3, Blok II.B.4, Blok II.B.5, Blok
I1.B.7, dan Blok II.B.8; dan

c. SWPII.C melalui Blok II.C.2, Blok II.C.4, Blok II.C.5, dan Blok II.C.6.

Jaringan Irigasi Sekunder sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b

melalui SWP II.B Blok I1.B.1, Blok II.B.2, Blok II.B.3 dan Blok II.B.4.

Jaringan Irigasi Tersier sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c

melalui SWP II.A, SWP II.B, SWP II.C, dan SWP II.D, terdiri atas:

a. SWP II.A melalui Blok II.A.3;

b. SWP II.B melalui Blok II.B.1, Blok II.B.2, Blok II.B.3, Blok II.B.4, Blok
I1.B.5, Blok II.B.6, Blok II.B.7, Blok I1.B.8, dan Blok II.B.9;

c. SWP II.C melalui Blok II.C.1, Blok II.C.2, Blok II.C.3, Blok II.C.4, Blok
II.C.5, Blok II.C.6, dan Blok II.C.7; dan

d. SWP II.D melalui Blok II.D.1, Blok II.D.2, Blok II.D.3, Blok II.D.4 dan
Blok II.D.5.

Rencana Jaringan Sumber Daya Air sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan detail informasi

dengan skala 1:5.000 (satu berbanding lima ribu) yang tercantum dalam

Lampiran III.5 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Bupati ini.

Bagian Ketujuh
Rencana Jaringan Air Minum

Pasal 11

Rencana Jaringan Air Minum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5

ayat (1) huruf f berupa unit distribusi.

Unit distribusi sebagaimana dimaksud sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) berupa jaringan distribusi pembagi yang melalui SWP II.A, SWP II.B,

dan SWP II.C, terdiri atas:

a. SWP II.A melalui Blok II.A.1, Blok II.A.2, Blok II.A.3, Blok II.A.4, Blok
I1.A.5, Blok II.A.6, dan Blok II.A.7.

b. SWP II.B melalui Blok II.B.7; dan

c. SWP II.C melalui Blok II.C.2, Blok II.C.3, dan Blok II.C.4.

Rencana Jaringan Air Minum sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan detail informasi

dengan skala 1:5.000 (satu berbanding lima ribu) yang tercantum dalam

Lampiran III.6 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Bupati ini.
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Bagian Kedelapan
Rencana Pengelolaan Air Limbah dan
Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun

Pasal 12

Rencana pengelolaan Air Limbah dan pengelolaan Limbah B3 sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1) huruf g, terdiri atas:

a. sistem pengolahan Air Limbah domestik setempat; dan

b. sistem pengelolaan Air Limbah domestik terpusat.

Sistem pengolahan Air Limbah domestik setempat sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf a berupa sub-sistem pengolahan lumpur tinja terdapat
di SWP II.D pada Blok II.D.4.

Sistem pengelolaan Air Limbah domestik terpusat sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b berupa IPAL Kota terdapat di SWP II.D pada Blok
11.D.4.

Rencana pengelolaan Air Limbah dan pengelolaan Limbah B3 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan ketelitian
geometri dan detail informasi dengan skala 1:5.000 (satu berbanding lima
ribu) yang tercantum dalam Lampiran III.7 yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Kesembilan
Rencana Jaringan Persampahan

Pasal 13

Rencana Jaringan Persampahan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5
ayat (1) huruf h terdiri atas:

a. TPS3R; dan

b. TPST.

TPS3R sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a berada di setiap pusat
pelayanan di SWP II.LA, SWP II. B, SWP C dan SWP D terdiri atas:

a. SWP II.A pada Blok II.A.3, dan Blok II.A.7;

b. SWP II.B pada Blok I1.B.2, Blok II.B.3, dan Blok II.B.6;

c. SWPII.C pada Blok II.C.3, Blok II.C.6; dan

d. SWPILD pada Blok II.D.2, dan Blok II.D.5.

TPST sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b berada di SWP II.D pada
Blok II.D.4.

Rencana Jaringan Persampahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan detail informasi
dengan skala 1:5.000 (satu berbanding lima ribu) yang tercantum dalam
Lampiran III.8 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Bagian Kesepuluh
Rencana Jaringan Drainase

Pasal 14

Rencana Jaringan Drainase sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1)

hurufi terdiri atas:

a. Jaringan Drainase Primer;

b. Jaringan Drainase Sekunder; dan

c. Jaringan Drainase Tersier.

Jaringan Drainase Primer sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a

melalui SWP II.A dan SWP II.C, terdiri atas:

a. SWP II.A melalui Blok II.A.1, Blok II.A.2, Blok II.A.5, Blok II.A.6, dan
Blok II.A.7; dan
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b. SWP II.C melalui Blok II.C.2, Blok II.C.3, Blok II.C.4, Blok II.C.5, dan
Blok II.C.7.

Jaringan Drainase Sekunder sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b

melalui SWP II.A, SWP II.B, dan SWP II.C, terdiri atas:

a. SWP II.A melalui Blok II.A.2, Blok I1.A.3, Blok II.A.4, Blok II.A.5, Blok
II.A.6, dan Blok I1.A.7;

b. SWP II.B melalui Blok II.B.1, Blok II.B.2, dan Blok II.B.7; dan

c. SWP II.C melalui Blok II.C.2.

Jaringan Drainase Tersier sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c,

melalui SWP II.A, SWP II.B, SWP II.C, dan SWP II.D terdiri atas:

a. SWP II.A melalui Blok II.A.1, Blok II.A.2, Blok II.A.3, Blok II.A.4, Blok
II.A.6, dan Blok II.A.7;

b. SWP II.B melalui Blok II.B.1, Blok II.B.2, Blok II.B.3, Blok II.B.4, Blok
I1.B.5, Blok II.B.6, Blok II.B.7, Blok II.B.8, dan Blok II.B.9;

c. SWPII.C melalui Blok II.C.1, Blok II.C.2, Blok II.C.3, Blok II.C.4, Blok
II.C.5, Blok II.C.6; dan Blok II.C.7; dan

d. SWP II.D melalui Blok II.D.1, lok II.D.2, Blok II.D.3, Blok II.D.4, dan
Blok II.D.5.

Rencana Jaringan Drainase sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan detail informasi

dengan skala 1:5.000 (satu berbanding lima ribu) yang tercantum dalam

Lampiran II1.9 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Bupati ini.

Bagian Kesebelas
Rencana Jaringan Prasarana Lainnya

Pasal 15

Rencana jaringan prasarana lainnya sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 5 ayat (1) huruf j meliputi:

a. Jalur Evakuasi Bencana; dan

b. Tempat Evakuasi Bencana.

Jalur Evakuasi Bencana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a,

terdiri atas:

a. Jalan Alun-Alun melalui SWP II.A pada Blok II.A.7;

b. Jalan Cilangkap — Cineam melalui SWP II.C Blok II.C.5 dan Blok II.C.6;

c. Jalan Kaum Empang melalui SWP II.A Blok II.A.3, Blok II.A.4, dan
Blok II.A.7;

d. Jalan Manonjaya — Cihaur — Cikondang melalui SWP II.A Blok II.A.7,
SWP II.B Blok II.B.7, Blok II.B.8, SWP II.C Blok II.C.1, Blok II.C.2, SWP
I1.D Blok II.D.1, Blok II.D.2, Blok II.D.4, dan Blok II.D.5;

e. Jalan Manonjaya — Cirahong melalui SWP II.A Blok II.A.6, SWP II.C
Blok II.C.2, Blok II.C.3, dan Blok II.C.4;

f. Jalan Manonjaya — Salopa melalui SWP II.A Blok II.A.4, dan Blok
I1.A.7; SWP II.B Blok II.B.1, Blok II.B.2, Blok II.B.5, Blok II.B.6, dan
Blok II.B.9;

g. Jalan Pamegatan — Cibeber — Gunajaya melalui SWP II.B Blok II.B.1,
Blok II.B.2, Blok II.B.3, dan Blok II.B.4;

h. Jalan Pamegatan — Kalimanggis — Cihaur melalui SWP II.B Blok II.B.1,
Blok I1.B.2, Blok I1.B.7, dan Blok II.B.8;

i.  Jalan Pasirpanjang melalui SWP II.C pada Blok II.C.2;

] Jalan PGA melalui SWP II.A Blok II.A.5, Blok II.A.6, Blok II.A.7, dan
SWP II.B Blok I1.B.7;

k. Jalan Salak melalui SWP II.A Blok II.A.7 dan SWP II.B Blok II.B.7;
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1.  Jalan Tasikmalaya — Manonjaya — Panaekan/Goler melalui SWP II.A
Blok II.A.1, Blok II.A.2, Blok II.A.3, Blok II.A.4, Blok II.A.5, Blok II.A.6,
Blok II.A.7, SWP II.C Blok II.C.2, Blok II.C.3, Blok II.C.4, Blok II.C.5,
Blok II.C.6, dan Blok II.C.7;

m. Jalan Warung Bandung melalui SWP II.A Blok II.A.4 dan Blok II.A.7;

n. Simpang Sukahurip — Cibeber melalui SWP II.B Blok II.B.3, Blok I1.B.4,
Blok II.B.5, dan Blok II.B.6; dan

o. Jalur evakua31 bencana di jalan lainnya di WP Manonjaya.

(3) Tempat Evakuasi Bencana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b,

terdiri atas:

a. Tempat Evakuasi Sementara terdapat di SWP II.A Blok II.A.3, SWP B
Blok II.B.3 dan Blok II.B.9, SWP II.C Blok II.C.4 dan Blok II.C.6, dan
SWP II.D Blok II.D.5; dan

b. Tempat Evakuasi Akhir terdapat di SWP II.A pada Blok II.A.7.

(4) Rencana jaringan prasarana lainnya sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan detail informasi
dengan skala 1:5.000 (satu berbanding lima ribu) yang tercantum dalam
Lampiran III.10 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

BAB V
RENCANA POLA RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 16

(1) Rencana Pola Ruang terdiri atas:
a. Zona Lindung; dan
b. Zona Budi Daya.

(2) Rencana Pola Ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digambarkan
dalam peta dengan ketelitian geometri dan detail informasi dengan skala
1:5.000 (satu berbanding lima ribu) yang tercantum dalam Lampiran IV
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Kedua
Zona Lindung

Paragraf 1
Umum

Pasal 17

Zona Lindung sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 ayat (1) huruf a, terdiri
atas:

a. Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS;

b. Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH; dan

c. Zona Cagar Budaya dengan kode CB.

Paragraf 2
Zona Perlindungan Setempat

Pasal 18

Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 17 huruf a dengan luas 67,44 (enam puluh tujuh koma empat empat)
hektar terdapat di:

a. SWP IL.A pada Blok I1.A.2, Blok II.A.5, dan Blok II.A.6;

b. SWP II.B pada Blok II.B.3, Blok II.B.4, Blok II.B.6, dan Blok II.B.9;
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SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.2, Blok II.C.3, Blok II.C.4, Blok II.C.6,
dan Blok II.C.7; dan

SWP II.D pada Blok II.D.1, Blok II.D.2, Blok II.D.3, Blok II.D.4, dan Blok
II.D.5.

Paragraf 3
Zona Ruang Terbuka Hijau

Pasal 19

Zona Ruang Terbuka Hijau dengan kode RTH sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 17 huruf b dengan luas 21,91 (dua puluh satu koma sembilan
satu) hektar, terdiri atas:

a Sub-Zona Taman Kota dengan kode RTH-2;

b. Sub-Zona Taman Kecamatan dengan kode RTH-3;

c Sub-Zona Taman Kelurahan/Desa dengan kode RTH-4;

d. Sub-Zona Pemakaman dengan kode RTH-7; dan

e. Sub-Zona Jalur Hijau dengan kode RTH-8.

Sub-Zona Taman Kota dengan kode RTH-2 sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf a dengan luas 1,78 (satu koma tujuh delapan) hektar,
terdapat di SWP II.C pada Blok II.C.2 dan Blok II.C.4.

Sub-Zona Taman Kecamatan dengan kode RTH-3 sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b dengan luas 0,63 (nol koma enam tiga) hektar
terdapat di SWP II.A pada Blok II.A.6.

Sub-Zona Taman Kelurahan/Desa dengan kode RTH-4 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf c dengan luas 10,00 (sepuluh koma nol nol)
hektar, terdapat di:

a. SWP ILA pada Blok II.A.5;

b. SWP II.B pada Blok II.B.1, Blok II.B.4, dan Blok II.B.6;

c. SWPIIL.C pada Blok II.C.4, dan Blok II.C.6; dan

d. SWPIL.D pada Blok II.D.4.

Sub-Zona Pemakaman dengan kode RTH-7 sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf d dengan luas 0,91 (nol koma sembilan satu) hektar, terdapat
di:

a. SWP ILA pada Blok II.A.4;

b. SWPIIL.B pada Blok II.B.1; dan

c. SWPILC pada Blok II.C.1 dan Blok II.C.2.

Sub-Zona Jalur Hijau dengan kode RTH-8 sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf e dengan luas 8,58 (delapan koma lima delapan) hektar,
terdapat di:

a. SWPII.A pada Blok II.A.3, Blok I1.A.4, Blok II.A.6, dan Blok I1.A.7;

b. SWP IIL.B pada Blok II.B.1, dan Blok II.B.7; dan

c. SWPIIL.C pada Blok II.C.2, Blok II.C.3, dan Blok II.C.4.

Paragraf 4
Zona Cagar Budaya

Pasal 20

Zona Cagar Budaya dengan kode CB sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17
huruf ¢, dengan luas 4,16 (empat koma satu enam) hektar terdapat di SWP II.A
pada Blok II.A.4 dan Blok II.A.7.
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Bagian Kedua
Zona Budi Daya

Paragraf 1
Umum

Pasal 21

Zona Budi Daya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 ayat (1) huruf b, terdiri

atas:

TrpRme a0 oTe

(1)

(2)

(3)

(4)

Zona Pertanian dengan kode P;

Zona Perikanan dengan kode IK;

Zona Kawasan Peruntukan Industri dengan kode KPI;
Zona Perumahan dengan kode R;

Zona Sarana Pelayanan Umum dengan kode SPU;
Zona Ruang Terbuka Non Hijau dengan kode RTNH;
Zona Perdagangan Dan Jasa dengan kode K;

Zona Perkantoran dengan kode KT;

Zona Transportasi dengan kode TR; dan

Zona Pertahanan dan Keamanan dengan kode HK.

Paragraf 2
Zona Pertanian

Pasal 22

Zona Pertanian dengan kode P sebagaimana dimaksud dalam pasal 21

huruf a, dengan luas 2.268,94 (dua ribu dua ratus enam puluh delapan

koma sembilan empat) hektar terdiri atas:

a. Sub-Zona Tanaman Pangan dengan kode P-1;

b. Sub-Zona Hortikultura dengan kode P-2; dan

c. Sub-Zona Perkebunan dengan kode P-3.

Sub-Zona Tanaman Pangan dengan kode P-1 sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf a dengan luas 975,75 (sembilan ratus tujuh puluh lima koma

tujuh lima) hektar, terdapat di:

a. SWP II.LA pada Blok II.A.1, Blok II.A.2, Blok II.A.3, Blok II.A.4, Blok
II.A.5, Blok II.A.6, dan Blok I1.A.7;

b. SWP II.B pada Blok II.B.1, Blok II.B.2, Blok II.B.3, Blok II.B.4, Blok
I1.B.5, Blok II.B.6, Blok II.B.7, Blok I1.B.8 dan Blok II.B.9;

c. SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.2, Blok II.C.3, Blok II.C.4, Blok
II.C.5, Blok II.C.6, dan Blok II.C.7; dan

d. SWP II.D pada Blok II.D.1, Blok II.D.2, Blok II.D.3, Blok II.D.4, dan
Blok II.D.5.

Sub-Zona Hortikultura dengan kode P-2 sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) huruf b dengan luas 118,74 (seratus delapan belas koma tujuh empat)

hektar, terdapat di:

a. SWP IL.A pada Blok II.A.6;

b. SWP II.B pada Blok II.B.4, Blok II.B.6, dan Blok II.B.9;

c. SWP II.C pada Blok II.C.3, Blok II.C.4, Blok II.C.5, Blok II.C.6; dan
Blok II.C.7; dan

d. SWPIL.D pada Blok II.D.1, Blok II.D.4, dan Blok II.D.5.

Sub-Zona Perkebunan dengan kode P-3 sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) huruf c dengan luas 1.174,45 (seribu seratus tujuh puluh empat koma

empat lima) hektar, terdapat di:

a. SWP IL.A pada Blok I1.A.2, Blok II.A.5, dan Blok II.A.6;

b. SWP II.B pada Blok II.B.1, Blok II.B.2, Blok II.B.3, Blok II.B.4, Blok
I1.B.5, Blok II.B.6, Blok II.B.7, dan Blok II.B.9;
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c. SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.2, Blok II.C.3, Blok II.C.4, Blok
II.C.5, Blok II.C.6, dan Blok II.C.7; dan

d. SWP II.D pada Blok II.D.1, Blok II.D.2, Blok II.D.3, Blok II.D.4, dan
Blok II.D.5.

Paragraf 3
Zona Perikanan

Pasal 23

Zona Perikanan dengan kode IK sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf
b merupakan Sub-Zona Perikanan Budi Daya dengan kode IK-2 dengan luas
12,18 (dua belas koma satu delapan) hektar terdapat di:

a. SWPILA pada Blok II.A.1, dan Blok II.A.6; dan

b. SWPIL.D pada Blok I1.D.4.

Paragraf 4
Zona Kawasan Peruntukan Industri

Pasal 24

Zona Kawasan Peruntukan Industri dengan kode KPI sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 21 huruf ¢, dengan luas 69,21 (enam puluh sembilan koma dua
satu) hektar terdapat di SWP II.D pada Blok II.D.2, Blok II.D.3 dan Blok II.D.5.

Paragraf 5
Zona Perumahan

Pasal 25

(1) Zona Perumahan dengan kode R sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21
huruf d, dengan luas 1.630,91 (seribu enam ratus tiga puluh koma
sembilan satu) hektar terdiri atas:

a. sub-zona perumahan kepadatan tinggi dengan kode R-2; dan
b. sub-zona perumahan kepadatan sedang dengan kode R-3.

(2) Sub-Zona Perumahan Kepadatan Tinggi dengan kode R-2 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf a dengan luas 32,95 (tiga puluh dua koma
sembilan lima) hektar terdapat di SWP II.A pada Blok II.A.4, Blok II.A.5 dan
Blok II.A.7.

(3) Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan kode R-3 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf b dengan luas 1.597,88 (seribu lima ratus
sembilan puluh tujuh koma delapan delapan) hektar, terdapat di:

a. SWP II.LA pada Blok II.A.1, Blok II.A.2, Blok II.A.3, Blok II.A.4, Blok
II.A.5, Blok II.A.6, dan Blok II.A.7;

b. SWP II.B pada Blok II.B.1, Blok II.B.2, Blok II.B.3, Blok II.B.4, Blok
I1.B.5, Blok II.B.6, Blok II.B.7, Blok II.B.8, dan Blok II.B.9;

c. SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.2, Blok II.C.3, Blok II.C.4, Blok
II.C.5, Blok II.C.6 dan Blok II.C.7; dan

d. SWP II.D pada Blok II.D.1, Blok II.D.2, Blok II.D.3, Blok II.D.4, dan
Blok II.D.5.

Paragraf 6
Zona Sarana Pelayanan Umum

Pasal 26

(1) Zona Sarana Pelayanan Umum dengan kode SPU sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 21 huruf e, dengan luas 67,91 (enam puluh tujuh koma
sembilan satu) hektar terdiri atas:

a. sub-zona sarana pelayanan umum skala kota dengan kode SPU-1;
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b. sub-zona sarana pelayanan umum skala kecamatan dengan kode
SPU-2; dan

c. sub-zona sarana pelayanan umum skala kelurahan/desa dengan kode
SPU-3.

Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kota dengan kode SPU-1

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dengan luas 29,88 (dua puluh

sembilan koma delapan delapan) hektar, terdapat di;

a. SWPIL.B pada Blok II.B.7; dan

b. SWPII.C pada Blok II.C.3.

Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kecamatan dengan kode SPU-1

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b dengan luas 9,13 (sembilan

koma satu tiga) hektar, terdapat di:

a. SWP II.A pada Blok I1.A.4, Blok II.A.5, dan Blok II.A.7;

b. SWP II.B pada Blok II.B.2, Blok II.B.3, Blok II.B.5, Blok II.B.7; dan
Blok I1.B.9; dan

c. SWPII.C pada Blok II.C.7.

Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kelurahan/Desa dengan kode

SPU-3 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c, dengan luas 28,90

(dua puluh delapan koma sembilan nol) hektar, terdapat di:

a. SWP II.LA pada Blok II.A.1, Blok II.A.2, Blok II.A.3, Blok II.A.4, Blok
II.A.6 dan Blok II.A.7;

b. SWP II.B pada Blok II.B.1, Blok II.B.2, Blok II.B.3, Blok I1.B.4, Blok
I1.B.5, Blok II.B.6, Blok II.B.7, Blok I1.B.8, dan Blok II.B.9;

c. SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.3, Blok II.C.4, Blok II.C.5, Blok
II.C.6 dan Blok II.C.7; dan

d. SWP IL.D pada Blok II.D.1, Blok II.D.2, Blok II.D.4 dan Blok II.D.5.

Paragraf 7
Zona Ruang Terbuka Non Hijau

Pasal 27

Zona Ruang Terbuka Non Hijau dengan kode RTNH sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 21 huruf f, dengan luas 0,67 (nol koma enam tujuh) hektar terdapat
di SWP II.A pada Blok II.A.4.

(1)

(2)

(3)

Paragraf 8
Zona Perdagangan dan Jasa

Pasal 28

Zona Perdagangan dan Jasa dengan kode K sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 21 huruf g dengan luas 88,76 (delapan puluh delapan koma tujuh

enam) hektar terdiri atas:

a. sub-zona perdagangan dan jasa skala Kota dengan kode K-1;

b. sub-zona perdagangan dan jasa skala WP dengan kode K-2; dan

c. sub-zona perdagangan dan jasa skala SWP dengan kode K-3.

Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala Kota dengan kode K-1 sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf a dengan luas 12,04 (dua belas koma nol

empat) hektar, terdapat di SWP.II.C pada Blok II.C.3 dan Blok II.C.4;

Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan kode K-2 sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf b dengan luas 41,20 (empat puluh satu koma

dua puluh) hektar, terdapat di:

a. SWPIIL.A pada Blok I1.A.3, Blok I1.A.4, Blok I1.A.5, Blok II.A.6; dan Blok
II.A.7; dan

b. SWP II.C pada Blok II.C.2, Blok II.C.3; dan Blok II.C.4.
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(4) Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan kode K-3 sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf c dengan luas 35,51 (tiga puluh lima koma
lima satu) hektar, terdapat di:

a. SWP II.B pada Blok II.B.2, Blok II.B.6 dan Blok I1.B.9;

b. SWPIIL.C pada Blok II.C.3, Blok II.C.4, Blok II.C.5, Blok II.C.6 dan Blok
I1.C.7.

c. SWPILD pada Blok II.D.1, Blok II.D.2, Blok II.D.4 dan Blok II.D.5.

Paragraf 9
Zona Perkantoran

Pasal 29

Zona Perkantoran dengan kode KT sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21

huruf h dengan luas 2,65 (dua koma enam lima) hektar, terdapat di:

a. SWP II.A pada Blok II.A.1, Blok II.A.6 dan Blok I1.A.7;

b. SWP II.B pada Blok II.B.1, Blok II.B.3, Blok II.B.5, Blok II.B.7 dan Blok
I1.B.8;

c. SWPII.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.4 dan Blok II.C.6; dan

d. SWPIL.D pada Blok II.D.1, dan Blok II.D.5.

Paragraf 10
Zona Transportasi

Pasal 30

Zona Transportasi dengan kode TR sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21
hurufi, dengan luas 0,56 (nol koma lima enam) hektar terdapat di SWP II.A pada
Blok II.A.3 dan Blok II.A.4.

Paragraf 11
Zona Pertahanan dan Keamanan

Pasal 31

Zona Pertahanan dan Keamanan dengan kode HK sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 21 huruf j, dengan luas 0,32 (nol koma dua sembilan) hektar
terdapat di SWP II.A pada Blok II.A.5 dan Blok II.A.7.

BAB VI
KETENTUAN PEMANFAATAN RUANG

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 32

Ketentuan Pemanfaatan Ruang meliputi:
a. Konfirmasi Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang; dan
b. program prioritas Pemanfaatan Ruang.

Bagian Kedua
Konfirmasi Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang

Pasal 33

(1) Konfirmasi Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang dilaksanakan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

(2) Konfirmasi Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) menjadi pertimbangan dalam pelaksanaan revisi
RDTR.
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Bagian Ketiga
Program Pemanfaatan Ruang Prioritas

Pasal 33

Program prioritas Pemanfaatan Ruang disusun berdasarkan indikasi
program utama 5 (lima) tahunan.

Program prioritas Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) tercantum dalam Lampiran V yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB VII
PERATURAN ZONASI

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 34

Fungsi Peraturan Zonasi ini meliputi:

a. perangkat operasional pengendalian pemanfaatan ruang;

b. acuan dalam pemberian rekomendasi kesesuaian kegiatan
pemanfaatan ruang, termasuk di dalamnya air right development dan
pemanfaatan ruang di bawah tanah;

C acuan dalam pemberian Insentif dan Disinsentif;

d. acuan dalam pengenaan sanksi; dan

e. rujukan teknis dalam pengembangan atau pemanfaatan lahan dan
penetapan lokasi investasi.

Manfaat Peraturan Zonasi ini meliputi:

a. menjamin dan menjaga kualitas ruang WP minimal yang ditetapkan;

b. menjaga kualitas dan karakteristik zona dengan meminimalkan
penggunaan lahan yang tidak sesuai dengan karakteristik zona; dan

c. meminimalkan gangguan atau dampak negatif terhadap zona.

Peraturan Zonasi, meliputi:

Ketentuan Kegiatan Dan Penggunaan Lahan;

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang;

Ketentuan Tata Bangunan;

Ketentuan Prasarana Dan Sarana Minimal;

Ketentuan Khusus;

Ketentuan Pelaksanaan; dan

Ketentuan Tambahan.

IR NN

Bagian Kedua
Ketentuan Kegiatan dan Penggunaan Lahan

Pasal 35

Ketentuan Kegiatan dan Penggunaan Lahan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 35 ayat (3) huruf a, terdiri dari:

a. kegiatan dan penggunaan lahan yang diperbolehkan, klasifikasi I;

b. kegiatan dan penggunaan lahan yang bersyarat secara terbatas,

klasifikasi T;

c. kegiatan dan penggunaan lahan yang bersyarat tertentu, klasifikasi B;
dan

d. kegiatan dan penggunaan lahan yang tidak diperbolehkan, klasifikasi
X.

Ketentuan Kegiatan dan Penggunaan Lahan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) meliputi jenis kegiatan dan penggunaan lahan terkait:
a. Zona Perlindungan Setempat dengan kode PS;
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Sub-Zona Taman Kota dengan kode RTH-2;

Sub-Zona Taman Kecamatan dengan kode RTH-3;

Sub-Zona taman kelurahan/desa dengan kode RTH-4;

Sub-Zona Pemakaman dengan kode RTH-7;

Sub-Zona Jalur Hijau dengan kode RTH-8;

Zona Cagar Budaya dengan kode CB;

Sub-Zona Tanaman pangan dengan kode P-1;

Sub-Zona Hortikultura dengan kode P-2;

Sub-Zona Perkebunan dengan kode P-3;

Sub-Zona Perikanan Budi Daya dengan kode IK-2;

Zona Kawasan Peruntukan Industri dengan kode KPI;

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Tinggi dengan kode R-2;

Sub-Zona Perumahan Kepadatan Sedang dengan kode R-3;

Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kota dengan kode SPU-1;

Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kecamatan dengan kode

SPU-2;

Sub-Zona Sarana Pelayanan Umum Skala Kelurahan/Desa dengan

kode SPU-3;

Zona Ruang Terbuka Non Hijau dengan kode RTNH;

Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala Kota dengan kode K-1;

Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala WP dengan kode K-2;

Sub-Zona Perdagangan dan Jasa Skala SWP dengan kode K-3;

Zona Perkantoran dengan kode KT;

Zona Transportasi dengan kode TR; dan

Zona Pertahanan dan Keamanan dengan kode HK.

Ketentuan Kegiatan dan Penggunaan Lahan klasifikasi I sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf a merupakan ketegori kegiatan dan

penggunaan lahan pada suatu zona atau sub-zona yang sesuai dengan
rencana peruntukan ruang.

Ketentuan Kegiatan dan Penggunaan Lahan klasifikasi T sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf b merupakan kategori kegiatan dan

penggunaan lahan yang dibatasi dengan ketentuan sebagai berikut:

a. T1 untuk pembatasan pengoperasian, baik dalam bentuk pembatasan
waktu beroperasinya suatu kegiatan di dalam Sub-zona maupun
pembatasan jangka waktu pemanfaatan lahan untuk kegiatan
tertentu yang diusulkan;

b. T2 untuk pembatasan intensitas ruang dan tata masa bangunan, baik
KDB, KLB, KDH, jarak bebas, maupun ketinggian bangunan, dengan
menurunkan nilai maksimal dan meninggikan nilai minimum dari
intensitas ruang dalam peraturan zonasi;

c. T3 untuk pembatasan jumlah pemanfaatan, jika pemanfaatan yang
diusulkan telah ada mampu melayani kebutuhan, dan belum
memerlukan tambahan, maka pemanfaatan tersebut tidak boleh
diizinkan atau diizinkan terbatas dengan pertimbangan-pertimbangan
khusus; dan

d. T4 untuk pembatasan luasan kavling suatu kegiatan di dalam zona.

Ketentuan Kegiatan dan Penggunaan Lahan klasifikasi B sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf c¢ merupakan kegiatan yang dilakukan

berdasarkan persyaratan umum dan persyaratan khusus yang ditetapkan
oleh Bupati, meliputi:

a. Bl untuk kegiatan yang bersyarat wajib memiliki dokumen
lingkungan dan persetujuan instansi terkait;

b. B2 untuk kegiatan yang bersyarat wajib menyediakan parkir sesuai

standar;

TOBETRTIFR MO AST

Q2

¥g<g oo



(6)

(7)

(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

(1)

-20-

c. B3 untuk kegiatan yang bersyarat wajib menyediakan prasarana
pendukung kegiatan sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan; dan

d. B4 untuk kegiatan yang bersyarat wajib memiliki persetujuan warga
yang diketahui instansi terkait/izin /rekomendasi dari instansi terkait.

Ketentuan Kegiatan dan Penggunaan Lahan klasifikasi X sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf d merupakan kategori kegiatan dan

penggunaan lahan yang memiliki sifat tidak sesuai dengan rencana
peruntukan ruang yang direncanakan dan dapat menimbulkan dampak
yang cukup besar bagi lingkungan di sekitarnya.

Kategori Kegiatan dan Penggunaan Lahan pada ayat (1) huruf a dimuat

dalam matriks kegiatan dan penggunaan lahan yang dirinci berdasarkan

jenis pada masing-masing zona atau sub-zona tercantum pada Lampiran

VI yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Ketiga
Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

Pasal 36

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 35 ayat (3) huruf b meliputi:

a. KDB maksimum;

b. KLB minimum dan maksimum;

c. KDH minimal; dan

d. luas kavling minimum.

Luas kavling minimum sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf d,
merupakan luas kavling minimum di zona perumahan dengan kode R
seluas 60m2 (enam puluh meter persegi).

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) tercantum pada Lampiran VII yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Keempat
Ketentuan Tata Bangunan

Pasal 37

Ketentuan Tata Bangunan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 35 ayat (3)

huruf c terdiri atas:

a. jumlah lantai maksimum;

b. Ketinggian Bangunan (TB) maksimum;

c. Garis Sempadan Bangunan (GSB) minimum; dan

d. Jarak Bebas Samping (JBS) dan Jarak Bebas Belakang (JBB)
minimum.

Ketentuan Tata Bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

tercantum pada Lampiran VIII yang merupakan bagian tidak terpisahkan

dari Peraturan Bupati ini.

Bagian Kelima
Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal

Pasal 38

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimal sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 35 ayat (3) huruf d, terdiri atas:

a. jalur pejalan kaki;

b. utilitas perkotaan;

c. ruang terbuka hijau (RTH);
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d. ruang terbuka non hijau (RTNH);

e. prasarana lingkungan; dan

f.  fasilitas pendukung.

Ketentuan Prasarana dan Sarana Minimum sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) tercantum pada ketentuan prasarana dan sarana minimum sesuai
Lampiran IX yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Bagian Keenam
Ketentuan Khusus

Paragraf 1
Umum

Pasal 39

Ketentuan Khusus sebagaimana dimaksud dalam Pasal 35 ayat (3)
huruf e, merupakan ketentuan yang mengatur pemanfaatan zona yang
memiliki fungsi khusus dan diberlakukan ketentuan khusus sesuai
dengan karaterisik zona dan kegiatannya.

Zona yang memiliki fungsi khusus sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
terdiri atas:

a. KKOP;

b. Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan;

c. Kawasan Rawan Bencana;

d. Tempat Evakuasi Bencana; dan

e. Kawasan Sempadan.
Paragraf 2

Kawasan Keselamatan Operasional Penerbangan

Pasal 40

KKOP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 39 ayat (2) huruf a terdiri atas:

a. Kawasan di Bawah Permukaan Horizontal Dalam;

b. Kawasan di Bawah Permukaan Horizonal Luar; dan

c. Kawasan di Bawah Permukaan Kerucut.

Ketentuan Khusus KKOP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berupa

pembatasan tinggi bangunan dan jenis kegiatan sesuai ketentuan

peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Kawasan di Bawah Permukaan Horizontal Dalam sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf a dengan luas 216,57 (dua ratus enam belas koma lima

tujuh) hektar berada di SWP II.A dan SWP II.B terdapat di:

a. SWPII.A pada Blok II.A.1, dan Blok I1.A.3; dan

b. SWP II.B pada Blok II.B.1, Blok II.B.2, Blok II.B.3, dan Blok I1.B.4.

Kawasan di Bawah Permukaan Horizontal Luar sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) huruf b dengan luas 3.151,21 (tiga ribu seratus lima puluh

satu koma dua satu) hektar berada di SWP II.A, SWP II.B, SWP II.C, dan

SWP II.D, terdapat di:

a. SWP IL.A pada Blok I1.A.4, Blok II.A.5, Blok II.A.6, dan Blok II.A.7;

b. SWPIIL.B pada Blok II.B.1, Blok II.B.6, Blok II.B.7, Blok II.B.8 dan Blok
I1.B.9;

c. SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.2, Blok II.C.3, Blok II.C.4, Blok
II.C.5, Blok II.C.6, dan Blok II.C.7; dan

d. SWP II.D pada Blok II.D.1, Blok II.D.2, Blok II.D.3, Blok II.D.4, dan
Blok II.D.5.
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Kawasan di Bawah Permukaan Kerucut sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) huruf c dengan luas 867,77 (delapan ratus enam puluh tujuh koma

tujuh tujuh) hektar berada di SWP II.A dan SWP II.B, terdapat di:

a. SWP II.A pada Blok II.A.1, Blok II.A.2, Blok II.A.3, Blok II.A.4, Blok
II.A.5, dan Blok II.A.7; dan

b. SWP II.B pada Blok II.B.1, Blok II.B.2, Blok II.B.3, Blok II.B.4, Blok
I1.B.5, Blok II.B.6, Blok II.B.7, Blok II.B.8, dan Blok II.B.9.

Ketentuan Khusus KKOP sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan detail informasi

dengan skala 1:5.000 (satu berbanding lima ribu) yang tercantum dalam

Lampiran X.1 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Bupati ini.

Paragraf 3
Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan

Pasal 41

Ketentuan Khusus Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 39 ayat (2) huruf b, terdiri atas:

a. lahan yang sudah ditetapkan sebagai Lahan Pertanian Pangan
Berkelanjutan dilindungi dan dilarang dialihfungsikan;

b. dalam hal untuk kepentingan umum dan/atau Proyek Strategis
Nasional, @Lahan  Pertanian Pangan  Berkelanjutan dapat
dialihfungsikan dan dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan;

c. pengalihfungsian lahan yang sudah ditetapkan sebagai Lahan
Pertanian Pangan Berkelanjutan untuk kepentingan umum hanya
dapat dilakukan dengan syarat dilakukan kajian kelayakan strategis,
disusun rencana alih fungsi lahan, dibebaskan kepemilikan haknya
dari pemilik, dan disediakan lahan pengganti terhadap Lahan
Pertanian Pangan Berkelanjutan yang dialihfungsikan; dan

d. dalam hal terjadi bencana sehingga pengalihan fungsi lahan untuk
infrastruktur tidak dapat ditunda, persyaratan sebagaimana
dimaksud pada huruf c tidak diberlakukan.

Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) dengan luas 177,16 (seratus tujuh puluh tujuh koma satu enam)

hektar pertampalan dengan sub-zona tanaman pangan dengan kode P-1,

terdapat di:

a. SWP IIL.A pada Blok I1.A.6;

b. SWP II.B pada Blok II.B.2, Blok II.B.3, Blok II.B.4, Blok II.B.6, Blok
I1.B.8, dan Blok II.B.9;

c. SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.2, Blok II.C.3, Blok II.C.4, Blok
I1.C.6, dan Blok II.C.7; dan

d. SWP II.D pada Blok II.D.1, Blok II.D.2, Blok II.D.3, Blok II.D.4, dan
Blok II.D.5.

Ketentuan Khusus Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan ketelitian

geometri dan detail informasi dengan skala 1:5.000 (satu berbanding lima
ribu) yang tercantum dalam Lampiran X.2 yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.
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Paragraf 4
Kawasan Rawan Bencana

Pasal 42

Kawasan Rawan Bencana sebagaimana dimaksud dalam Pasal 39 ayat (2)

huruf c, terdiri atas:

a. Ketentuan Khusus kawasan rawan bencana banjir tingkat tinggi; dan

b. Ketentuan Khusus kawasan rawan bencana tanah longsor tingkat
tinggi.

Ketentuan Khusus kawasan rawan bencana banjir tingkat tinggi

sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf a terdiri atas:

a. konstruksi bangunan harus mengikuti standar pembangunan tahan
banjir sesuai aturan teknis atau peraturan daerah mengenai kawasan
rawan banjir;

b. menyediakan jalur dan rambu evakuasi bencana;

c. menyediakan Tempat Evakuasi Sementara berupa ruang oksigen dan
berfungsi sebagai tempat berkumpul (assembly point) penduduk serta
tempat yang akan melanjutkan mobilisasi ke Tempat Evakuasi Akhir;
dan

d. pengembangan ruang terbuka hijau.

Ketentuan Khusus kawasan rawan bencana tanah longsor tingkat tinggi

sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf b terdiri atas:

penertiban pada kawasan rawan tanah longsor

menyediakan alarm peringatan;

menyediakan jalur, rambu, dan ruang evakuasi bencana;

menyediakan Tempat Evakuasi Sementara yang merupakan ruang

oksigen dan berfungsi sebagai tempat berkumpul (assembly point)
penduduk serta tempat yang akan melanjutkan mobilisasi ke Tempat

Evakuasi Akhir; dan

e. penanaman pohon yang mempunyai perakaran yang dalam dan jarak
tanam yang tidak terlalu rapat diantaranya diselingi tanaman pendek
yang bisa menjaga drainase air.

Rawan bencana banjir tingkat tinggi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf a, terdapat di:

a. Dbertampalan dengan sub-zona tanaman pangan dengan kode P-1,
terdapat di SWB II.B pada Blok II.B.4, Blok II.B.5, Blok II.B.6, Blok
I1.B.7, Blok II.B.8, Blok II1.B.9, SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.2,
SWP II.D Blok II.D.3, dan Blok I1.D.4;

b. bertampalan dengan sub-zona perkebunan dengan kode P-3, terdapat
di SWP II.B pada Blok II.B.7, SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.2,
SWP II.D pada Blok II.D.3, dan Blok II.D.4;

c. bertampalan dengan sub-zona perikanan budi daya dengan kode IK-
2, berada di SWP II.D pada Blok II.D.4;

d. Dbertampalan dengan sub-zona perumahan kepadatan sedang dengan
kode R-3, terdapat di SWP II.B pada Blok II.B.4, Blok II.B.6, Blok
I1.B.7, Blok II.B.8, SWP II.C pada Blok II.C.1, Blok II.C.2, dan SWP II.D
pada Blok I1.D.4;

e. bertampalan dengan sub-zona sarana pelayanan umum skala kota
dengan kode SPU-1, terdapat di SWP II.B pada Blok II.B.7;

f.  bertampalan dengan sub-zona sarana pelayanan umum skala
kelurahan/desa dengan kode SPU-3, terdapat di SWP II.C pada Blok
II.C.1; dan

g. bertampalan dengan zona perkantoran dengan kode KT, terdapat di
SWP II.C pada Blok II.C.1.

oo
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Rawan bencana tanah longsor tingkat tinggi sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf b, terdapat di:

a. bertampalan dengan sub-zona tanaman pangan dengan kode P-1,
terdapat di SWP II.C pada Blok II.C.3, dan SWP II.D pada Blok I1.D.4;

b. bertampalan dengan sub-zona hortikultura dengan kode P-2, terdapat
di SWP II.C pada Blok II.C.3;

c. bertampalan dengan sub-zona perkebunan dengan kode P-3, terdapat
di SWP II.C pada Blok II.C.3; dan

d. Dbertampalan dengan sub-zona perumahan kepadatan sedang dengan
kode R-3, terdapat di SWP II.C pada Blok II.C.3.

Ketentuan Khusus Rawan Bencana sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan detail informasi

dengan skala 1:5.000 (satu berbanding lima ribu) yang tercantum dalam

Lampiran X.3 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Bupati ini.

Paragraf 5
Tempat Evakuasi Bencana

Pasal 43

Tempat Evakuasi Bencana sebagaimana dimaksud pada Pasal 39 ayat (2)

huruf d terdiri atas:

a. Tempat Evakuasi Sementara sebagai tempat berkumpul (assembly
point) penduduk serta tempat yang akan melanjutkan mobilisasi ke
Tempat Evakuasi Akhir, terdapat di SWP II.A pada Blok II.A.3, SWP
I1.B pada Blok II.B.3 Blok II.B.9, SWP II.C pada Blok II.C.4, Blok II.C.6,
SWP II.D pada Blok II.D.5; dan

b. Tempat Evakuasi Akhir berada di SWP II.A pada Blok II.A.7.

Ketentuan Khusus Tempat Evakuasi Bencana sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan detail

informasi dengan skala 1:5.000 (satu berbanding lima ribu) yang tercantum
dalam Lampiran X.4 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Bupati ini.

Paragraf 6
Kawasan Sempadan

Pasal 44

Ketentuan Khusus Kawasan Sempadan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 39 ayat (2) huruf e terdiri atas:

a. tidak boleh menambah luas bangunan dan luas lantai; dan

b. menyediakan pengolahan limbah rumah tangga.

Kawasan Sempadan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) terletak di:

a. Pertampalan dengan sub-zona perumahan kepadatan sedang dengan
kode R-3 terletak di SWP II.A Blok II.A.5, Blok II.A.6, SWP II.B Blok
I1.B.3, Blok II.B.4, Blok II.B.9, SWP II.C Blok II.C.1, SWP II.D Blok
I1.D.1, Blok II1.D.4, dan Blok II.D.5;

b. Pertampalan dengan sub-zona SPU skala kelurahan/desa dengan
kode SPU-3 terletak di SWP II.B pada Blok II.B.4; dan

c. Pertampalan dengan dengan sub-zona tanaman pangan (P-1) terletak
di SWP II.A Blok II.A.6; SWP II.B Blok II.B.3, Blok II.B.4, Blok II.B.6,
Blok II1.B.9, SWP II.C Blok II.C.1, Blok II.C.2, Blok II.C.3, Blok II.C.4,
Blok II.C.6, Blok II.C.7, SWP II.D Blok II.D.1, Blok II.D.2, Blok II.D.3,
Blok II.D.4, dan Blok II.D.5.
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Ketentuan Khusus Kawasan Sempadan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) digambarkan dalam peta dengan ketelitian geometri dan detail informasi
dengan skala 1:5.000 (satu berbanding lima ribu) yang tercantum dalam
Lampiran X.5 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Bupati ini.

Bagian Ketujuh
Ketentuan Pelaksanaan

Paragraf 1
Umum

Pasal 45

Ketentuan Pelaksanaan sebagaimana dimaksud dalam dalam Pasal 35 ayat (3)
huruf f, terdiri atas:

a.
b.

(1)

(2)

(3)

(4)

(9)

ketentuan pemberian Insentif dan Disinsentif;

ketentuan untuk penggunaan lahan yang sudah ada dan tidak sesuai
dengan Peraturan Zonasi; dan

aturan peralihan.

Paragraf 2
Ketentuan Pemberian Insentif dan Disinsentif

Pasal 46

Ketentuan pemberian Insentif dan Disinsentif sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 45 huruf a diterapkan dalam rangka mendorong pelaksanaan

pemanfaatan ruang agar sejalan dengan rencana tata ruang dan untuk
mencegah pemanfaatan ruang yang tidak sesuai rencana tata ruang.

Ketentuan Insentif dan Disinsentif sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

berfungsi untuk:

a. meningkatkan upaya pengendalian Pemanfaatan Ruang dalam rangka
mewujudkan Tata Ruang sesuai dengan Rencana Tata Ruang;

b. memfasilitasi kegiatan pemanfaatan ruang agar sejalan dengan
Rencana Tata Ruang; dan

c. meningkatkan kemitraan semua masyarakat dalam rangka
pemanfaatan ruang yang sejalan dengan Rencana Tata Ruang.

Ketentuan pemberian insentif dan disinsentif sebagaimana dimaksud pada

ayat (2) sebagai berikut:

a. Insentif diberikan untuk memotivasi, mendorong, memberikan daya
tarik, dan/atau memberikan percepatan terhadap kegiatan
Pemanfaatan Ruang yang memiliki nilai tambah pada zona yang perlu
didorong pengembangannya; dan

b. Disinsentif dikenakan untuk mencegah dan/atau memberikan
batasan terhadap kegiatan Pemanfaatan Ruang yang sejalan dengan
rencana tata ruang dalam hal berpotensi melampaui daya dukung dan
daya tampung lingkungan.

Insentif dan Disinsentif sebagaimana dimaksud pada ayat (3) diberikan

dengan tetap menghormati hak yang telah ada terlebih dahulu sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Insentif dan Disinsentif dapat diberikan kepada Pemerintah Daerah lain

dan kepada masyarakat.
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Pasal 47

(1) Insentif kepada Pemerintah Daerah lain sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 46 ayat (5) dapat berupa:
a. pemberian kompensasi;
b. pemberian penyediaan sarana dan prasarana;
c. penghargaan; dan/atau
d. publikasi atau promosi daerah.
(2) Insentif kepada masyarakat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 46 ayat
(5) dapat berupa:
pemberian keringanan pajak dan/atau retribusi;
subsidi;
pemberian kompensasi;
imbalan;
sewa ruang;
urun saham;
fasilitasi persetujuan kesesuaian kegiatan pemanfaatan ruang;
penyediaan sarana dan prasarana;
penghargaan; dan/atau
publikasi atau promosi.

@m0 R0 o

Pasal 48

(1) Disinsentif kepada Pemerintah Daerah lain sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 46 ayat (5) dapat berupa pembatasan penyediaan sarana dan
prasarana.

(2) Disinsentif kepada masyarakat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 46
ayat (S5) dapat berupa:

a. pengenaan pajak dan/atau retribusi yang tinggi
b. kewajiban memberi kompensasi atau imbalan; dan/atau
c. pembatasan penyediaan sarana dan prasarana.

Pasal 49

Pemberian Insentif dan Disinsentif sebagaimana dimaksud dalam Pasal 46
sampai dengan Pasal 48 diatur lebih lanjut dengan Peraturan Bupati tersendiri.

Paragraf 3
Ketentuan untuk Penggunaan Lahan yang Sudah Ada
dan Tidak Sesuai dengan Peraturan Zonasi

Pasal 50

(1) Ketentuan untuk penggunaan lahan yang sudah ada dan tidak sesuai
dengan Peraturan Zonasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 45 huruf b
berlaku untuk Pemanfaatan Ruang yang izinnya diterbitkan sebelum
penetapan RDTR.

(2) Dalam hal pemanfaatan ruang yang izinnya diterbitkan sebelum penetapan
RDTR dan tidak sesuai dengan Peraturan Zonasi, maka akan dikenakan
Disinsentif berupa tidak diperbolehkan menambah bangunan dan tidak
diberikan perpanjangan izin.
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Paragraf 4
Aturan Peralihan

Pasal 51

Aturan peralihan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 45 huruf huruf c
mengatur status Pemanfaatan Ruang yang berbeda dengan fungsi Ruang
zona peruntukannya.

Untuk Pemanfaatan Ruang tertentu yang memenuhi persyaratan dapat
mengajukan persetujuan melalui pembahasan dan pertimbangan Forum
Penataan Ruang.

Bagian Kedelapan
Ketentuan Tambahan

Pasal 52

Dalam hal penguasaan hak atas tanah yang berada pada sub-zona taman
kota dengan kode RTH-2, sub-zona taman kecamatan dengan kode RTH-3,
dan sub-zona taman kelurahan/desa dengan kode RTH-4 merupakan hak
milik, maka sub-zona yang berada di atas tanah dengan penguasaan hak
milik tersebut dapat dialihkan ke lokasi lain dengan luasan yang sama dan
berada dalam WP Manonjaya.

Ketentuan pada sub-zona perikanan budi daya dengan kode IK-2, terdapat

perwujudan dan pengendalian konsep rencana yang berprinsip pada

lingkungan berkelanjutan terdiri dari:

a. pemberlakukan rekayasa dengan menggunakan bahan probiotik pada
rencana pola ruang yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi
penyerapan pakan ikan di dalam alat pencernaan ikan; dan

b. penerapan sistem resirkulasi dan filter limbah dengan biofiltrasiuntuk
mensirkulasi pemanfaatan air untuk digunakan kembali.

Ketentuan pada zona kawasan peruntukan industri dengan kode KPI,

terdiri dari:

a. mengurangi dampak negatif yang berpengaruh terhadap
keanekaragaman hayati dan lingkungan dengan:

1. penerapan konsep industrial yang berkelanjutan melalui eco-
industrial park yang menggunakan energi baru dan terbarukan
dengan penempatan lokasi industri yang berdekatan; dan

2. pelarangan pegambilan air tanah.

b. pengendalian potensi pencemaran lingkungan melalui pengujian emisi
yang dihasilkan industri yang memanfaatkan bahan tidak ramah
lingkungan seperti batubara;

c. pengolahan air limbah hasil industri menggunakan konsep zero
emission melalui proses ozonisasi untuk mereduksi jumlah endapan
lumpur yang akan dialirkan ke sungai, sehingga air limbah dapat
dimanfaatkan kembali sebagai sumber air kegiatan industri; dan

d. pemberian batasan dan larangan terhadap kegiatan industri yang
akan dikembangkan di wilayah perencanaan manonjaya yang akan
berdampak negatif terhadap lingkungan, terdiri dari:

1. industri kimia, tekstil, dan aneka dapat mengolah limbah padat,
cair, dan gas yang dihasilkan dengan mengurangi polutan yang
terkandung pada limbah melalui beberapa tahapan pengolahan;
dan

2. industri kecil dan menengah dapat membangun IPAL yang
memadai untuk mengolah limbah yang dihasilkan dan melarang
adanya pembuangan limbah yang tidak diolah terlebih dahulu.
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Ketentuan pada sub-zona perumahan kepadatan tinggi dengan kode R-2,

terdiri dari:

a. pembangunan perumahan baru baik umum atau komersial
menggunakan sistem septic tank/IPAL komunal; dan

b. pelarangan pegambilan air tanah pada zona perumahan kepadatan
tinggi khususnya pada kawasan yang memiliki status daya dukung air
belum terlampaui.

Ketentuan pada sub-zona perumahan kepadatan sedang dengan kode R-3,

terdiri dari:

a. pembatasan pengambilan air tanah pada zona perumahan kepadatan
sedang khususnya pada kawasan yang memiliki status daya dukung
air belum terlampaui; dan

b. Dberlaku ketentuan ruang bebas minimum vertikal dari konduktor, dan
jarak bebas minimum horizontal dari sumbu vertikal menara/tiang
pada SUTT dan SUTET sesuai dengan peraturan perundang-
undangan terkait SUTT dan SUTET.

Ketentuan pada sub-zona sarana pelayanan umum skala kecamatan

dengan kode SPU-2 adalah berlaku ketentuan ruang bebas minimum

vertikal dari konduktor, dan jarak bebas minimum horizontal dari sumbu
vertikal menara/tiang pada SUTT dan SUTET sesuai dengan peraturan
perundang-undangan terkait SUTT dan SUTET.

Ketentuan pada sub-zona sarana pelayanan umum skala kelurahan/desa

dengan kode SPU-3 adalah berlaku ketentuan ruang bebas minimum

vertikal dari konduktor, dan jarak bebas minimum horizontal dari sumbu
vertikal menara/tiang pada SUTT dan SUTET sesuai dengan peraturan
perundang-undangan terkait SUTT dan SUTET.

Ketentuan pada sub-zona perdagangan dan jasa skala kota dengan kode

K-1 terdiri dari:

a. pelarangan pegambilan air tanah pada sub zona perdagangan dan jasa
skala kota khususnya pada kawasan yang memiliki status daya
dukung air belum terlampaui; dan

b. Dberlaku ketentuan ruang bebas minimum vertikal dari konduktor, dan
jarak bebas minimum horizontal dari sumbu vertikal menara/ tiang
pada SUTT dan SUTET sesuai dengan peraturan perundang-
undangan terkait SUTT dan SUTET.

Ketentuan pada sub-zona perdagangan dan jasa skala WP dengan kode K-

2 yaitu pelarangan pegambilan air tanah pada sub zona perdagangan dan

jasa skala WP khususnya pada kawasan yang memiliki status daya dukung

air belum terlampaui.

Ketentuan pada sub-zona perdagangan dan jasa skala SWP dengan kode

K-3 terdiri dari:

a. pelarangan pegambilan air tanah pada sub zona perdagangan dan jasa
skala SWP khususnya pada kawasan yang memiliki status daya
dukung air belum terlampaui; dan

b. berlaku ketentuan ruang bebas minimum vertikal dari konduktor, dan
jarak bebas minimum horizontal dari sumbu vertikal menara/ tiang
pada SUTT dan SUTET sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan terkait SUTT dan SUTET.
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BAB VIII
KELEMBAGAAN

Pasal 53

Dalam rangka penyelenggaraan penataan ruang secara partisipatif di
Manonjaya, Forum Penataan Ruang bertugas untuk memberikan masukan
dan pertimbangan dalam Pelaksanaan Penataan Ruang.

Pembentukan, susunan keanggotaan, tugas, fungsi, dan tata kerja Forum
Penataan Ruang dilaksanakan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan mengenai koordinasi penyelenggaraan penataan ruang.

BAB IX
PENINJAUAN KEMBALI

Pasal 54

Peninjauan Kembali RDTR Manonjaya dilakukan 1 (satu) kali dalam setiap
periode S (lima) tahunan.

Peninjauan Kembali sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan pada
tahun kelima sejak diundangkan.

Peninjauan Kembali sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 55

Dalam hal terjadi perubahan lingkungan strategis, Peninjauan Kembali

dapat dilakukan lebih dari 1 (satu) kali dalam setiap periode 5 (lima)

tahunan.

Perubahan lingkungan strategis sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

berupa:

a. bencana alam skala besar yang ditetapkan dengan peraturan
perundang-undangan;

b. perubahan batas teritorial negara yang ditetapkan dengan undang-
undang;

c. perubahan batas daerah yang ditetapkan dengan undang-undang;
atau

d. perubahan kebijakan nasional yang bersifat strategis.

Perubahan kebijakan nasional yang bersifat strategis sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) huruf d yang berimplikasi pada Peninjauan

Kembali dapat direkomendasikan oleh forum penataan ruang.

Rekomendasi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) diterbitkan

berdasarkan kriteria:

a. penetapan kebijakan nasional yang bersifat strategis dalam peraturan
perundang-undangan,;

b. rencana pembangunan dan pengembangan objek vital nasional,;
dan/atau

c. lokasinya berbatasan dengan kabupaten/kota di sekitarnya.

BAB X
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 56

Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku:

a.

izin pemanfaatan ruang atau Konfirmasi Kesesuaian Kegiatan Pemanfaatan
Ruang yang telah dikeluarkan dan telah sesuai dengan ketentuan Peraturan
Bupati ini, tetap berlaku sesuai dengan masa berlakunya;
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b. pemanfaatan ruang di Manonjaya yang diselenggarakan tanpa izin
pemanfaatan ruang atau kesesuaian kegiatan pemanfaatan ruang, dan
bertentangan dengan ketentuan Peraturan Bupati ini, ditertibkan dan
disesuaikan dengan Peraturan Bupati ini; dan

c. izin pemanfaatan ruang yang telah habis masa berlakunya dan akan
diperpanjang, ditindaklanjuti dengan penerbitan kesesuaian kegiatan
pemanfaatan ruang.

BAB XI
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 57
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten
Tasikmalaya.

Ditetapkan di Singaparna
pada tanggal 17 Februari 2023

BUPATI TASIKMALAYA,
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Indikasi Program

LAMPIRAN V

PERATURAN BUPATI TASIKMALAYA

NOMOR 9 TAHUN 2023
TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG MANONJAYA

TAHUN 2023-2043.

A. | PERWUJUDAN RENCANA STRUKTUR RUANG
I | Perwujudan Rencana Pengembangan Pusat Pelayanan
I.1 | Pusat Pelayanan Kota/ Kawasan Perkotaan
s . Instansi yang
Pemenuhan Eagllltas sesuai standar APBD/ membidangi fasilitas
1 | pelayanan minimum Pusat Pelayanan
SWASTA pelayanan kota
Kota/ Kawasan Perkotaan
dan/atau swasta
Instansi yang
2 | Penyusunan RTBL Kawasan Perkotaan APBD membidangi penataan
ruang dan/atau swasta
Instansi yang
. . . APBD/ membidangi
3 | Peningkatan Kualitas permukiman SWP ILA pada Blok I1.A.7 SWASTA | perumahan dan/atau
swasta
Instansi yang
membidangi
. . pemberdayaan
Pelatihan, pembinaan dan o APBD/ masyarakat dan/atau
4 | pemberdayaan masyarakat di bidang . .
. . SWASTA instansi yang
pertanian dan perikanan . . .
membidangi pertanian
dan perikanan
dan/atau swasta
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PROGRAM

Lokasi

Waktu Pelaksanaan

PJM-1 (T1 - T5)

PJM-

PJM-

SUMBER

INSTANSI
PELAKSANA

Pelatihan, pembinaan, pemberdayaan
masyarakat di bidang produksi serta
pemasaran

Pembentukan kelompok masyarakat
peduli tata ruang

Penyusunan kajian potensi rawan
bencana skala 1:5000

Penyusunan Masterplan Drainase

Penyediaan sarana prasarana
kebencanaan

10

Pengendalian pencemaran dan
perusakan lingkungan hidup

APBD/
SWASTA

Instansi yang
membidangi Pelatihan,
pembinaan,
pemberdayaan
masyarakat dan/atau
Instansi yang
membidangi industri
dan perdagangan
dan/atau swasta

APBD/
SWASTA

Instansi yang
membidangi penataan
ruang dan/atau
instansi yang
membidangi
pemberdayaan
masyarakat dan/atau
swasta

APBD

Instansi yang
membidangi
kebencanaan

APBD

Instansi yang
membidangi jalan
dan/atau instansi yang
membidangi
lingkungan hidup

APBD

Instansi yang
membidangi
kebencanaan

APBD

Instansi yang
membidangi
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PROGRAM

Lokasi

Waktu Pelaksanaan

PJM-1 (T1 - T5) PJM- PJM-

SUMBER

INSTANSI
PELAKSANA

lingkungan hidup

1.2

Sub

Pusat Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan

Pemenuhan fasilitas sesuai standar
pelayanan minimum Sub Pusat
Pelayanan Kota/Kawasan Perkotaan

2 | Penyusunan RTBL Kawasan Perkotaan
3 | Peningkatan Kualitas permukiman
Pelatihan, pembinaan dan
4 | pemberdayaan masyarakat di bidang
pertanian dan perikanan
Pelatihan, pembinaan, pemberdayaan
5 | masyarakat di bidang produksi serta

pemasaran

SWP II.B pada Blok II.B.2.
SWP II.C pada Blok II.C.3.
SWP II.D pada Blok II.D.1.

APBD/
SWASTA

Instansi yang
membidangi fasilitas
pelayanan kota
dan/atau swasta

APBD

Instansi yang
membidangi penataan
ruang/ kawasan
dan/atau Swasta

APBD/
SWASTA

Instansi yang
membidangi
perumahan dan/atau
swasta

APBD/
SWASTA

Instansi yang
membidangi
pemberdayaan
masyarakat dan/atau
instansi yang
membidangi pertanian
dan perikanan
dan/atau swasta

APBD/
SWASTA

Instansi yang
membidangi Pelatihan,
pembinaan,
pemberdayaan
masyarakat dan/atau
instansi yang
membidangi industri
dan perdagangan
dan/atau swasta
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Waktu Pelaksanaan

. SUMBER INSTANSI
PROGRAM Lokasi PJM-1 (T1 - T5) PJM- PJM- PELAKSANA
Instansi yang
memidangi tata ruang
Pembentukan kelompok masyarakat APBD/ dan/atau m.StanS.l yang
6 . membidangi
peduli tata ruang SWASTA
pemberdayaan
masyarakat dan/atau
swasta
. . Instansi yang
” Penyusunan kajian potensi rawan APBD membidangi
bencana skala 1:5000 Kk
ebencanaan
. Instansi yang
8 | Penyusunan Masterplan Drainase APBD membidangi jalan
Penyediaan sarana prasarana Instansi yang
9 Y P APBD membidangi
kebencanaan
kebencanaan
. Instansi yang
to | Fengendaton pencemasan dan arD | membidang
P g g P lingkungan hidup
Instansi yang
APBD/ membidangi kesehatan
11 | Pembangunan Rumah Sakit Tipe C SWP II.B pada Blok II.B.2 SWASTA dan/atau Swasta
I.3 | Pusat lingkungan Kelurahan/Desa
Pemenuhan Fasilitas sesuai standar SWP IL.A pada Blok ILA.1, Ins.tans1.yang'
1 elayanan minimum Pusat lingkungan II.A.6 APBD/ membidangi fasilitas
Eelurahan /Desa SWP II.B pada Blok IL.B.3, SWASTA pelayanan kota
I1.B.5, I1.B.7 dan/atau Swasta
SWP II. C Blok II.C.1, Instansi yang
2 | Penyusunan RTBL Kawasan Perkotaan | I[I.C.6, SWP II.D Blok APBD membidangi tata
II.D.5. ruang/ kawasan
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PROGRAM

Peningkatan Kualitas permukiman

Pelatihan, pembinaan dan
pemberdayaan masyarakat di bidang
pertanian dan perikanan

Pelatihan, pembinaan, pemberdayaan
masyarakat di bidang produksi serta
pemasaran

Pembentukan kelompok masyarakat
peduli tata ruang

Penyusunan kajian potensi rawan
bencana skala 1:5000

Penyusunan Masterplan Drainase

Lokasi

Waktu Pelaksanaan

PJM-1 (T1 - T5)

PJM-

PJM-

SUMBER

INSTANSI
PELAKSANA

dan/atau Swasta

APBD/
SWASTA

Instansi yang
membidangi
perumahan dan/atau
swasta

APBD/
SWASTA

Instansi yang
membidangi
pemberdayaan
masyarakat dan
instansi yang
membidangi pertanian
dan perikanan
dan/atau swasta

APBD/
SWASTA

Instansi yang
membidangi Pelatihan,
pembinaan,
pemberdayaan
masyarakat dan
Instansi yang
membidangi Industri
dan perdagangan
dan/atau swasta

APBD/
SWASTA

Instansi yang
membidangi
Pembentukan
kelompok masyarakat
dan/atau swasta

APBD

Instansi yang
membidangi
kebencanaan

APBD

Instansi yang
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Waktu Pelaksanaan
PROGRAM Lokasi PJM-1 (T1 - T5) PJM- PJM-

SUMBER INSTANSI
PELAKSANA

membidangi jalan

. Instansi yang
Penyediaan sarana prasarana

9 APBD membidangi
kebencanaan

kebencanaan

Pengendalian pencemaran dan Instansi Yang

10 g P APBD membidangi

perusakan lingkungan hidup lingkungan hidup

II | Perwujudan Rencana Jaringan Transportasi
A | Sistem Jaringan Jalan Kolektor Primer

Instansi yang

Kajian AMDAL, ANDALALIN, dan membidangi
1 | Kajian Geologi untuk pembangunan WP Manonjaya APBD lingkungan hidup
jalan baru dan/atau Instansi yang
membidangi jalan

Pembangunan dan peningkatan jalan Jalan Tasikmalaya —
2 | kolektor primer dengan menerapkan Manonjaya — APBD
struktur jalan desain tahan gempa Panaekan/Goler
Pengembangan material jalan yang
ramah lingkungan pada jalan kolektor
primer dengan menggunakan Asphalt
Treated Permeable Base (ATPB) yang

Instansi yang
membidangi jalan

Jalan Tasikmalaya — .
Instansi yang

3 memiliki rongga udara dan yaa;l;rgzz? (;oler APBD membidangi jalan
permeabilitas, agar aliran air yang
masuk kedalam perkerasan dapat
dialirkan keluar badan jalan
Penanaman pohon sebagai jalur hijau Jalan Tas1kmalay a- APBD/ Instgns1 yang
4 alan Manonjaya — SWASTA membidangi jalan
] Panaekan /Goler dan/atau swasta
5 Pembangunan trotoar/pedestrian | Jalan Tasikmalaya — APBD/ Instansi yang
dengan menggunakan permeable | Manonjaya — SWASTA membidangi jalan
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PROGRAM

pavements

Lokasi

Panaekan/Goler

Waktu Pelaksanaan

PJM-1 (T1 - T5)

PJM-

PJM-

SUMBER

INSTANSI
PELAKSANA

dan/atau swasta

Sistem Jaringan Jalan Kolektor Sekunder

Kajian AMDAL, ANDALALIN, dan
Kajian Geologi untuk pembangunan

Instansi Yang
membidangi

jalan baru WP Manonjaya APBD lingkungan hidup
dan/atau Instansi yang
membidangi jalan
Pembangunan dan peningkatan jalan a.Jalan Alun-Alun Instansi yang
kolektor sekunder dengan menerapkan | b.Jalan Cilangkap — membidangi jalan
struktur jalan desain tahan gempa Cineam
Pengembangan material jalan yang c.Jalan Kaum Empang
ramah lingkungan pada jalan kolektor | d.Manonjaya — Cihaur —
sekunder dengan menggunakan Cikondang
Asphalt Treated Permeable Base (ATPB) | e. Jalan Manonjaya —
yang memiliki rongga udara dan Cirahong
permeabilitas, agar aliran air yang f. Jalan Manonjaya —
masuk kedalam perkerasan dapat Salopa
dialirkan keluar badan jalan g.Jalan Pamegatan —
Cibeber - Gunajaya Instansi
h.Jalan Pamegatan — Kali APBD . yang
Manegis — Cihaur membidangi jalan
ggls
i. Jalan PGA
j. Jalan Salak
k.Jalan Warung Bandung
l. Simpang Suka Hurip -
Cibeber
m. Jalan kolektor
sekunder lainnya di WP
Manonjaya
n.Jalan Benteng — APBN Kementerian PU
Manonjaya (Perpres 87 Tahun
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PROGRAM

Lokasi

Waktu Pelaksanaan

PJM-1 (T1 - T5)

PJM-

PJM-

SUMBER

INSTANSI
PELAKSANA

2021)

Pembangunan/ peningkatan drainase

Instansi yang

jalan dengan. fung31 serapan pada WP Manonjaya APBD membidangi jalan
tanah yang tidak jenuh air
Instansi Yang
Pemasangan rambu-rambu pada lin riirﬁb;iaﬁigéu
wilayah ekosistem yang perlu WP Manonjaya APBD & g P
- . dan/atau Instansi yang
dilindungi . .
membidangi
perhubungan
Instansi yang
Pemantapan jalur evakuasi bencana WP Manonjaya APBD membidangi
Kebencanaan
C e . Instansi yang
Sosialisasi mitigasi dan adaptasi WP Manonjaya APBD membidangi
bencana.
Kebencanaan
Instansi Yang
Penanaman pohon sebagai jalur hijau . APBD/ membidangi
jalan. WP Manonjaya SWASTA Lingkungan hidup
dan/atau Swasta
Pembangunan trotoar/pedestrian Instansi yang
. APBD/ . .
dengan menggunakan permeable WP Manonjaya membidangi jalan
SWASTA
pavements dan/atau Swasta
Sistem Jaringan Jalan Lokal Primer
Instansi Yang
Kajian AMDAL, ANDALALIN, dan membidangi
Kajian Geologi untuk pembangunan WP Manonjaya APBD Lingkungan hidup

jalan baru

dan/atau instansi yang
membidangi jalan
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PROGRAM

Pembangunan dan peningakatan jalan

Lokasi

Waktu Pelaksanaan

PJM-1 (T1 - T5)

PJM-

SUMBER

INSTANSI
PELAKSANA

Instansi yang

lokal primer dengan menerapkan APBD membidangi jalan
struktur jalan desain tahan gempa
Pengembangan material jalan yang a.Jalan Alun-Alun Timur
ramah lingkungan pada jalan lokal b.Jalan Ciawi Tali — KP.
primer dengan menggunakan Asphalt Cikadu
Treated Permeable Base (ATPB) yang c.Jalan Kalimanggis Instansi yang
o . . APBD . .
memiliki rongga udara dan d.Jalan Pasirpanjang membidangi jalan
permeabilitas, agar aliran air yang e.Jalan PGA
masuk kedalam perkerasan dapat f. Jalan lokal primer
dialirkan keluar badan jalan lainnya di WP Manonjaya
Pembangunan/ peningkatan drainase .
. . Instansi yang
jalan dengan fungsi serapan pada APBD membidansi ialan
tanah yang tidak jenuh air. &t
Instansi Yang
Pemasangan rambu-rambu pada Linniflﬁlbfr??lﬁu
wilayah ekosistem yang perlu WP Manonjaya APBD SKUng TP
- . dan/atau instansi yang
dilindungi . .
membidangi
perhubungan
WP Manonjaya Instansi Yang
Pemantapan jalur evakuasi bencana. APBD membidangi
Kebencanaan
e . WP Manonjaya Instansi Yang
Sosialisasi mitigasi dan adaptasi APBD membidangi
bencana.
Kebencanaan
Instansi Yang
Penanaman pohon sebagai jalur hijau . APBD/ membidangi
jalan. WP Manonjaya SWASTA Lingkungan hidup

dan/atau Swasta

Indikasi Program RDTR Manonjaya | 9




Waktu Pelaksanaan
SUMBER INSTANSI

PELAKSANA

PROGRAM Lokasi PJM-1 (T1 - T5) PJM- PJM-

Instansi Yang

Pembangunan trotoar/pedestrian APBD/ membidangi jalan
9 | dengan menggunakan permeable WP Manonjaya SWASTA dan/atau Swasta
pavements

D | Sistem Jaringan Jalan Lingkungan Primer

Instansi Yang

membidangi
Kajian AMDAL, ANDALALIN, dan APBD/ Lingkungan hidup
1 | Kajian Geologi untuk pembangunan WP Manonjaya APDes/ | dan/atau instansi yang
jalan baru SWASTA membidangi jalan

dan/atau Lembaga
Desa dan/atau Swasta
Instansi yang

Pembangunan dan peningakatan jalan APBD/ |  membidangi jalan

2 menerapkan struktur jalan desain WP Manonjaya APDes/ dan/atau Lembaga

SWASTA | Desa dan/atau Swasta

tahan gempa Swasta
Pengembangan material jalan yang
ramah lingkungan pada jalan
lingkungan primer dengan .
menggunakan Asphalt Treated APBD/ Insl‘;gdnm Y.a.nlg

3 | Permeable Base (ATPB) yang memiliki WP Manonjaya APDes/ dnalﬁr/na t;jrllilrii:na
rongga udara dan permeabilitas, agar SWASTA Desa dan /atau Swegls ta
aliran air yang masuk kedalam
perkerasan dapat dialirkan keluar
badan jalan
Pembangunan/peningkatan drainase APBD/ m;ﬁ;?;;; Z%g%an

4 | jalan dengan fungsi serapan pada WP Manonjaya APDes/ dan/atau L% HJl baga
tanah yang tidak jenuh air SWASTA

Desa dan/atau Swasta
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PROGRAM

Pemasangan rambu-rambu pada

Lokasi

Waktu Pelaksanaan

PJM-1 (T1 - T5)

PJM-

PJM-

SUMBER

INSTANSI
PELAKSANA

Instansi Yang
membidangi
Lingkungan hidup

wilayah ekosistem yang perlu WP Manonjaya APBD dan/atau Instansi
dilindungi Yang membidangi
perhubungan
Instansi Yang
APBD/ membidangi
Pemantapan jalur evakuasi bencana WP Manonjaya APDes/ | Kebencanaan dan/atau
SWASTA Lembaga Desa
dan/atau Swasta
Instansi Yang
Sosialisasi mitigasi dan adaptasi . APBD/ membidangi
bencana WP Manonjaya APDes/ | Kebencanaan dan/atau
SWASTA Lembaga Desa
dan/atau Swasta
Instansi Yang
Penanaman pohon sebagai jalur hijau . APBD/ . membidangi
alan WP Manonjaya APDes/ Lingkungan hidup
2 SWASTA dan/atau Lembaga
Desa dan/atau Swasta
Pembangunan trotoar/pedestrian APBD/ Inste'ms1 Y.a.ng
. membidangi jalan
dengan menggunakan permeable WP Manonjaya APDes/ dan/atau Lembaga
pavements SWASTA
Desa dan/atau Swasta
Jalan Tol
Instansi Yang
Kajian AMDAL, ANDALALIN, dan membidangi
Kajian Geologi untuk pembangunan WP Manonjaya APBD Lingkungan hidup

jalan baru

dan/atau instansi yang
membidangi jalan tol

Pembangunan Jalan Tol Gedebage —

SWP II.B pada Blok II.B.2,

Instansi yang
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PROGRAM

Lokasi

Waktu Pelaksanaan

PJM-1 (T1 - T5)

PJM-

PJM-

SUMBER

INSTANSI
PELAKSANA

Tasikmalaya — Cilacap dengan Blok II.B.3, Blok II.B.5, APBN/ membidangi jalan Tol
menerapkan struktur jalan desain Blok II.B.7, Blok II.B.8, SWASTA dan/atau Swasta
tahan gempa Blok II.B.9, SWP II.C pada

Blok II.C.1, Blok II.C.2,

Blok II.C.3, Blok II.C.4,

SWP II.D pada Blok II.D.1,

Blok II.D.2, Blok II.D.3,

Blok II.D.4, dan Blok

I1.D.5

SWP II.A pada Blok II.A.6,
Pembangunan Jalan Tol Kuningan — SWP II.B pada Blok II.B.7, Instansi yang
Tasikmalaya dengan menerapkan Blok II.B.8, SWP II.C pada APBN/ membidangi jalan Tol
struktur jalan desain tahan gempa Blok II.C.2, Blok II.C.3, SWASTA dan/atau Swasta

dan Blok II.C.4

SWP II.A pada Blok II.A.6,
Pengembangan material jalan yang SWP LB pada Blok I1.B.2,

. . Blok I1.B.3, Blok II.B.5,
ramah lingkungan pada jalan tol
dengan menggunakan Asphalt Treated Blok II.B.7, Blok IL.B.8, .
Permeable Base (ATPB) yang memiliki Blok I.B.9, SWP II.C pada In§tan31. yang
rongga udara dan permeabilitas, agar Blok II.C.1, Blok II.C.2, APBN/ membidangi jalan Tol
. . ’ Blok II.C.3, Blok II.C.4, SWASTA dan/atau Swasta

aliran air yang masuk kedalam
perkerasan dapat dialirkan keluar SWPILD pada Blok IL.D. 1,
badan jalan Blok II.D.2, Blok II.D.3,

Blok II.D.4, dan Blok

I1.D.5
Pembangunan/peningkatan drainase Instansi yang
. . . APBD/ . ..
jalan dengan fungsi serapan pada WP Manonjaya SWASTA membidangi jalan tol
tanah yang tidak jenuh air. dan/atau Swasta
Pemasangan rambu-rambu pada IE:;IEEZin?
wilayah ekosistem yang perlu WP Manonjaya APBD &

dilindungi

Lingkungan hidup
dan/atau instansi yang
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membidangi jalan tol

Instansi Yang
membidangi

Pemantapan jalur evakuasi bencana. WP Manonjaya SQ;/)E?’I( A Keilf;r;;?lg?;;lnc;an
membidangi jalan tol
dan/atau Swasta
Instansi Yang
membidangi
Sosialisasi mitigasi dan adaptasi WP Manoniava APBD/ Kebencanaan dan
bencana. Jay SWASTA instansi yang
membidangi jalan tol
dan/atau Swasta
Instansi Yang
membidangi jalan tol
Penanaman pohon sebagai jalur hijau . APBD/ dan/atau Swasta
jalan. WP Manonjaya SWASTA
Terminal Penumpang
.. Instansi Yan
Kajian AMDAL, ANDALALIN, dan SWP II.A Blok II.A.3. APBD membidangig
Kajian Geologi . -
Lingkungan hidup
Instansi yang
Pgmbangunan Terminal Penumpa}ng SWP ILA Blok ILA.3 APBD membidangi
Tipe C dengan konsep green terminal perhubungan dan
angkutan
Instansi yang
Penyusunan rencana site plan dan membidangi
DED terminal penumpang tipe C SWP ILA Blok IL.A.3 APBD perhubungan dan
angkutan
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PROGRAM

Lokasi

Waktu Pelaksanaan

PJM-1 (T1 - T5) PJM- PJM-

SUMBER

INSTANSI
PELAKSANA

Instansi yang

4 Pembangunap green belt pada terminal SWP LA Blok IL.A.3. APBD membidangi
penumpang tipe C perhubungan dan
angkutan
Instansi yang
S | Penyediaan bangunan TPS3R SWP II.A Blok II.A.3. APBD membidangi
Persampahan
G | Jaringan jalur kereta api
SWP II.A pada Blok II.A.3,
Blok II.A.4, Blok II.A.6,
Blok II.A.7, SWP II.B pada Instansi yang
. . Blok II.B.1, Blok II.B.7, membidangi
1| Peningkatan Jalur Kereta Api SWP II.C pada Blok II.C.2, APBN perhubungan dan
Blok III.C.3, dan Blok perkeretaapian
I1.C.4.
H | Stasiun Kereta Api
Instansi yang
1 | Pengembangan Stasiun Kereta Api SWP II.A Blok IL.A.4. APBN membidangi
perhubungan dan
perkeretaapian
IIT | Perwujudan Rencana Jaringan Energi
A Rencana jaringan yang menyalurkan minyak dari fasilitas
produksi-kilang pengolahan
SWP IILA melalui Blok Instansi yang
Pengawasan zona keamanan jalur II.A.3, Blok II.LA.4, dan APBN/ membidangi
1 | minyak dari fasilitas produksi-kilang Blok II.A.7; dan APBD pengendalian dan

pengolahan

SWP II.C melalui Blok
II.C.2, Blok II.C.4, Blok

pengawasan dan/atau

Instansi yang
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Waktu Pelaksanaan
PROGRAM Lokasi PJM-1 (T1 - T5) PJM- PJM-

SUMBER INSTANSI
PELAKSANA

II.C.5, Blok II.C.6, dan

Blok II.C.7.

membidangi Energi

B | Rencana Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi (SUTET)

Pengawasan zona keamanan jalur

SWP II.B melalui Blok
I1.B.6, Blok II.B.8, dan
Blok II.B.9; dan SWP II. C

Instansi yang
membidangi
pengendalian dan

1 | Saluran udara tegangan ekstra tinggi melalui Blok IL.C.1, Blok APBN/ pengawasan dan/atau
I1.C.2, Blok II.C.4, Blok APBD . .
(SUTET) L.C.5 dan Blok ILC.6 instansi yang
T e membidangi
ketenagalistrikan
C | Rencana Saluran Udara Tegangan Tinggi (SUTT)
SWP II.LB melalui Blok
I1.B.3, Blok II.B.4, Blok Instansi yang
II.B.5, Blok II.B.6, Blok membidangi
Pengawasan zona keamanan jalur I1.B.8, dan Blok II.B..9, APBN/ pengendalian dan
1 Saluran udara tegangan tinggi (SUTT) SWP II.C melalui Blok APBD pengawasan dan/atau
II.C.1, Blok II.C.2, Blok instansi yang
II.C.3; dan Blok II.C.4; dan membidangi
SWP II.LD melalui Blok ketenagalistrikan
I1.D.4; dan Blok II.D.5.
D | Rencana Saluran Udara Tegangan Menengah (SUTM)
SWP IILA melalui Blok Instansi yang
II.A.1, Blok II.A.2, Blok membidangi
Pengawasan zona keamanan jalur I1.A.3, Blok II.A.4, Blok APBN/ pengendalian dan
1 | Saluran udara tegangan menengah II.LA.5, Blok II.LA.6, dan APBD pengawasan dan/atau
(SUTM) Blok I1.A.7; instansi yang
SWP II.B melalui Blok membidangi
II.B.1, Blok II.B.2, Blok ketenagalistrikan
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Waktu Pelaksanaan
PROGRAM Lokasi PJM-1 (T1 - T5) PJIM-

SUMBER INSTANSI
PELAKSANA

I1.B.3, Blok II.B.4, Blok
I1.B.5, Blok II.B.6, Blok
II.B.7, dan Blok II.B.9;
SWP II.C melalui Blok
II.C.1, Blok II.C.2, Blok
II.C.3, Blok II.C.4, Blok
II.C.5, Blok II.C.6; dan
Blok II.C.7; dan
SWP II.D melalui Blok
II.D.1, Blok II.D.2, Blok
I1.D.4; dan Blok II.D.5.
E | Rencana Saluran Udara Tegangan Rendah (SUTR)
SWP IILA melalui Blok
II.A.1, Blok II.A.2, Blok
II.A.3, Blok II.A.4, Blok
II.A.5, Blok II.LA.6; dan
Blok I1.A.7;
SWP II.B melalui Blok
II.B.1, Blok II.B.2, Blok
I1.B.3, Blok II.B.4, Blok
II.B.5, Blok II.B.6, Blok

Instansi yang
membidangi

Pengawasan zona keamanan jalur pengendalian dan

1 | Saluran udara tegangan rendah IL.B.7, Bl(_)k 11.B.8; dan APBN/ pengawasan dan/atau
(SUTR) Blok II.B.9; APBD nstansi
SWP IL.C melalui Blok P
II.C.1, Blok IL.C.2, Blok -ang
ketenagalistrikan

II.C.3, Blok II.C.4, Blok
II.C.5, Blok II.C.6, dan
Blok II.C.7; dan

SWP II.D melalui Blok
I1.D.1, Blok II.D.2, Blok
I1.D.3, Blok II.D.4, dan
Blok II.D.5.
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PROGRAM

Lokasi

Waktu Pelaksanaan

PJM-1 (T1 - T5) PJM- PJM-

SUMBER

INSTANSI
PELAKSANA

IV | Perwujudan Rencana Jaringan Telekomunikasi
A | Rencana Jaringan Tetap
SWP IILA melalui Blok
II.A.1, Blok IILA.2, Blok
II.A.3, Blok II.A.4, Blok
II.A.5, Blok II.LA.6; dan .
Blok I.A.7; Instansi yang
SWP IL.B melalui Blok perEZ?;;ﬁzggéan
Pengawasan zona keamanan IL.B.1, Blok ILB.2, Blok APBN/ pengawasan dan/atau
1 infrastuktur dan jaringan serat optik IL.B.3, Blok IL.B.4, Blok APBD/ instansi yang
I1.B.5, Blok II.B.6, Blok SWASTA . :
I.B.7, Blok IL.B.8, dan membidangi
Blok I1.B.9; dan telekomunikasi
SWP IL.C melalui Blok dan/atau swasta
II.C.1, Blok II.C.2, Blok
I1.C.3, Blok II.C.4, Blok
II.C.5, dan Blok II.C.6.
Instansi yang
membidangi
pengendalian dan
Pengawasan zona keamanan APBN/ pengawasan dan/atau
2 | infrastuktur dan sentral telepon SWP II.A pada Blok II.A.7 APBD/ Dinas yang
otomat (STO) SWASTA membidangi
telekomunikasi
dan/atau swasta
B | Rencana Jaringan Bergerak
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Waktu Pelaksanaan
PROGRAM Lokasi PJM-1 (T1 - T5) PJM- PJM-

SUMBER INSTANSI
PELAKSANA

SWP II.LA melalui Blok

II.A.1, Blok II.A.3, Blok Instansi yang
II.A.4, dan Blok II.A.6; membidangi

Pengawasan zona keamanan SWP II.B melalui Blok pengendalian dan

. . II.B.1, Blok II.LB.6, dan APBD/ pengawasan dan/atau

1 | infrastuktur dan Base Transceiver . .

Station (BTS) Blok II.B.7; dan . SWASTA Dlnas. yang
SWP II.C melalui Blok membidangi
II.C.4, dan Blok II.C.5; dan telekomunikasi
SWP II.D melalui Blok dan/atau swasta
I1.D.4.

\' Perwujudan Rencana Jaringan Sumber Daya Air

A | Rencana Jaringan Irigasi Primer

SWP II.LA melalui Blok
II.LA.1, Blok II.A.2, Blok
II.A.3, Blok II.A.4, Blok
I1.A.6, dan Blok II.A.7;

SWP II.B melalui Blok Instansi yang
1 | Normalisasi Saluran Irigasi Primer II.B.1, Blok II.B.3, Blok APBN membidangi sumber
II.B.4, Blok II.B.5, Blok daya air

II.B.7, dan Blok II.B.8; dan
SWP II.C melalui Blok
II.C.2, Blok II.C.4, Blok
II.C.5, dan Blok II.C.6.

B | Rencana Jaringan Irigasi Sekunder

SWP II.B Blok II.B.1, Blok Instansi yang
1 | Normalisasi Saluran Irigasi Sekunder I1.B.2, Blok I1.B.3 dan Blok APBD membidangi sumber
I1.B.4. daya air

C | Rencana Jaringan Irigasi Tersier
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Waktu Pelaksanaan
SUMBER INSTANSI

PELAKSANA

PROGRAM Lokasi PJM-1 (T1 - T5) PJM- PJM-

SWP IILA melalui Blok
I1.A.3;
SWP II.LB melalui Blok
I1.B.1, Blok II.B.2, Blok
I1.B.3, Blok II.B.4, Blok
I1.B.5, Blok II.B.6, Blok
I1.B.7, Blok II.B.8, dan
Blok I1.B.9;
1 | Normalisasi Saluran Irigasi Tersier SWP II.C melalui Blok
II1.C.1, Blok II.C.2, Blok
I1.C.3, Blok II.C.4, Blok
II.C.5, Blok II.C.6, dan
Blok II.C.7; dan
SWP II.D melalui Blok
I1.D.1, Blok II.D.2, Blok
I1.D.3, Blok II.D.4 dan
Blok II.D.5.

Intsansi yang
APBD/ membidangi pertanian
APDes dan/atau Lembaga
Desa

VI | Perwujudan Rencana Jaringan Air Minum
A | Rencana Jaringan Air Minum

1 Pengembangan jaringan distribusi Air
Minum

SWP II.LA melalui Blok
II.A.1, Blok II.A.2, Blok
II.A.3, Blok II.A.4, Blok
II.A.5, Blok II.A.6, dan
Blok II.A.7. APBD/ Instansi yang
a.Pengembangan pipa distribusi SWP II.B melalui Blok membidangi air minum
SWASTA
I1.B.7; dan dan/atau swasta
SWP II.C melalui Blok
II.C.2, Blok II.C.3, dan
Blok II.C.4.
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PROGRAM

Lokasi

Waktu Pelaksanaan

PJM-1 (T1 - T5) PJM- PJM-

SUMBER

INSTANSI
PELAKSANA

SWP IILA melalui Blok
I1.A.1, Blok II.A.2, Blok
II.A.3, Blok II.LA.4, Blok
II.A.5, Blok IILA.6, dan
Blok II.A.7. Instansi yan
b.Pengadaan dan Pemasangan SWP II.LB melalui Blok APBD/ membidangi asi’r rrflginum
Sambungan Rumah . SWASTA
I1.B.7; dan dan/atau swasta
SWP II.C melalui Blok
I1.C.2, Blok II.C.3, dan
Blok I1.C.4.
SWP IILA melalui Blok
II.A.1, Blok II.A.2, Blok
II.A.3, Blok IILA.4, Blok
II.A.5, Blok II.LA.6, dan .
: o Blok IL.A.7. Instansi yang
Penyediaan pelayanan air minum . APBD/ membidangi air minum
2 SWP II.LB melalui Blok
perdesaan . APDes dan/atau Lembaga
II.B.7; dan Desa
SWP II.C melalui Blok
II.C.2, Blok II.C.3, dan
Blok I1.C.4.
Perwujudan Rencana Jaringan Air Limbah
VII | dan pengelolaan limbah bahan berbahaya
dan beracun (B3
A | Rencana Jaringan Air Limbah
1 Pembangunan Instalasi Pengolahan Air SWP I1.D Blok IL.D.4. APBD Instansi yang

Limbah (IPAL) Kota

membidangi
lingkungan hidup
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PROGRAM

Lokasi

Waktu Pelaksanaan

PJM-1 (T1 - T5) PJM- PJM-

SUMBER

INSTANSI
PELAKSANA

Pembangunan Sub sitem pengolahan

Instansi yang

2 . SWP II.D Blok II.D.4. APBD membidangi
lumpur tinja . :
lingkungan hidup
VIII | Perwujudan Rencana Jaringan Persampahan
A Rencana tempat pengelolaan sampah Reduce Reuse Recycle
(TPS3R)
SWP IILA melalui Blok
II.A.3, dan Blok II.A.7;
SWP II.LB melalui Blok Instansi yang
II.B.2, Blok II.B.3, dan APBD/ membidangi
1 | Pembangunan TPS3R Blok 11.B.6; APDes/ persampahan
SWP II.C melalui Blok SWASTA dan/atau Lembaga
I1.C.3, Blok II.C.6; dan Desa dan/atau Swasta
SWP II.D melalui Blok
I1.D.2, dan Blok II.D.5.
B Rencana tempat pengolahan sampah
terpadu (TPST)
Instansi yang
Pembangunan Tempat Pengolahan APBD/ membidangi
1 Sampah Terpadu (TPST) SWPILD Blok IL.D.4 SWASTA Lingkungan hidup
dan/atau Swasta
IX | Perwujudan Rencana Jaringan Drainase
A | Rencana Jaringan Drainase Primer
SWP II.LA melalui Blok
II.A.1, Blok IILA.2, Blok APBD Instansi yang
1 | Revitalisasi Saluran Drainase Primer II.A.5, Blok ILLA.6, dan membidangi jalan
Prov
Blok II.A.7; dan (prov)
b.SWP II.C melalui Blok
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PROGRAM

Lokasi

Waktu Pelaksanaan

PJM-1 (T1 - T5)

PJM-

PJM-

SUMBER

INSTANSI
PELAKSANA

II1.C.2, Blok II.C.3, Blok

I.C.4, Blok IL.C.5, dan
Blok II.C.7.

Rencana Jaringan Drainase

II.B.5, Blok II.B.6, Blok
II.B.7, Blok II.B.8, dan
Blok I1.B.9;

SWP II.C melalui Blok
II.C.1, Blok II.C.2, Blok
I1.C.3, Blok II.C.4, Blok

. Sekunder
SWP IILA melalui Blok
II.A.2, Blok II.A.3, Blok
II.A.4, Blok II.A.5, Blok Instansi yang
Revitalisasi Saluran Drainase I.A.6, dan Blok H'A.' & APBD/ membidangi bidang
1 Sekunder SWP IL.B melalui Blok SWASTA jalan (kab) dan/atau
II.B.1, Blok II.B.2, dan
Blok II.B.7; dan swasta
SWP II.C melalui Blok
I1.C.2.
C | Rencana Jaringan Drainase Tersier
SWP IILA melalui Blok
II.A.1, Blok II.LA.2, Blok
II.A.3, Blok II.A.4, Blok
II.A.6, dan Blok II.A.7;
SWP II.B melalui Blok Instansi yang
3 Revitalisasi Saluran Drainase Tersier gg é’ gigi ﬁgi’ g%gi APBD/ membidangi bidang
P D SWASTA jalan (kab) dan/atau

dwasta
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Waktu Pelaksanaan
SUMBER INSTANSI

PELAKSANA

PROGRAM Lokasi PJM-1 (T1 - T5) PJM- PJM-

II.C.5, Blok II.C.6; dan
Blok II.C.7; dan
SWP II.D melalui Blok
I1.D.1, lok II.D.2, Blok
I1.D.3, Blok II.D.4, dan
Blok II.D.5.
X | Perwujudan Rencana Jaringan Prasarana Lainnya
A | Rencana Jalur Evakuasi Bencana

a. Jalan Alun-Alun
b. Jalan Cilangkap —
Cineam
c. Jalan Kaum Empang
d. Jalan Manonjaya —
Cihaur - Cikondang
e. Jalan Manonjaya —
Cirahong
f. Jalan Pamegatan -
Cibeber — Gunajaya
g. Jalan Manonjaya —
Salopa
h. Jalan Pamegatan —
Kalimanggis — Cihaur
Jalan Pasirpanjang
Jalan PGA
. Jalan Salak
Jalan Tasikmalaya —
Manonjaya —
Panaekan/Goler
m. Jalan Warung Bandung
Simpang Sukahurip —
Cibeber
o. Jalur evakuasi lainnya

Penetapan dan Jalur Evakuasi
1 | Bencana dengan memanfaatkan
jaringan jalan

Instansi yang
APBD membidangi
kebencanaan

— R e

B
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PROGRAM

Lokasi

Waktu Pelaksanaan

PJM-1 (T1 - T5)

PJM-

PJM-

SUMBER

INSTANSI
PELAKSANA

di WP Manonjaya

APBD/ Instansi yang
APBdes/ membidangi
SWASTA Kebencanaan dan
. SWP II.LA, SWP II.B, SWP instansi yang
o | Pembuatan rambu-rambu petunjuk I1.C, dan SWP IL.D membidangi
evakuasi
pemasangan rambu
rambu dan/atau
Lembaga Desa
dan/atau swasta
APBD/ Instansi yang
APBdes/ membidangi
SWASTA Kebencanaan dan
Pelatihan/sosialisasi masyarakat SWP ILA, SWP ILB, SWP 1nstan§1 yang
3 NS II.C, dan SWP II.D membidangi
terhadap mitigasi bencana
pemasangan rambu
rambu dan/atau
Lembaga Desa
dan/atau swasta
B | Rencana tempat evakuasi
SWP II.A Blok II.A.3, SWP Instansi yang
Penyiapan dan Pemantapan Tempat II.B Blok II.B.3 dan Blok APBN/ membidangi
1 . H.B.g, SWP II.C Blok II.C.4 APBD/ Kebencanaan dan/atau
Evakuasi Sementara
dan Blok II.C.6, dan SWP SWASTA | swasta
II.D Blok II.D.5
Instansi yang
Penyiapan penanganan Tempat Lapangan i APBN/ membidangi
2 : : Manonjaya APBD/ Kebencanaan dan/atau
Evakuasi Akhir SWASTA

swasta
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RENCANA POLA RUANG

Kajian Manajemen Sumber Daya Alam
Terkait Pemetaan dan Penilaian
Pelayanan Ekosistem dari Perubahan

WP Manonjaya

Instansi yang

L Lahan dengan Menggunakan Metode APBD i riembldalrigé
InVEST (Integrated Valuation of mgkungan aidup
Ecosystem Services and Trade-offs)

Perwujudan Rencana Pengembangan Zona Lindung

A | Zona Perlindungan Setempat (PS)
SWP II.A pada Blok II.A.2,
Blok II.A.5, dan Blok
I1.A.6;
SWP II.B pada Blok II.B.3,
Blok II.B.4, Blok II.B.6,

cer dan Blok II.B.9; .

. SREEZ:;htam dan penataan sempadan SWP II.C pada Blok II.C.1, APBN/ meerilz';anrlgs;S};arlIrllgadan
Blok II.C.2, Blok II.C.3, APBD .
Blok II.C.4, Blok II.C.6, sungai
dan Blok II.C.7; dan
SWP II.D pada Blok II.D.1,
Blok II.D.2, Blok II.D.3,
Blok II.D.4, dan Blok
II.D.S.

B | Zona Ruang Terbuka Hijau (RTH)

B.1 | Taman Kota (RTH-2)

APBD Instansi yang

Penyusunan Masterplan RTH WP
Manonjaya

WP Manonjaya

membidangi
Pertamanan dan
Pemakaman/ Instansi
yang membidangi
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Waktu Pelaksanaan

. SUMBER INSTANSI
PROGRAM Lokasi PJM-1 (T1 - T5) PELAKSANA
penataan ruang
APBD Instansi yang
Pembangunan RTH Taman Kota (1,78 SWP II.C pada Blok II.C.2 membidangi
2 Pertamanan dan
Ha) dan Blok II.C.4
Pemakaman
B.2 | Taman Kecamatan (RTH-3)
APBD Instansi yang
Pembangunan RTH Taman Kecamatan membidangi
1 (0,63 Ha) SWP II.A pada Blok II.A.6 Pertamanan dan
Pemakaman
B.3 | Taman Kelurahan (RTH-4)
SWP II.A pada Blok II.A.5;
SWP II.B pada Blok II.B.1, Instansi yang
Blok II.B.4 dan Blok II.B.6; . ;
1 Pembangunan RTH Taman Kelurahan SWP I1.C pada Blok II.C.4 APBD membidangi
(10,00 Ha) . Pertamanan dan
dan Blok II.C.6; dan Pemakaman
SWP II.D pada Blok I1.D.4.
B.4 | Pemakaman (RTH-7)
SWP II.A pada Blok II.A.4; Instansi yang
SWP II.B pada Blok II.B.1; APBD/ membidangi
1 | Penataan RTH Pemakaman (0,91 Ha) dan SWASTA Pertamanan dan
SWP II.C pada Blok II.C.1 Pemakaman dan/atau
dan Blok II.C.2. swasta
B.5 | Jalur Hijau (RTH-8)
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PROGRAM

Lokasi

Waktu Pelaksanaan

PJM-1 (T1 - T5)

PJM-

PJM-

SUMBER

INSTANSI
PELAKSANA

SWP II.A pada Blok II.A.3,

Blok II.A.4, Blok II.A.6,
dan Blok II.A.7;
SWP II.B pada Blok II.B.1,

Instansi yang
membidangi

1 E(:F;lllia(rslg;;n;r;)dan Penataan Jalur dan Blok II.B.7; dan SQ;/)E]SD’I( A Pertamanan dan
J ’ SWP II.C pada Blok II.C.2, Pemakaman dan/atau
Blok 1II.C.3, dan Blok swasta
I1.C.4.
B.6 | Pemenuhan RTH Publik (20%)
Instansi yang
APBD/ membidangi
1 | Pemenuhan RTH Publik (20%) WP Manonjaya Pertamanan dan
SWASTA
Pemakaman dan/atau
swasta
C | Zona Cagar Budaya (CB)
Instansi yang
1 | Pembinaan Juru Pelihara APBD membidangi
Kebudayaan
Pengadaan Sarana Kebersihan Cagar Instansi yang
9 Budaya (untuk bangunan cagar APBD membidangi
budaya maupun indikasi cagar SWP II.A pada Blok II.A.4 Kebudayaan
budaya) dan Blok II.A.7
Instansi yang
3 | Pelatihan Tim Ahli Cagar Budaya APBD membidangi
Kebudayaan
4 Penetapan Cagar Budaya di APBD Instansi yang

Manonjaya

membidangi

Indikasi Program RDTR Manonjaya | 27




Waktu Pelaksanaan
PROGRAM Lokasi PJM-1 (T1 - T5) PJIM-

SUMBER INSTANSI
PELAKSANA

Kebudayaan

Instansi yang
membidangi
Kebudayaan dan

APBD instansi yang
membidangi
pertamanan dan
pemakaman

Pembangunan Taman pendukung
cagar budaya dengan fungsi RTH

II | Perwujudan Pengembangan Zona Budi Daya
A | Zona Pertanian (P)
A.1 | Tanaman Pangan (P-1)

Pengawasan Lahan Pertanian Pangan SWP II.LA, SWP II.B, SWP

Instansi yang

1 APBD

Berkelanjutan (LP2B) II.C, dan SWP II.D membidangi Pertanian
2 | Penyuluhan komoditas padi organik ISI“CI)I,D dgf’SV\S/\PNIF;,[I)LB, SWP APBD memltglififr?gil g:;}cinian
A.2 | Hortikultura (P-2)

SWP II.A pada Blok II.A.6; APBD Instansi yang
SWP II.B pada Blok II.B.4, membidangi
Blok II.B.6, dan Blok Hortikultura
I1.B.9;
SWP II.C pada Blok II.C.3,

1 | Optimalisasi lahan Hortikultura Blok II.C.4, Blok II.C.5,
Blok II.C.6; dan Blok
II.C.7; dan

SWP II.D pada Blok II.D.1,
Blok 1II.D.4, dan Blok
II.D.5.
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Waktu Pelaksanaan
PROGRAM Lokasi PJM-1 (T1 - T5) PJM- PJM-

SUMBER INSTANSI
PELAKSANA

SWP II.A pada Blok I1.A.6; APBD Instansi yang
SWP II.B pada Blok I1.B.4, membidangi
Blok II.B.6, dan Blok Hortikultura
I1.B.9;
SWP II.C pada Blok II.C.3,

5 Penyuluhan komoditas salak dan Blok II.C.4, Blok II.C.5,

mendong Blok II.C.6; dan Blok

II.C.7; dan

SWP II.D pada Blok II.D.1,
Blok 1II.D.4, dan Blok

I1.D.S.

A.3 | Perkebunan (P-3)
SWP II.A pada Blok II.A.2, APBD Instansi yang
Blok 1II.A.5, dan Blok membidangi
II.A.6; Perkebunan

SWP II.B pada Blok II.B.1,
Blok II.B.2, Blok II.B.3,
Blok II.B.4, Blok II.B.5,
Blok II.B.6, Blok II.B.7,
dan Blok II.B.9;

SWP II.C pada Blok II.C.1,
Blok II.C.2, Blok II.C.3,
Blok II.C.4, Blok II.C.5,
Blok II.C.6, dan Blok
II.C.7; dan

SWP II.D.3 pada Blok
II.D.1, Blok II.D.2, Blok
11.D.3, Blok II.D.4, dan

1 | Optimalisasi lahan perkebunan
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Waktu Pelaksanaan

. SUMBER INSTANSI
PROGRAM Lokasi PJM-1 (T1 - T5) PJM- PJM- PELAKSANA
Blok II.D.5.
SWP II.A pada Blok II.A.2, APBD Instansi yang
Blok 1II.LA.5, dan Blok membidangi
II.A.6; Perkebunan

SWP II.B pada Blok II.B.1,
Blok 11.B.2, Blok II.B.3,
Blok II.B.4, Blok II.B.5,
Blok II.B.6, Blok II.B.7,
dan Blok II.B.9;

2 | Pengembangan kegiatan perkebunan SWP II.C pada Blok II.C.1,
Blok II.C.2, Blok II.C.3,
Blok II.C.4, Blok II.C.5,
Blok II.C.6, dan Blok
II.C.7; dan

SWP II.D pada Blok II.D.1,
Blok II.D.2, Blok II.D.3,
Blok II.D.4, dan Blok

I1.D.S.

SWP II.A pada Blok II.A.2, APBD Instansi yang
Blok 1II.LA.5, dan Blok membidangi
II.A.6; Perkebunan

SWP II.B pada Blok II.B.1,
Blok II.B.2, Blok II.B.3,
Blok II.B.4, Blok II.B.5,
Pembudidayaan benih Salak Blok II.B.6, Blok II.B.7,
Manonjaya (Salman) dan Blok I1.B.9;

SWP II.C pada Blok II.C.1,
Blok II.C.2, Blok II.C.3,
Blok II.C.4, Blok II.C.5,
Blok II.C.6, dan Blok
II.C.7; dan

SWP II.D pada Blok II.D.1,
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Waktu Pelaksanaan
SUMBER INSTANSI

PELAKSANA

PROGRAM Lokasi PJM-1 (T1 - T5) PJM- PJM-

Blok II.D.2, Blok II.D.3,
Blok 1II1.D.4, dan Blok

II.D.5.

SWP II.A pada Blok II.A.2, APBD Instansi yang
Blok II.A.5, dan Blok membidangi
II.A.6; Perkebunan

SWP II.B pada Blok II.B.1,
Blok II.B.2, Blok II.B.3,
Blok II.B.4, Blok II.B.5,
Blok II.B.6, Blok II.B.7,
dan Blok I1.B.9;

4 | Penyuluhan komoditas perkebunan SWP II.C pada Blok II.C.1,
Blok II.C.2, Blok II.C.3,
Blok II.C.4, Blok II.C.5,
Blok II.C.6, dan Blok
II.C.7; dan

SWP II.D pada Blok II.D.1,
Blok II.D.2, Blok II.D.3,
Blok II.D.4, dan Blok

I1.D.5.

SWP II.A pada Blok II.A.2, APBD Instansi yang
Blok II.LA.5, dan Blok membidangi
II.A.6; Perkebunan

SWP II.B pada Blok II.B.1,
Blok II.B.2, Blok II.B.3,
Blok II.B.4, Blok II.B.5,
Blok II.B.6, Blok II.B.7,
dan Blok II.B.9;

SWP II.C pada Blok II.C.1,
Blok II.C.2, Blok II.C.3,
Blok II.C.4, Blok II.C.5,
Blok II.C.6, dan Blok

S | Pengembangan blok pondasi Salman

Indikasi Program RDTR Manonjaya | 31



Waktu Pelaksanaan
PROGRAM Lokasi PJM-1 (T1 - T5) PJM- PJM-

SUMBER INSTANSI
PELAKSANA

II.C.7; dan

SWP II.D pada Blok II.D.1,
Blok II.D.2, Blok II.D.3,
Blok II.D.4, dan Blok
I1.D.5.

B | Zona Perikanan (IK)

SWP II.A pada Blok II.A.1,

Instansi yang

1 | Pengembangan Perikanan Budi Daya dan Blok II.A.6; dan S?;/)Eg’{ A membidangi Perikanan
SWP II.D pada Blok II.D.4. dan/atau swasta
Pembangunan Kampung — Kampung SWP IL.A pada 1_310k A1, APBD/ Ir}stans'l yans
2 Ikan dan Blok II.A.6; dan SWASTA membidangi Perikanan
SWP II.D pada Blok II.D.4. dan/atau swasta
C | Zona Kawasan Peruntukan Industri (KPI)
Instansi yang
membidangi
1 | Kajian AMDAL dan ANDALALIN S‘L\\;;EST/ A ngl;‘;ﬁ*}gz?aﬁldup
Perindustrian
dan/atau swasta
Instansi yang
. SWP II.D pada Blok II.D.2, APBD membidangi
2 | Penylapan dan Pengembangan KPI Blok I1.D.3 dan Blok IL.D.8 SWAST/A Perindustrian
dan/atau swasta
Instansi yang
3 | Pengolahan komoditas pertanian SQAFI)ES’I‘/ A P?ﬁ?ﬁ&i?ﬁg;
dan/atau swasta
4 Pembangunan RTH di KPI (10% luas APBD/ Instansi yang
lahan) SWASTA membidangi
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PROGRAM

Lokasi

Waktu Pelaksanaan

PJM-1 (T1 - T5)

PJM-

PJM-

SUMBER

INSTANSI
PELAKSANA

Perindustrian

dan/atau swasta

D | Zona Perumahan (R)
D.1 | Perumahan Kepadatan Tinggi (R-2)
Instansi yang
membidangi
Kajian AMDAL da ANDALALIN untuk APBD/ Lingkungan hidup
1 | pembangunan perumahan oleh SWASTA dan/ atau instansi
developer yang membidangi
perumahan dan/atau
swasta
Instansi yang
Pengadaan mobil penyedot tinja APBD/ membidangi
2 | keliling SWASTA Perumahan dan
Permukiman dan/atau
swasta
SWP II.A pada Blok I.A.4, APBD/ I;if;%?&;’izlg
3 | Pembangunan TPS3R Blok II.A.5 dan Blok II.A.7 SWASTA Persampahan
dan/atau swasta
. o . APBD/ Instansi yang
4 fneirrllier;nbangan jaringan distribusi air SWASTA | membidangi Air Minum
dan/atau swasta
Instansi yang
Penataan lingkungan perumahan APBD/ membidangi
S perkotaan SWASTA Peru‘mahan dan
Permukiman dan/atau
swasta
6 Pembuatan Sumur Resapan dan S?;)E]SD’I( A I;?;%?;Zigg

Biopori

Lingkungan hidup
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PROGRAM

Lokasi

Waktu Pelaksanaan
PJM-1 (T1 - T5) PJM- PJM-

SUMBER

INSTANSI
PELAKSANA

dan/atau swasta

Pembangunan/ Peningkatan drainase APBD/ Instansi yang
7 | jalan dengan fungsi serapan pada SWASTA membidangi jalan
tanah yang tidak jenuh air. dan/atau swasta
Instansi yang
membidangi
Pembangunan RTH di perumahan lingkungan hidup dan
. APBD/ . .
8 | yang dibangun oleh developer (20% instansi yang
SWASTA . :
luas lahan) membidangi
perumahan dan/atau
swasta
D.2 | Perumahan Kepadatan Sedang (R-3)
SWP II.A pada Blok II.A.1, Instansi yang
Blok II.A.2, Blok II.A.3, membidangi
Kajian AMDAL da ANDALALIN untuk Blok II.A.4, Blok II.A.5, lingkungan hidup dan/
APBD/ c .
1 | pembangunan perumahan oleh Blok II.A.6, dan Blok I1.A.7 SWASTA atau instansi yang
developer SWP II.B pada Blok II.B.1, membidangi
Blok II.B.2, Blok II.B.3, perumahan dan/atau
Blok II.B.4, Blok II.B.5, swasta
Blok II.B.6, Blok II.B.7, Instansi yang
Penataan lingkungan perumahan Blok II.B.8, dan Blok II.B.9 APBD/ membidangi
2 Kotaan SWP II.C pada Blok II.C.1, SWASTA Peru‘mahan dan
pet Blok II.C.2, Blok II.C.3, Permukiman dan/atau
Blok II.C.4, Blok II.C.5, swasta
Blok II.C.6 dan Blok II.C.7 Instansi yang
3 Pembuatan Sumur Resapan dan SWP II.D pada Blok II.D.1, APBD/ membidangi
Biopori Blok II.D.2, Blok II.D.3, SWASTA lingkungan hidup

Blok II.D.4, dan Blok

dan/atau swasta
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PROGRAM

Pembangunan RTH di perumahan

Lokasi

II.D.5

Waktu Pelaksanaan
PJM-1 (T1 - T5) PJM- PJM-

SUMBER

INSTANSI
PELAKSANA

Instansi yang
membidangi
lingkungan hidup dan

yang dibangun oleh developer (20% SQ;IDEST/ A instansi yang
luas lahan) membidangi
perumahan dan/atau
swasta
Zona Sarana Pelayanan Umum (SPU)
SWP IL.B pada Blok ILB.7; meﬁﬁfggﬁ;{?gfwa
Pengembangan SPU Skala Kota dan APBD
SWP II.C pada Blok II.C.3. prasarafia uiuim
pendidikan
SWP II.A pada Blok II.A.4,
Blok II.A.5, dan Blok .
1.A.7; Ins.tgns’l yang
SWP II.B pada Blok I.B.2, membidangl sarana
Pengembangan SPU Skala Kecamatan Blok H.BI.)3, Blok ILB.5, APBD prasarana umum
Blok I1.B.7; dan Blok pendidikan dan
IL.B.9; dan kesehatan
SWP II.C pada Blok II.C.7.
SWP II.A pada Blok II.A.1,
Blok II.A.2, Blok II.A.3,
Blok II.A.4, Blok II.A.6 dan
Blok I1.A.7; Instansi yang
SWP II.B pada Blok II.B.1, membidangi sarana
Pengembangan SPU Skala Kelurahan Blok II.B.2, Blok II.B.3, APBD prasarana umum

Blok II.B.4, Blok II.B.5,
Blok II.B.6, Blok II.B.7,
Blok 1II.B.8, dan Blok
I1.B.9;

SWP II.C pada Blok II.C.1,

pendidikan dan
peribadatan
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Waktu Pelaksanaan

. SUMBER INSTANSI
PROGRAM Lokasi PJM-1 (T1 - T5) PJM- PJM- PELAKSANA
Blok II.C.3, Blok II.C.4,
Blok II.C.5, Blok II.C.6 dan
Blok II.C.7; dan
SWP II.D pada Blok II.D.1,
Blok II.D.2, Blok II.D.4
dan Blok II.D.5.
Instansi yang
Pembangunan RTH di SPU (10% luas . APBD/ membidangi sarana
4 lahan) WP Manonjaya SWASTA prasarana umum
dan/atau swasta
F Zona Ruang Terbuka Non Hijau
(RTNH)
Instansi yang
1 | Pembangunan RTNH Manonjaya SWP II.A pada Blok II.A.4 ApBD | membidangi penataan
ruang terbuka non
hijau
G | Zona Perdagangan dan Jasa (K)
Perdagangan Dan Jasa Skala Kota
G.1
(K-1)
APBD/ Instansi yang
1 Peningkatan Kawasan Perdagangan SWASTA | membidangi pasar dan
dan Jasa Skala Kota perdagangan dan/atau
swasta
APBD/ Instansi yang
Kajian AMDAL dan ANDALALIN untuk SWASTA membidangi
2 | pembangunan perdagangan dan jasa lingkungan hidup
skala kota SWP.II.C pada Blok II.C.3 dan/atau perdagangan
dan Blok II.C.4 dan/atau swasta
Kajian Manajemen Sumber Daya Alam APBD/ Instansi yang
3 | Terkait Pemetaan dan Penilaian SWASTA membidangi
Pelayanan Ekosistem dari Perubahan lingkungan hidup
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PROGRAM

Lokasi

Waktu Pelaksanaan

PJM-1 (T1 - T5)

PJM-

PJM-

SUMBER

INSTANSI
PELAKSANA

Lahan dengan Menggunakan Metode

InVEST (Integrated Valuation of
Ecosystem Services and Trade-offs)

dan/atau perdagangan

dan/atau swasta

APBD/ Instansi yang
Pembangunan RTH di perdagangan SWASTA . membldangl
4 . lingkungan hidup
dan jasa skala kota (10% luas lahan) d
an/atau perdagangan
dan/atau swasta
1. Penyiapan Tempat Evakuasi APBD/
Sementara. SWASTA Instansi yang
5 2. Penyiapan Tempat Evakuasi Akhir. membidangi
3. Penyiapan sistem peringatan dini di Kebencanaan dan/atau
SPU. swasta
4. Penyiapan Jalur Evakuasi.
Pembangunan/ Peningkatan drainase APBD/ Instansi yang
6 | jalan dengan fungsi serapan pada SWASTA membidangi jalan
tanah yang tidak jenuh air. dan/atau swasta
Perdagangan Dan Jasa Skala WP (K-
G.2 2)
Instansi yang
1 | Pembangunan Pasar Kecamatan SWP II.A pada Blok II.A.3 S?;/)ES’I( A ;ﬁ?ﬁgﬁigf;%?ﬁ;ﬁ;ﬂ
swasta
Instansi yang
9 Peningkatan Kawasan Perdagangan APBD/ membidangi pasar dan
dan Jasa Skala WP SWASTA perdagangan dan/atau
swasta
SWP II.A pada Blok II.A.3, APBD/ Instansi yang
Kajian AMDAL dan ANDALALIN untuk | Blok II.A.4, Blok II.A.5, SWASTA membidangi
3 | pembangunan perdagangan dan jasa Blok II.A.6; dan Blok II.A.7 Lingkungan hidup

skala WP

SWP II.C pada Blok II.C.2,

Blok II.C.3; dan Blok

dan/atau perdagangan
dan/atau swasta
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PROGRAM

Lokasi

Waktu Pelaksanaan

PJM-1 (T1 - T5)

PJM-

PJM-

SUMBER

INSTANSI
PELAKSANA

skala SWP

Blok II.C.4, Blok II.C.5,
Blok II.C.6 dan Blok II.C.7;

Kajian Manajemen Sumber Daya Alam | II.C.4. APBD/ nstansi van
Terkait Pemetaan dan Penilaian SWASTA o1 yang
. . membidangi
4 Pelayanan Ekosistem dari Perubahan Lingkungan hidup
Lahan dengan Menggunakan Metode dan/atau perdagangan
InVEST (Integrated Valuation of dan /atau swis ¢ ag
Ecosystem Services and Trade-offs)
APBD/ Instansi yang
5 Pembangunan RTH di perdagangan SWASTA Linrrifr?lbfr?rl}li
dan jasa skala WP (10% luas lahan) d SKUng up
an/atau perdagangan
dan/atau swasta
1. Penyiapan Tempat Evakuasi APBD/
Sementara. SWASTA Instansi yang
6 2. Penyiapan Tempat Evakuasi Akhir. membidangi
3. Penyiapan sistem peringatan dini di Kebencanaan dan/atau
SPU. swasta
4. Penyiapan Jalur Evakuasi.
Pembangunan/ Peningkatan drainase APBD/ Instansi yang
7 | jalan dengan fungsi serapan pada SWASTA membidangi jalan
tanah yang tidak jenuh air. dan/atau swasta
Perdagangan Dan Jasa Skala SWP (K-
G.3 3)
Instansi yang
1 Peningkatan Kawasan Perdagangan APBD/ membidangi pasar dan
dan Jasa Skala SWP SWASTA perdagangan dan/atau
Swasta
SWP II.B pada Blok II.B.2, APBD/ Instansi yang
Kajian AMDAL dan ANDALALIN untuk | Blok II.B.6 dan Blok II.B.9; SWASTA membidangi
2 | pembangunan perdagangan dan jasa SWP II.C pada Blok II.C.3, Lingkungan hidup

dan/atau perdagangan
dan/atau swasta
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PROGRAM

Lokasi

Waktu Pelaksanaan

PJM-1 (T1 - T5)

PJM-

PJM-

SUMBER

INSTANSI
PELAKSANA

Kajian Manajemen Sumber Daya Alam | dan APBD/ Instansi yang
Terkait Pemetaan dan Penilaian SWP II.D pada Blok II.D.1, SWASTA membi dani
Pelayanan Ekosistem dari Perubahan Blok II.D.2, Blok II.D.4 Lingkungan hidup
Lahan dengan Menggunakan Metode dan Blok II.D.5. dan/ agtau ger dasanean
InVEST (Integrated Valuation of dan /at: u swis ¢ ag
Ecosystem Services and Trade-offs)
APBD/ Instansi yang
Pembangunan RTH di perdagangan SWASTA Linrrifmbldar;lg(lj
dan jasa skala SWP (10% luas lahan) d grungan idup
an/atau perdagangan
dan/atau swasta
1. Penyiapan Tempat Evakuasi APBD/
Sementara. SWASTA Instansi yang
2. Penyiapan Tempat Evakuasi Akhir. membidangi
3. Penyiapan sistem peringatan dini di Kebencanaan dan/atau
SPU. swasta
4. Penyiapan Jalur Evakuasi.
Pembangunan/ Peningkatan drainase APBD/ Instansi yang
jalan dengan fungsi serapan pada SWASTA membidangi jalan
tanah yang tidak jenuh air. dan/atau swasta
Pusat Lingkungan di
SWP A Blok II.LA.1, Blok Instansi yang
II.LA.6, SWP B Blok II.B.3, APBD/ membidangi Pasar dan
Rehabilitasi Pasar desa Blok II.B.5, Blok II.B.7, APBdes/ Perdagangan dan/atau
SWP C Blok II.C.1, Blok SWASTA Lembaga Desa
[I.C.6, dan SWP D Blok dan/atau swasta
II.D.S.
Zona Perkantoran (KT)
. SWP II.A pada Blok II.A.1, Instansi yang
Peng’gf;atan Sarana dan Prasﬁrana Blok II.A.6 dan Blok I.A.7; APBD membidangi
pendukung Kantor Pemerintahan SWP II.B pada Blok II.B.1, Perkantoran
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PROGRAM

Lokasi

Waktu Pelaksanaan

PJM-1 (T1 - T5)

PJM-

PJM-

SUMBER

INSTANSI
PELAKSANA

Pembangunan RTH di perkantoran
(20% luas lahan)

Blok II.B.3, Blok II.B.5,

Blok II.B.7 dan Blok I1.B.8;
SWP II.C pada Blok II.C.1,
Blok II.C.4 dan Blok II.C.6;
dan

SWP II.D pada Blok II.D.1,
dan Blok II.D.5.

Pemerintah

APBD

Instansi yang
membidangi
Perkantoran
pemerintah dan/atau
instansi yang
membidangi
pertamanan dan
pemakaman

I | Zona Transportasi (TR)

1 | Pembangunan RTH (20% luas lahan)

SWP II.A pada Blok II.A.3
dan Blok II.A.4

APBD/
SWASTA

Instansi yang
membidangi
perhubungan
dan/atau instansi yang
membidangi
pertamanan dan
pemakaman dan/atau
swasta

Pengembangan, pengelolaan dan
2 | pemeliharaan rutin zona transportasi
yang berupa terminal dan stasiun

SWP II.A pada Blok II.A.3
dan Blok I1.A.4

APBN/
APBD

Instansi yang
membidangi
perhubungan,
angkutan,
perkeretaapian

J | Zona Pertahanan dan Keamanan

1 | Pemantapan Hankam

SWP II.A pada Blok II.A.5
dan Blok II.A.7

APBD

Instansi yang
membidangi
Pertahanan dan
keamanan

Sumber : Hasil Analisis 2022
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Matriks Kegiatan dan Penggunaan Lahan (ITBX)

LAMPIRAN VI

PERATURAN BUPATI TASIKMALAYA

NOMOR 9 TAHUN 2023

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG MANONJAYA
TAHUN 2023-2043.
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Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi PS RTH R1;H 3 P-1 P-2 P-3 1K-2 R-2 R-3 S 1U S 2U S';U RTNH K-1 K-2 K-3 KT TR HK
A. Pertanian, Kehutanan dan Perikanan
Pertanian Jagung B4 X X X X X X | | | T4 T3, B4 X X X X X X X X X X X X
Pertanian Gandum B4 X X X X X X | | | T4 T3,B4 X X X X X X X X X X X X
Pertanian Kedelai B4 X X X X X X B4 | | T4 T3,B4 X X X X X X X X X X X X
Pertanian Kacang Tanah B4 X X X X X X B4 | | T4 T3, B4 X X X X X X X X X X X X
. . Pertanian Kacang Hijau B4 X X X X X X B4 | | T4 T3, B4 X X X X X X X X X X X X
Pertanian serealia (bukan - -
R Pertanian Aneka Kacang Hortikultura B4 X X X X X X B4 | | T4 T3, B4 X X X X X X X X X X X X
padi), aneka kacang dan biji- Sortanian Bii-biian Penzhasil Minvak
bijian penghasil minyak ,\/Tarkz:'a" i-bijian Fenghastl Minya B4 X X X X X X X | | T4 | T3, B4 X X X X X X X X X X X X
Pertanian Biji-bijian Penghasil Bukan B4 X X X X x | x| x | | T4 | 13,84 X X X X X X X X X X | x| x
Minyak Makan
Pertanian Serealia Lainnya, Aneka
Kacang dan Biji-Bijian Penghasil B4 X X X X X X X | | T4 T3,B4 X X X X X X X X X X X X
Minyak Lainnya
Pertanian Padi B4 X X X X X X | | | T4 T3,B4 X X X X X X X X X X X X
Pertanian Hortikultura sayuran daun B4 X X X X X X B4 | | T4 T3, B4 X X X X X X X X X X X X
pertanian hortikultura buah B4 X X X X X X B4 | | T4 T3, B4 X X X X X X X X X X X X
Pertanian Tanaman Semusim pertanian hortikultura sayuran buah B4 X X X X X X B4 | | T4 T3, B4 X X X X X X X X X X X X
pertanian hortikultura sayuran umbi B4 X X X X X X B4 | | T4 T3, B4 X X X X X X X X X X X X
Pertanian Tanaman Pertanian Sayur, buah dan pertanian aneka umbi palawija B4 X X X X X X B4 | | T4 T3, B4 X X X X X X X X X X X X
Peternakan, aneka umbi pertanian jamur B4 X X X X X x | B4 [ | T4 | T3,B4 X X X X X X X X X x | x X
Perburuan dan pertanian bit gula dan tanaman B4 X X X X X X | B4 | | T4 | T3,B4 X X X X X X X X X X | x| x
Kegiatan YBDI pemanis bukan tebu
pertanian sayuran, buah dan aneka B4 X X X X X X | B4 | | T4 | T3,B4 X X X X X X X X X X | x X
umbi lainnya
Perkebunan Tebu Perkebunan Tebu B4 X X X X X X X B4 | X T3, B4 X X X X X X X X X X X X
Perkebunan Tembakau Perkebunan Tembakau B4 X X X X X X X B4 | X T3, B4 X X X X X X X X X X X X
Pertanian Tanaman berserat Pertanian Tanaman berserat B4 X X X X X X X B4 | X T3, B4 X X X X X X X X X X X X
pertanian tanaman pakan ternak B4 X X X X X X X | | X X X X X X X X X X X X X X
pembenihan tanaman pakan ternak B4 X X X X X X X B4 | X X X X X X X X X X X X X X
ertanian tanaman semusim dan pembibitan bit (bukan bit Gula)
IF;inn 3 Pertanian Tanaman bunga B4 X X X X X X X B4 | T4 X T4, B4 T4, B4 X X X X X X X X X X
v pertanian pembibitan tanaman bunga B4 X X X X X X X B4 | T4 X T4, B4 T4, B4 X X X X X X X X X X
sfglta"'a" tanaman semusin lainnya B4 X X X X X X X I | T4 X X X X X X X X X X X X X
Pertanian Buah Anggur Pertanian Buah Anggur B4 X X X X X X X | | X T3, B4 X X X X X X X X X X X X
Pert'anian buah—bu.ahan Pertania.n buah-buahan tropis dan B4 X X X X X X X | | T4 13,84 X X X X X X X X X X X X
tropis dan subtropis subtropis
Pertanian tanaman tahunan pertanian buah jeruk pertanian buah jeruk B4 X X X X X X X | | T4 T3, B4 X X X X X X X X X X X X
EE:;Z':&b”ah apel dan pertanian buah apel dan buah batu B4 X X X X X X X | | T4 | T3,B4 X X X X X X X X X X X X
pertanian sayuran dan buah Pertanian buah Beri B4 X X X X X X X | | X T3, B4 X X X X X X X X X X X X

Matriks Kegiatan & Penggunaan Lahan (ITBX) . 1



= 2
4 o < 2
B S s s : = 2 7 |3
9 2 g Z 2 S g z z| & =2
= < S 2 2 E Z < =1 < | | <=z
25 © 2 < < Sz < z @ a =| o| 2%
= ) < S ¥ |<2F < a S =) <z <O | & | <2
; Zs (O e« zZ = 2459 2 g < 2 =3 2 ZE| 28 | <
Kegiatan = Zz S g oZ ] oo 2 = s = [SIRC) o2 < s
€ - <T ) N £ e |Nz2 =) Zs 9z N 2 N g = E g
a & 2 S i = = i = L g E|F | ES
< < o = (Y} w < a
3 < =] o < v = < o | 2 | «
2 g Q ~ | s < 2 Q|2
N N
[ © © g
5 | s E1E |5 |8 || 2|28 |2 |2 |8, :
= < c o) © = © © += © c c c c 5 ©
5 | £ |.8| €| 8| 23 |&| 5| S| 8|3 | |8 _|3wl|&| §|5|c¢ §g|8z| 83| 8 | 8|25
S o ~ c ® E 5 = 5 a £ 5 2 53 o m Q c © o g ER- c 2 c P S 5 G £
Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 s E c € E 2 2 T @ c 2 2 &3 g ¥ g3 © x 28 | 8o | 8o s 3 c s | 5
c 9 © o ®© © o © = [] c - = o X~ © © U T =Y W T Q0 @ ) s £
= £ =g c £ 73“ ) 1S g E e S £ < F < wn v © El = SR 7 s 2 = S S O
& e < | £ & = | 8| 2 T e g 3 g £ 2 o % 2 P ® % g | m | 5%
° il 5 H ] ] v o z S 2 2 ° =
& | £ = = 5 | 5| |& |& |&
Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi T RTH SRTEE BRI R RTH p1 | P2 | P3 | K2 R-2 R3 [T ) | k2 | k3 | KT (SO
2 3 4 7 ] 1 2 3
semak dan buah biji kacang- pertanian buah biji kacang-kacangan B4 X X X X X X X | | X T3, B4 X X X X X X X X X X X X
kacangan lainnya pertanian sayur tahunan B4 X X X X X X X | | X T3,B4 X X X X X X X X X X X X
pertaniah buak semak lainnya B4 X X X X X X X | | X T3, B4 X X X X X X X X X X X X
perkebunan buah-buahan perkebunan buah kelapa B4 X X X X X X X X | X T3, B4 X X X X X X X X X X X X
penghasil minyak perkebunan buah kelapa sawit B4 X X X X X X X X | X X X X X X X X X X X X X X
perkebunan buah oleaginous lainnya B4 X X X X X X X X | X T3, B4 X X X X X X X X X X X X
pertamar? tanaman untuk pe.rtaman tanaman untuk bahan B4 X X X X X X X | | X 13,84 X X X X X X X X X X X X
bahan minuman minuman
perkebunan lada B4 X X X X X X X X | X X X X X X X X X X X X X X
perkebunan cengkeh B4 X X X X X X X X | X T3, B4 X X X X X X X X X X X X
pertanian cabai B4 X X X X X X X | | X T3, B4 X X X X X X X X X X X X
perkebunan tanaman B4 X X X X X X | x | | X | T3,Ba X X X X X X X X X X | x X
aromatik/penyegar
perkebunan tanaman anian t bat at
rempah-rempah, perjaniar fanaman obat atad B4 X X X X x | x| x | | x | 13,88 | X X X x | x X X X X x | x| x
. biofarmaka rimpang
aromatik/penyegar, - b
narkotika dan obat pertanian tanaman obat atau B4 X X X X x | x| x | | X | 13,84 X X X X X X X X X X | x| x
biofarmaka non rimpang
pertanian tanaman narkotika dan X X X X X X X X X B4 X X X X X X X X X X X X X X
tanaman obat terlarang
pertanian tanaman rempah-rempah, B4 X X X X X | x| x | | X | 13,B4 X X X X X X X X X x | x| x
aromatik/penyegar dan obat lainnya
perkebunan karet dan tanaman B4 X X X X X X X X | X | 13,84 X X X X X X X X X X X X
perkebunan tanaman penghasil getah lainnya
tahunan lainnya pertanian c.emara dan tanaman B4 X X X X X X X X | X 13,84 X X X X X X X X X X X X
tahunan lainnya
Pertanian Tana.lman Hias Dan pertanian tana'man hias dan B4 X X X X X X X B4 | X X 14,84 14,84 X X X X T4, T4, T4, B2 X X X
Pengembangbiakan Tanaman | pengembangbiakan tanaman B2 B2
perternakan sapi dan kerbau X X X X X X X X B4 B4 X X X X X X X X X X X X X X
pe.ter.nakan kuda dan X X X X X X X X B4 B4 X X X X X X X X X X X X X X
sejenisnya
t k tad
peternakan unta can X X X X X X | x| x B4 | B4 X X X X X X X X X X X x | x| x
sejenisnya
peterr}akan domba dan X X X X X X X X B4 B4 X X T4, B4 T4, B4 X X X X X X X X X X
kambing
peternakan babi X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
peternakan unggas B1 X X X X X X X B4 B4 T4 X T4, B4 T4, B4 X X X X X X X X X X
Peternakan Eng'b'tan dan budidaya burung X X X X X X X X B4 B4 X X X X X X X X X X X X X X
SSt';grgsahaa” kokon/kepompong ulat X X X X X x | x| x B4 | B4 X | 13,84 X 14,84 | X X X X X X X X | x| x
pembibitan dan budidaya lebah X X X X X X X X B4 B4 T4 T3, B4 X T4, B4 X X X X X X X X X X
peternakan lainnya pembibitan dan budidaya rusa X X X X X X X X B4 B4 X X X X X X X X X X X X X X
pembibitan dan budidaya kelinci X X X X X X X X B4 B4 X X X X X X X X X X X X X X
pembibitan dan budidaya cacing X X X X X X X X B4 B4 X T3, B4 X X X X X X X X X X X X
\FI’VZT;?'b'ta" dan budidaya burung X X X X X X X | x X B4 X X X T4,B4 | X X X X X X X X X X
pembibitan dan budidaya aneka X X X X X X X | x B4 | B4 X X X X X X X X X X X X | x X
ternak lainnya
jasa penunjang pertanian X X X X X X X | | | X X X T4, B4 X X X X Li’ -IZ{ T2, B4 X X X
Jasa penunjang pertanian . . T2, T2,
jasa penunjang peternakan X X X X X X X B4 B4 | X X X T4, B4 X X X X T2,B4 X X X
dan pasca panen B4 B4
jasa pasca panen X X X X X X X | | | X X X T4, B4 X X X X T;‘" Li’ T2,B4 X X X
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Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi Ps RTZ'"' RT;" RT4'"' RT7'"' RTB'"' p1 | P2 | P3 | K2 R-2 R-3 splu- SPZU' ‘ 5';”‘ O k1 | k2 | k3 | kr (RGO
pemilihan benih tanaman T2, T2,
untuk pengembangbiakan X X X X X X X | | I X X X X X X X X B4 B4 T2, B4 X X X
Pengelolaan Pemanenan dan pemungutan | Pemanenan dan
Kehutanan dan pemung X X X X X X X | x X | X X X X X X X X X X X x | x| «x
kayu pemungutan kayu
Penebangan
. . Budidaya ikan air tawar T3, B4 X X X X X X X B4 B4 | X T4, B4 T4, B4 X X X X X X X X X X
. Perikanan budidaya
Perikanan
jasa budidaya ikan air tawar T3, B4 X X X X X X X B4 B4 | X T4,B4 | T4,B4 X X X X | | | X X X
B. Pertambangan dan Penggalian
pertaml?anga.n dan pengall.an batu, pasir dan pengall.an batu, pasir dan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
penggalian lainnya tanah liat tanah liat
aktivitas jasa aktivitas penunjang aktivitas penunjang
penunjang pertambangan dan pertambangan dan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
pertambangan penggalian lainnya penggalian lainnya
C. Industri Pengolahan
Kegiatan Rumah Potong dan T2, T2 B1 B1, B1, B1 B3
Pengepakan Daging Bukan X X X X X X X X X B1, X B1 X I‘34 ! X X X X B3, B3, é4 ! X X X
Industri pengolahan dan Unggas B4 B4 B4
en aw:tangda in Kegiatan Rumah Potong dan T2, ™ T2 B1 B1, B1, B1 B3
peng eing Pengepakan Daging Unggas X X X X X X X X X B1, g B1 X 8Ly X X X B3, | B3, B3|y X X
B4 B4 B4 B4 B4 B4
Industri Pengolahan dan T2, T2 B1 B1, B1, B1 B3
Pengawetan Produk Daging X X X X X X X X X B1, X B1 X I’34 ! X X X X B3, B3, é4 ! X X X
dan Daging Unggas B4 B4 B4
Industri Pengolahan dan T
Pengawetan lkan dan Produk X X X X X X X X X X B4’ B1 X X X X X X X X X X X X
Industri pengolahan dan lkan
pengawetan ikan dan biota Industri Pengolahan dan ™
air Pengawetan lkan dan biota X X X X X X X X X X B4’ B1 X X X X X X X X X X X X
air Dalam Kaleng
Industri Pengolahan dan ™
Pengawetan Biota Air X X X X X X X X X X B4’ B1 X X X X X X X X X X X X
Lainnya
. Industri Pengolahan dan
Industri makanan
Pengawetan Buah-buahan T3, T3,
dan Sayuran dengan cara X X X X X X X X B3, B3, X | X X X X X X X X X X X X
diasinkan, dilumatkan, B4 B4
dikeringkan dan dibekukan
Industri Pengolahan dan T3, T3,
Pengawetan Buah-buahan X X X X X X X X B3, B3, X | X X X X X X X X X X X X
dan Sayuran Dalam Kaleng B4 B4
Industri pengolahan dan Industri Pengolahan Sari T3, T3,
ustri peng Buah dan Sayuran X X X X X X X X B3, B3, X | X X X X X X X X X X X X
pengawetan buah-buahan
dan sayuran B4 B4
4 Industri Tempe Kedelai 3 T2,
X X X X X X X X B3, T3, X | T1,14, T1,14, X X X X B4 B4 B4 X X X
B3, B4 B4
B4 B4
| i P lah
pnednusataeg;gfa?n: nadBaL?ah— Industri Tahu Kedelai 12, T1,T4, | T1,T4
8 4 X X X X X X X X X T3, X | o o X X X X B4 B4 B4 X X X
buahan dan Sayuran B4 B4 B4
Industri Pengolahan dan Pengawetan T2, T1Ta T1Ta
Kedelai dan Kacang-kacangan Lainnya X X X X X X X X X T3, X | é4 ! é4 ! X X X X B4 B4 B4 X X X
Selain Tahu dan Tempe B4
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Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi Ps RTZ'"' RT;" RT4'"' RT7'"' RTB'"' p1 | P2 | P3 | K2 R-2 R3 [ ' ' K1 | k2 | k3 | kT [hit e
Industri Pengolahan dan Pengawetan T2, 174 174
Lainnya Buah-buahan Dan Sayuran X X X X X X X X X T3, X | é4 ! B’4 ! X X X X B4 B4 B4 X X X
Bukan Kacang-kacangan B4
Industri Minyak Mentah dan Lemak T4,
Nabati X X X X X X X X X B1, X X X X X X X X X X X X X X
B4
Industri Margarine T4,
X X X X X X X X X B1, X B1 X X X X X X X X X X X X
B4
Industri Minyak dan Lemak Industri Minyak Mentah Dan Lemak T4,
Nabati dan Hewani (Bukan Hewani Selain lkan X X X X X X X X X B1, X X X X X X X X X X X X X X
Kelapa dan Kelapa Sawit) B4
Industri Minyak Ikan T4,
X X X X X X X X X B1, X B1 X X X X X X X X X X X X
Industri minyak dan lemak B4
nabati dan hewani Industri Minyak Goreng Bukan T4,
Minyak Kelapa Dan Minyak Kelapa X X X X X X X X X B1, X B1 X X X X X X X X X X X X
Sawit B4
Industri Kopra, Minyak T4,
Mentah dan Minyak Goreng X X X X X X X X X B1, X B1 X X X X X X X X X X X X
Kelapa, dan Pelet Kelapa B4
Industri Minyak T4
Mentah/Murni Kel Sawit !
entah/Murni Kelapa Sawi X X X X X X X X X B, X X X X X X X X X X X X X X
(Crude Palm Qil) Dan Minyak B4
Goreng Kelapa Sawit
Industri Minyak Mentah dan T4,
Lemak Nabati dan Hewani X X X X X X X X X B1, X B1 X X X X X X X X X X X X
Lainnya B4
Industri Pengolahan Susu T4,
Segar dan Krim X X X X X X X X X B1, X B1 X X X X X X X X X X X X
B4
Industri Pengolahan Susu T1,
Industri pengolahan susu, Bubuk dan Susu Kental X X X X X X X X X B1, X B1 X X X X X X X X X X X X
produk dari susu dan es krim B4
Industri Pengolahan Es Krim T1, T1 B1 T1, T1, T1 Bl
dan Sejenisnya X X X X X X X X X B1, X B1 X ;34 ! X X X X B1, B1, ;34 ! X X X
B4 B4 B4
Industri Pengolahan Produk T1, T1 B1 T1, T1, T1 B1
dari Susu Lainnya X X X X X X X X X B1, X B1 X ;34 ! X X X X B1, B1, ;34 ! X X X
B4 B4 B4
Industri Penggilingan Serelia T1,
dan Biji-bijian Lainnya X X X X X X X X X B1, X | X X X X X X X X X X X X
(Bukan Beras dan Jagung) B4
Industri Pati dan Produk Pati T1,
(Bukan Beras dan Jagung) X X X X X X X X X B1, X | X X X X X X X X X X X X
B4
Indl{strl penggilingan p§d|— Industri Penggilingan Bgras Industri Penggilingan Padi Dan X X X X X X X B4 B4 B4 X | X X X X X X X X X X X X
padian, tepung dan pati dan Jagung dan Industri Penyosohan Beras
Tepung Beras dan Jagung Industri Penggilingan Dan X X X X X X X X B4 B4 X | X T1, T2, X X X X X X X X X X
Pembersihan Jagung B4
Industri Tepung Beras Dan Tepung T1, T1,
Jagung X X X X X X X X T3, T3, X | X X X X X X X X X X X X
B4 B4
Industri Pati Beras dan Jagung X X X X X X X X X X X | X X X X X X X X X X X X
;gngfg” Pemanis dari Beras dan X X X X X X X | x X X X | X X X X X X X X X x | x| x
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Industri Minyak Dari Jagung dan Beras T1,
X X X X X X X X X T3, X X X X X X X X X X X X X
B4
Industri Produk Roti dan Kue Industri Produk Roti dan Kue 1,72, T1, T1, 1,72,
X X X X X X X X X X X X B4 X X X X T2, T2, Ba X X X
B4 B4
Industri Gula T1,
X X X X X X X X X T2, X X X X X X X X X X X X X
B4
Industri Kakao, Cokelat dan T1,
Kembang gula X X X X X X X X X T2, X X X X X X X X X X X X X
B4
Industri Makaroni, Mie dan T1,
Produk Sejenisnya X X X X X X X X X T2, X X X X X X X X X X X X X
B4
Industri Makanan dan T1,
Masakan Olahan X X X X X X X X X T2, X X X X X X X X X X X X X
B4
Industri Pengolahan Kopi, T1,
Teh dan Herbal (Herb X X X X X X X X X T2, X X X X X X X X X X X X X
. . infusion) B4
Industri makanan lainnya \ndustri Bumbu-bumbuan
) X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
dan Produk Masak Lainnya
Industri Makanan Bayi X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
T1, T1,
Industri Kue Basah X X X X X X X X X X X X Tlé;rI'Z, X X X X T2, T2, Tlé;‘I'Z, X X X
B4 B4
Industri Makanan DZ?I‘I Kedele Dan 1,72, T1, T1, 1,72,
Kacang-kacangan Lainnya Bukan X X X X X X X X X X X X B4 X X X X T2, T2, B4 X X X
Kecap, Tempe Dan Tahu B4 B4
. . - T1, T1,
Inc.Justrl Produk Makanan In(?us'trl Kerupuk, Keripik, Peyek Dan X X X X X X X X X X X X T1,7T2, X X X X T2 T2 T1,7T2, X X X
Lainnya Sejenisnya B4 84 B4 B4
T1, T1,
Industri Krimer Nabati X X X X X X X X X X X X TléIZ, X X X X T2, T2, Tlélz' X X X
B4 B4
T1, T1,
Industri Dodol X X X X X X X X X X X X TléIZ, X X X X T2, T2, Tlélz' X X X
B4 B4
T1, T1,
Industri Produk Makanan Lainnya X X X X X X X X X X X X Tll’alz’ X X X X T2, T2, Tlélz' X X X
B4 B4
T1,
Industri makanan hewan Industri makanan hewan X X X X X X X X X T2, X X X X X X X X X X X X X
B4
|ndl:IStrI IVI.|nu.man Beralkohol Indu.strl.Mmuman Beralkohol Hasil X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Hasil Destilasi Destilasi
Industri Minuman Beralkohol | Industri Minuman Beralkohol Hasil
L. Hasil Fermentasi Anggur dan Fermentasi Anggur dan Hasil X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Industri minuman - . . . . .
Industri minuman Hasil Pertanian Lainnya Pertanian Lainnya
Industri Minuman Beralkohol | Industri Minuman Beralkohol Hasil
Hasil Fermentasi Malt dan Fermentasi Malt dan Industri Malt X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Industri Malt
Industri Minuman Ringan 11040 | Industri Minuman Ringan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Industri Air Kemasan dan Air Industri Air Kemasan dan Air Minum X X X X X X X X X X X T1,T4, T1,T4, X X X X T4, T4, T4, B4 X X X
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Minum Isi Ulang Isi Ulang B4 B4 B4 B4
Industri Minuman Lainnya Industri Minuman Lainnya X X X X X X X X X X X | X X X X X X X X X X X
Industri pengolahan Industri pengolahan Industri Roko.k dan Produk X X X X X X X X X T4, X | X X X X X X X X X X X X
tembakau tembakau Tembakau Lainnya B4
Industri Pengolahan T4,
. X X X X X X X X X X | X X X X X X X X X X X X
Tembakau Lainnya B4
Indu.strl Persiapan dan . X X X X X X X X X X X | X X X X X X X X X X X X
Pemintalan Serat Tekstil
Industri pemintalan, Industri Pertenunan Tekstil X X X X X X X X X X X I X X X X X X X X X X X X
pertenunan dan
penyempurnaan tekstil Industri Penyempurnaan Industri Penyempurnaan Benang X X X X X X X X X X X | X X X X X X X X X X X X
Tekstil Industri Penyempurnaan Kain X X X X X X X X X X X | X X X X X X X X X X X X
Industri Pencetakan Kain X X X X X X X X X X X B1 X X X X X X X X X X X X
Industri Batik T1,T4, | T1,74, T4, T4,
X X X X X X X X X X X B1 Ba Ba X X X X B4 Ba T4, B4 X X X
Industri Kain Rajutan X X X X X X X X X X X | T1B,;4, T1B,14, X X X X 1;1' -:-;Z Ta, B4 X X X
Industri Kain Rajutan dan —
Industri Kain Sulaman T1,T4, T1,T4, T4, T4,
Sulaman X X X X X X X X X X X | Ba Ba X X X X B4 Ba T4, B4 X X X
. . Industri Bulu Tiruan Rajutan X X X X X X X X X X X | X 14,84 X X X X T4, T4, Ta, B4 X X X
Industri tekstil B4 B4
Industri Barang Jadi Tekstil Untuk X X X X X X X X X X X | X T4, B4 X X X X T4, T4, T4, B4 X X X
Keperluan Rumah Tangga B4 B4
Industri Barang Jadi Tekstil Sulaman T1,T4, T1,T4, T4, T4,
X X X X X X X X X X X | B4 Ba X X X X B4 Ba T4, B4 X X X
. I Industri Pembuatan Barang Industri Bantal dan Sejenisnya T4, T4,
X X X X X X X X X X X | X T4, B4 X X X X T4, B4 X X X
Industri Tekstil Lainnya Tekstil, Bukan Pakaian Jadi B4 B4
Industri Barang Jadi Rajutan dan T1,T4, T1,T4, T4, T4,
Sulaman X X X X X X X X X X X | Ba Ba X X X X B4 B T4, B4 X X X
Industri Karung Goni X X X X X X X X X X X | Tlél'4, Tlé14, X X X X X X X X X X
Industri Karung Bukan Goni X X X X X X X X X X X | X X X X X X X X X X X X
Industri Barang Jadi Tekstil Lainnya X X X X X X X X X X X | X X X X X X X X X X X X
Industri Ka.rpet dan . . X X X X X X X X X X X | X X X X X X X X X X X X
Permadani Industri Karpet dan Permadani
Ind‘ustrl Tali Dan Barang Dari | X X X X X X
Tali
Industri Tekstil Lainnya Ytdl X X X X X X X X X X X | X X X X X X X X X X
Industri pakaian jadi dan Industri Pakaian Jadi (Bukan Industri Pakaian Jadi (Konveksi) Dari T1,T4, T1,T4, T4, T4,
perlengkapannya, bukan Penjahitan dan Pembuatan Tekstil X X X X X X X X X X X ! B4 B4 X X X X B4 B4 T4,84 X X X
akaian jadi dari kulit berbulu | Pakaian Industri Pakaian Jadi (K ksi) Dari
P ! ) o oean act (Konveksi) Dari X X X X X X | x | x X X X | X X X X X X X X X X | x| x
Penjahitan dan Pembuatan Penjahitan dan Pembuatan Pakaian T1,74, T1,74, T4, T4,
Pakaian Sesuai Pesanan Sesuai Pesanan X X X X X X X X X X X ! B4 B4 X X X X B4 B4 T4, B4 X X X
Induﬁtri Perlengkapan Indus.tri Perlengkapan Pakaian Dari X X X X X X X X X X X | T1,T4, T1,T4, X X X X T4, T4, T4, B4 X X X
. L Pakaian yang Utamanya Tekstil B4 B4 B4 B4
Industri pakaian jadi Terbuat dari Tekstil Industri Perlengkapan Pakaian Dari
it gkap X X X X X X X X X X X | X X X X X X X X X X | x| x
Industri pakaian jadi dan Industri pakaian jadi dan Industri pakaian jadi dan barang dari
X X X X X X X X X X X | X X X X X X X X X X X X
barang dari kulit berbulu barang dari kulit berbulu kulit berbulu
Industri pakaian ja(.jl rajutan Industri Pakaian Jadi Rajutan . X X X X X X X X X X | T1,74, | T1,74, X X X X T4, T4, T4, B4 X X X
dan sulaman/bordir Industri pakaian jadi rajutan B4 B4 B4 B4
dan sulaman/bordir Industri Pakaian Jadi Sulaman/Bordir X X X X X X X X X X X | T1,T4, T1,T4, X X X X T4, T4, T4, B4 X X X
B4 B4 B4 B4
Industri Rajutan Kaos Kaki dan X X X X X X X X X X X I T1,T4, | T1,T4, X X X X T4, T4, T4, B4 X X X
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Sejenisnya B4 B4 B4 B4
Industri Kulit dan Kulit Industri Pengawetan Kulit X X X X X X X X X X X B1 X X X X X X X X X X X
Komposisi, Termasuk Industri Penyamakan Kulit X X X X X X X X X X X B1 X X X X X X X X X X X X
Pencelupan Kulit Berbulu Industri Pencelupan Kulit Bulu X X X X X X X X X X X Bl X X X X X X X X X X X X
p
Industri Kulit Komposisi
X X X X X X X X X X X B1 X X X X X X X X X X X X
Industri kulit dan barang dari - — - — -
. , Industri Barang dari Kulit dan | Industri Barang Dari Kulit Dan Kulit T4, T4,
kulit, termasuk kulit buatan Kulit Komposisi, Koper, Tas Komposisi Untuk Keperluan Pribadi S .S oS S S S oS R S oS .S l S 1 o R S S S B4 B4 U255 .S A S
Industri kulit, barang Tangan dan Sejenisnya, Industri Barang Dari Kulit Dan Kulit
dari kulit dan alas Pelana dan Alat Pengekang Komposisi Untuk Keperluan X X X X X X X X X X X | X X X X X X X X X X X X
kaki (Harness) Teknik/Industri
Industri .B.arang Dari Kulit Dan Kulit X X X X X X X X X X X | X X X X X X X X X X X X
Komposisi Untuk Keperluan Hewan
Industri .Bfarang Dari Kulit Dan I.<uI|t X X X X X X X X X X X | X X X X X X X X X X X X
Komposisi Untuk Keperluan Lainnya
'Sr;‘:]‘;tlr;]::“ Kaki Untuk Keperluan X X X X X X X X X X X | X X X X X X X X X X X X
Industri alas kaki Industri alas kaki Industri Sepatu Olahraga X X X X X X X X X X X | X X X X X X X X X X X | X
Industri Sepatu Teknik X X X X X X X | x X X X | X X X X X X X X X x | x| x
Lapangan/Keperluan Industri
Industri Alas Kaki Lainnya X X X X X X X X X X X | X X X X X X X X X X X X
Industri Penggergajian Kayu X X X X X X X | x X L‘Z X | X X X X X X X X X x | x| x
Industri P tan K T4,
Industri Penggergajian dan Industri Penggergajian dan neustri Fengawetan Kayu X X X X X X X X X B4 X B1 X X X X X X X X X X X X
Pengawetan Kayu, Rotan, Pengawetan Kayu, Rotan, -
| P R B
Bambu dan Sejenisnya Bambu dan Sejenisnya ndustri Pengawetan Rotan, Bambu X X X X X x | x| x X T4, X B1 X X X X X X X X X x | x| x
Dan Sejenisnya B4
Industri Pengolahan Rotan X X X X X X X | x X ::1' X | X X X X X X X X X X | x| x
Industri Partikel Kayu dan Sejenisnya X X X X X X X X X E‘, X | X X X X X X X X X X X X
Industri Barang dari Kayu; Industri Veneer, Kayu Lapis, Ta
dustri k b Industri Barang dari Gabus Kayu Laminasi dan X X X X X X X X X B4' X | X X X X X X X X X X X X
Ln f‘i"l'_t ZVU, at:'ang dan barang anyaman dari sejenisnya
art kulit dan gabus jerami, rotan, bambu dan Industri B B Industri B B. Dari K. T4
(tidak termasuk j ami, rotan, n I.:IS ri Barang Bangunan ndustri Barang Bangunan Dari Kayu X X X X X X X X X . X | X X X X X X X X X X X X
. sejenis lainnya Dari Kayu B4
furnitur) dan barang Industri Bangunan Prafabrikasi Dari T4
anyaman dari bambu, Kayu g X X X X X X X X X B4‘ X | X X X X X X X X X X X X
rotan dan sejenisnya - " - -
Industri Wadah dari Kayu Industri Wadah dari Kayu X X X X X X X X X 'I;r‘, X | X X X X X X X X X X X X
B Dari
Industri Barang Anyaman Dari Rotan X X X X X X X X X T4, X | X X X X X X X X X X X X
Dan Bambu B4
Industri barang Anyaman Dari T4, T4, T4,
i i i X X X X X X X X X X | X T4, B4 X X X X T4, B4 X X X
:(ndustlrl :artar?iLamny; d?rl Tanaman Bukan Rotan Dan Bambu B4 ! B4 B4 !
ayu; Industri Barang dari - ~ - -
Industri Kerajinan Ukiran Dari Kayu T4, T1,74, T1,74, T4, T4,
Gak?us dan.Barang Anyaman Bukan Mebeller X X X X X X X X X B4 X | B4 B4 X X X X B4 B4 T4, B4 X X X
dari Jerami, Rotan, Bambu Industri Alat Dapur Dari Kayu, Rotan T4 T1,T4 T1,74 T4 T4
dan Seieni , ) T4, T4, , )
an Sejenisnya Dan Bambu X X X X X X X X X B4 X | B4 B4 X X X X B4 B4 T4, B4 X X X
Industri Kayu Bakar dan Pelet Kayu X X X X X X X X X E‘, X | X X X X X X X X X X X X
Industri Barang Dari Kayu, Rotan, T4,
Gabus Lainnya YTDL X X X X X X X X X B4 X | X X X X X X X X X X X X
Industri kertas dan Indystrl kertas dan barang Industri Bubur Kertas, Kertas X X X X X X X X X T4, X B1 X X X X X X X X X X X X
barang dari kertas dari kertas dan Papan Kertas B4
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Industri Kertas dan Papan
Kertas Bergelombang dan T4,
Wadah Dari Kertas dan X X X X X X X X X B4 X B1 X X X X X X X X X X X X
Papan Kertas
Industri Kertas Tissue T4,
Industri Barang dari Kertas X X X X X X X X X B4 X B1 X X X X X X X X X X X X
dan P . - -
an Papan Kertas Lainnya Industri B.arang Dari Kertas Dan Papan X X X X X X X X X T4, X B1 X X X X X X X X X X X X
Kertas Lainnya YTDL B4
Industri percetakan Industri pencetakan dan Industri Pencetakan X X X X X X X X X X X | X T4, B4 X X X X B3 B3 B3 X X X
dan reproduksi media | kegiatan ybdi Kegiatan Jasa Penunian
rekaman & lang Kegiatan Jasa Penunjang Pencetakan X X X X X X X X X X X | X T4, B4 X X X X B3 B3 B3 X X X
Pencetakan
Reproduksi media rekaman Reproduksi media rekaman X X X X X X X X X X X | X T4, B4 X X X X B3 B3 B3 X X X
_ | Industri produk dari batu Industri produk dari batu Industri produk dari batu bara X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Industri produk dari bara bara
batu bara dan Industri Bahan Bakar dan
pengilangan minyak Industri produk pengilangan Minyak Pelumas Hasil X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
bumi minyak bumi Pengilangan Minyak Bumi
Industri Produk Pengilangan X X X X X x | x| x X X X X X X X X X X X X X X | x| x
Minyak Bumi Lainnya
Industri Kimia Dasar X X X X X X X X X X X B1 X X X X X X X X X X X X
Industri bahan kimia -
Industri Pupuk dan Bahan X X X X X x | x| x X X X B1 X X X X X X X X X X | x| x
Senyawa Nitrogen
Industri Plastik dan Karet X X X X X X X X X X X B1 X X X X X X X X X X | x| x
Buatan dalam Bentuk Dasar
. - Industri Pestisida dan Produk X X X X X X X | x X X X B1 X X X X X X X X X X | x| x
Industri bahan kimia Agrokimia Lainnya
dan barang dari Industri Cat dan Tinta Cetak,
bahan kimia ) o Pernis dan Bahan Pelapisan X X X X X X X X X X X B1 X X X X X X X X X X X X
Industri barang kimia lainnya -
Sejenisnya dan Lak
Industri Sabun dan Deterjen,
Bahan Pembersih dan X X X X X x | x| x X X X B1 X X X X X X X X X X | x| x
Pengilap, Parfum dan
Kosmetik
Industri Barang Kimia
. X X X X X X X X X X X B1 X X X X X X X X X X X X
Lainnya Ytdl
Industri serat buatan Industri serat buatan X X X X X X X X X X X B1 X X X X X X X X X X X X
Industri farma's,l,. Ir?dgstrl farmasi, prc.)d'uk obat Industr.l Fgrma5| Dan Produk X X X X X X X X X X X B1 X X X X X X X X X X X X
produk obat kimia kimia dan obat tradisional Obat Kimia
d bat tradisional i isi
an obat tradisiona Industri Obat Tradisional X X X X X X X X X T4, X | X T4, B4 X X X X T4, T4, T4, B4 X X X
B4 B4 B4
Indystrl karet, barar.1g Industri karet dan barang dari | Industri Ban dan Vulkanisir X X X X X X X X X X X B1 X X X X X X X X X X X X
dari karet dan plastik karet Ban
Indu.st.rl Pengasapan, X X X X X X X X X X X B1 X X X X X X X X X X X X
Remilling dan Karet Remah
| tri B i Karet
ndustri Barang dari Kare X X X X X X X | x X X X B1 X X X X X X X X X x | x| x
Lainnya
_ o Industri Barang dari Plastik X X X X X X X X X X X B1 X X X X X X X X X X X X
Industri barang dari plastik untuk Bangunan
Industri Barang dari Plastik
X X X X X X X X X X X B1 X X X X X X X X X X X X
untuk Pengemasan
Industri Pipa Plastik dan X X X X X X X X X X X B1 X X X X X X X X X X X X

Matriks Kegiatan & Penggunaan Lahan (ITBX) . 8
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Perlengkapannya
Industri Barang dari Plastik X X X X X X X X X X X B1 X X X X X X X X X X X X
Lainnya
Lr;(i:strl kaca dan barang dari Industri Kaca X X X X X X X X X X X | X X X X X X X X X X X X
Industri Barang dari Kaca X X X X X X X X X X X | X X X X X X X X X X X X
Industri l.)arang galian bukan Industri Bérang Refraktori X X X X X X X X X X X | X X X X X X X X X X X X
logam lainnya (Tahan Api)
Industri Batu Bata Dari Tanah X X X X X X | x| x X X X | X X X X X X X X X x | x| x
Liat/Keramik
Industri Bahan Bangunan Industri Genteng Dari Tanah
X X X X X X X X X X X | X X X X X X X X X X X X
dari Tanah Liat/Keramik Liat/Keramik
Industri Peralatan Saniter Dari X X X X X X X X X X X | X X X X X X X X X X X X
Porselen
Industri Bahan Bangunan Dari Tanah
Liat/Keramik Bukan Batu Bata Dan X X X X X X X X X X X | X X X X X X X X X X X X
Genteng
Indgstrl Perlengkapan Rumah Tangga X X X X X X X X X X X | X X X X X X X X X X X X
Industri B Tanah Dari Porselen
ndustri Barang Tana -
Liat/Keramik dan Porselen Industri Perlengkapan Rumah Tangga X X X X X x | x| x X X X | X X X X X X X X X x | x| x
Dari Tanah Liat/Keramik
Bukan Bahan Bangunan Industri Alat Laboratorium Dan Alat
ncustrt Alat taboratorium Dan Ala X X X X X X | x| x X X X | X X X X X X X X X X | x| x
Industri b i Listrik/Teknik Dari Porselen
bn kus rll a::ng galtan Industri Barang Tanah Liat/Keramik
uxan loga dan Porselen Lainnya Bukan Bahan X X X X X X x | x X X X | X X X X X X X X X x | x| x
Bangunan
Industri Semen, Kapur dan Industri Semen X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Gips Industri Kapur X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Industri Gips X X X X X X X X X X X | X X X X X X X X X X X X
Industri Barang Dari Semen X X X X X X X X X X X | X X X X X X X X X X X X
Industri Barang Dari Kapur X X X X X X X X X X X | X X X X X X X X X X X X
Industri Barang Dari Semen Dan X X X X X x | x| x X X X | X X X X X X X X X x | x| x
Kapur Untuk Konstruksi
Industri I‘3arang dari Semen, Industri Bérang dari Gips Untuk X X X X X X X X X X X | X X X X X X X X X X X X
Kapur, Gips dan Asbes Konstruksi
Industri Barang Dari Asbes Untuk X X X X X X X X X X X | X X X X X X X X X X X X
Keperluan Bahan Bangunan
Industri Barang De?rl Asbes Untuk X X X X X X X X X X X | X X X X X X X X X X X X
Keperluan Industri
Industri Mortar atau Beton Siap Pakai X X X X X X X X X X X | X X X X X X X X X X X X
Industri B Dari S K
naustri Barang vari >emen, fapur, X X X X X X X X X X X | X X X X X X X X X X X X
Gips dan Asbes Lainnya
Industri Barang dari Batu X X X X X X X | x X X X | X X X X X X X X X X | x| x
Industri B Galian Buk
ndustri Barang satan Bukan X X X X X X | x| x X X X | X X X X X X X X X x | x| x
Logam Lainnya YtdI
iL D Besi i L D Besi
Industr.l ogam Dasar Besi Industrvl ogam Dasar Besi X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Industri logam dasar dan Baja dan Baja
g Industri logam dasar mulia Industri logam dasar mulia
dan logam dasar bukan besi dan logam dasar bukan besi X X X X X X X X X X X | X X X X X X X X X X X X
lainnya lainnya
| i | | iP Besi
ndustri pengecoran logam ;a(?:strl engecoran Besi dan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
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Industri Pengecoran Logam X X X X X X X | x X X X X X X X X X X X x | x| x
Bukan Besi dan Baja
Industri barang logam siap Industri Barang Logam Siap X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Pasang untuk Bangunan
pasang untuk bangunan, Industri Tangki, Tandon Air
tangki, tandon air dan e . X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
dan Wadah dari Logam
generator uap Industri Generator Ua
P X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Bukan Ketel Pemanas
Industri senjata dan amunisi Industri senjata dan amunisi X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Industri Penempaan,
Pengepresan, Pencetakan X X X X X X X | x X X X X X X X X X X X X x | x| x
. dan Pembentukan Logam;
Industri barang logam .
. Metalurgi Bubuk
bukan mesin dan - -
eralatannya Jasa Industri Untuk Berbagai
P Pengerjaan Khusus Logam X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
. . dan Barang Dari logam
Industri barang logam lainnya Industri Alat Potong
dan jasa pembuatanbarang | b\ o\ac Tangan dan X X X X X X X X X X X TLT4, 1 TLTE, 1 X X X T e | x X | x
logam B4 B4 B4 B4
Peralatan Umum
Industri Ember, Kaleng,
Drum dan Wadah Sejenis X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Dari Logam
Industri Barang dari Kawat
dan Paku, Mur dan Baut, X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Bukan Kabel Logam
Industri Barang Logam X X X X X x | x| x X X X X X X X X X X X X X | x| x
Lainnya Ytdl
. Industri Tabung EI(.ektron dan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Industri komponen dan Konektor Elektronik
papan elektronik Industri Semi Konduktor dan
Komponen Elektronik X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Lainnya
Industri K ter d t
Industri komputer dan ndustri Komputer dan/atau X X X X X X X | x X X X X X X X X X X X X X | x| x
Perakitan Komputer
perlengkapannya Industri Perlenak
ndustri Feriengkapan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Komputer
Industri Peralatan Tel
naustrl Peraiatan Telepon X X X X X x | x| x X X X X X X X X X X X X X | x| x
dan Faksimili
Industri komputer, Industri peralatan komunikasi | Industri Peralatan
barang elektronik dan Komunikasi Tanpa Kabel X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
optik (Wireless)
Industr! Perala.tan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Komunikasi Lainnya
Televiei
Industri Televisi dan/atau X X X X X X X | x X X X X X X X X X X X X x | x| x
Perakitan Televisi
Industri Peralatan Audio dan Lnednlfrti:qzedraal]a;zr:] Pe;:e]l;aam,
Video Elektronik . ) g8 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Audio dan Video, Bukan
Industri Televisi
Industri Peralatan Audio dan X X X X X X | x| x X X X X X X X X X X X X X | x| x
Video Elektronik Lainnya
Industri alat ukur, alat uji, Industri Alat Ukur, Alat Uji,
peralatan navigasi dan Peralatan Navigasi dan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
kontrol dan alat ukur waktu Kontrol
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Industri Alat Ukur Waktu X X X X X X X | x X X X X X X X X X X X x | x| x
Industri peralatan iradiasi, Industri peralatan iradiasi,
elektromedikal dan elektromedikal dan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
elektroterapi elektroterapi
Subgolongan ini mencakup
Indu'strl peralatan fotografl |ndust|.'| peralatarT fotografi X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
dan instrumen optik bukan seperti : - Industri kamera
kaca mata film dan kamera digital
Industri Peralatan F.otog.rafl X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
dan Instrumen Optik Lainnya
Indu§tr| mgd|a magnetik dan Indurstrl mfedla magnetik dan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
media optik media optik
Industri motor listrik Industri Motor Listrik,
ustri motor fistrik, Generator dan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | x| x
generator, transformator dan
Transformator
peralatan pengontrol dan -
endistribusian listrik Industri Peralatan
P Pengontrol dan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Pendistribusian Listrik
Industri batu.bafceral dan Industri batu.batceral dan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
akumulator listrik akumulator listrik
Industri Kabel Serat Optik X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | x
Industri kabel dan
Industri Kabel Listrik d
perlengkapannya naustri fabe! tistrik dan X X X X X X X | x X X X X X X X X X X X X x | x| x
. Elektronik Lainnya
Industri Peralatan Industri Perlengkapan Kabel
Listrik grap X X X X X X X | x X X X X X X X X X X X X x | x| x
Industri peralatan Industri peralatan
penerangan listrik (termasuk penerangan listrik (termasuk X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
peralatan penerangan bukan peralatan penerangan bukan
listrik) listrik)
Industri Peralatan Listrik X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Rumah Tangga
Industri peralatan rumah Industri Peralatan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
tangga Elektrotermal Rumah Tangga
Industri Peralatan Pemanas
dan Masak Bukan Listrik X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Rumah Tangga
In'dustri peralatan listrik In.dustri peralatan listrik X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
lainnya lainnya
Industri Mesin dan Turbin,
Bukan Mesin P t
ukan Viesin Fesawa X X X X X X X | x X X X X X X X X X X X X x | x| x
Terbang dan Kendaraan
Bermotor
| i Peral T Z
ndustri Peralatan Tenaga Zat X X X X X X X | x X X X X X X X X X X X X x | x| x
. . . . Cair dan Gas
Industri Mesin Dan Industri mesin untuk - -
Perlengkapan ytdl keperluan umum Industri Pompa Lainnya,
gkapany P Kompresor, Kran dan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | x
Klep/katup
Industri Bearing, Roda Gigi
dan Elemen Penggerak X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Mesin
Industri O P iand
ndustri Jven, Ferapian dan X X X X X X X | x X X X X X X X X X X X X x | x| x
Tungku Pembakar
Industri Alat Pengangkat dan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
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Pemindah
Industri Mesin dan Peralatan
Kantor (Bukan Komputer dan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Peralatan Perlengkapannya)
Industri Perkakas Tangan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
yang Digerakkan Tenaga
Industri Mesin Untulf X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Keperluan Umum Lainnya
industri mesin pertanian dan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
kehutanan
industri mesin dan perkakas
mesin untuk pengerjaan X X X X X X X | x X X X X X X X X X X X X x | x| x
logam, kayu dan bahan
lainnya
o industri mesin metalurgi X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Industri mesin untuk
keperluan khusus Industri Mesin
Penambangan, Penggalian X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
dan Konstruksi
Industri Mesin Pengolahan
Makanan, Minuman dan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Tembakau
Industri Mesin Tekstil,
Pakaian Jadi dan Produk Kulit X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Industri MeSIn Keperluan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Khusus Lainnya
Industri kendaraan b.ermotor Industri kendaraan I:{ermotor X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
roda empat atau lebih roda empat atau lebih
Industri Kendaraan Industri karoseri kendaraan Industri karoseri kendaraan
Bermotor, Trailer Da
noto! i n ber'motor.roda er.npaF atau ber.motor'roda erﬁpaF atau X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Semi Trailer lebih dan industri trailer dan lebih dan industri trailer dan
semi trailer semi trailer
Industri suku cadang dan Industri suku cadang dan
aksesori kendaraan l?ermotor aksesori kendaraan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
roda empat atau lebih bermotor roda empat atau
lebih
InFJustrl alat angkutan | Industri alat angkutan lainnya | Industri Sepeda Motor X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
lainnya ytdl
:’;d”:t” Sepeda dan Kursi X X X X X X X | x X X X X X X X X X X X X x | x| x
| i Alat Angk
ndustri Alat Angkutan X X X X X x | x| x X X X X X X X X X X X X X | x| x
Lainnya Ytdl
Industri Furnitur Industri Furnitur Industri Furnitur X X X X X X X X X T4, X X T4, B4 X X X X T4, T4, T4, B4 X X X
B4 B4 B4
- - - TPerhi
industri barang perhiasan Industri érhllasan dan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
dan barang berharga Barang Sejenis
Industri Perhla.sar? Imitasi X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
. dan Barang Sejenis
Industri pengolahan industri alat musik industri alat musik
lainnya X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
industri alat olahraga industri alat olahraga X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
ind.ustri alat permainaan dan ind'ustri alat permainaan dan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
mainan anak-anak mainan anak-anak
industri peralatan kedokteran | industri peralatan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
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Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi ps | | RTE S P1 | P2 | P3 | IK2 R2 | R3 [ ' ' K1 | k2 | k3 | k1 [RCSIT
dan kedokteran gigi serta kedokteran dan kedokteran
pelengkapannya gigi serta pelengkapannya
Industri Alat Tulis Dan Gambar X X X X X X X X X X X | X X X X X X X X X X X X
Termasuk Perlengkapannya
Industri Pita Mesin Tulis/Gambar X X X X X X X X X X X | X X X X X X X X X X X X
Industri Keraji YTDL T4 T4
ndustri ferajinan X X X X X X X | x X X X | X 14,84 | X X X X or | By | T4B4 | X | X | X
industri pengolahan lainnya industri pengolahan lainnya Industri Peralatan Untuk Palindun
ytd! ytdl g X X X X X X X X X X X | X X X X X X X X X X X X
Keselamatan
Industri Serat Sabut Kel T4 T4, T4
ndustri serat sabut felapa X X X X X X X | x X ’ X | X T4,84 | X X X X ’ | 74,84 | X | x | x
B4 B4 B4
Industri Pengolahan Lainnya YTDL X X X X X X X X X 1;1’ X | X X X X X X X X X X X X
Reparasi Produk Logam Reparasi Produk Logam Siap Pasang
Pabrikasi Untuk Bangunan, Tangki, Tandon Air X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X
Dan Generator Uap
Reparasi Produk Logam Pabrikasi X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X
Lainnya
Reparasi Mesin Reparasi Mesin Untuk Keperluan X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X
Umum
E‘;Ei::s' Mesin Untuk Keperluan X X X X X X X | x X X X X X X X X X X | | | x | x| x
Reparasi Produk Logam - - =
R Peral R Al kur, Al
Reparasi dan Pabrikasi, Mesin dan eparas) bera atan eparasi Alat Ukur, Alat Uji dan X X X X X X | x| x X X X | X X X X X X | | | X | x| x
X Elektronik dan Optik Peralatan Navigasi Dan Pengontrol
pemasangan mesin Peralatan Reparasi Peralatan Fotografi Dan
dan peralatan Oprt’ik g X X X X X X X X X X X [ X X X X X X | | | X X X
Reparasi Motor Listrik, Generator Dan X X X X X X X X X X X | X X X X X X | | | X X X
Transformator
Reparasi Peralatan Listrik Eiesf;':am Baterai Dan Akumulator X X X X X X X X X X X | X X X X X X X X X X X X
Reparasi Peralatan Listrik Lainnya X X X X X X X X X X X | X X X X X X | | | X X X
Reparasi Alat Angkutan, Reparasi Alat Angkutan Lainnya, T1,T4, T1,T4,
Bukan Kendaraan Bermotor Bukan Kendaraan Bermotor X X X X X X X X X X X ! B4 B4 X X X X ! ! ! X X X
Reparasi Peralatan Lainnya Reparasi Peralatan Lainnya X X X X X X X X X X X | T1,T4, T1,T4, X X X X | | | X X X
B4 B4
Instalam/pema.sangan.mesm Instala5|/pema.sangan. mesin Instala5|/p.emasar.1gan mesin dan X X X X X X X X X X X Ba X X X X X X X X X X X X
dan peralatan industri dan peralatan industri peralatan industri
D. Pengadaan Listrik, Gas, Uap/Air Panas Dan Udara Dingin
Pembangkitan Tenaga Listrik X X X X X X X X X X X B4 X X X X X X X X X X X X
Transmisi Tenaga Listrik B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4
Pengadaan Listrik, Distribusi Tenaga Listrik B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4
Gas, Uap/Air Panas Penjualan Tenaga Listrik X X X X X X X X X X X X B4 B4 X X X X B4 B4 B4 B4 X X
Dan Udara Dingin Pembangkit, Transmisi, Distribusi dan
. — Penjualan Tenaga Listrik Dalam Satu X X X X X X X X X X X B1 X X X X X X X X X X X X
Penyediaan Tenaga Listrik
Ketenagalistrikan Kesatuan Usaha
& Pembangkit, Transmisi, dan Penjualan
Tenaga Listrik Dalam Satu Kesatuan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Usaha
Pembangkit, Distribusi, dan Penjualan
Tenaga Listrik Dalam Satu Kesatuan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Usaha
Distribusi, dan Penjualan Tenaga X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Listrik Dalam Satu Kesatuan Usaha
Penunjang Tenaga Listrik Pengoperasian Instalasi Penyediaan T3, T3, T3, T3, T3, T3, T3, T3, T3, T3, T3, T3,
Tenaga Listrik X X X X X X X B4 B4 B4 B4 T3, 84 T3, B4 T3, 84 B4 B4 B4 T3, B4 B4 B4 T3, B4 B4 B4 B4
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Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi Ps RTZ'"' RT;" RT4"" RT7'"' RTB'"' p1 | P2 | P3 | K2 R-2 R3 [ ' ' K1 | k2 | k3 | kT [hit e
Pengoperasian Instalasi Pemanfaatan T3, T3, T3, T3, T3, T3, T3, T3, T3, T3, T3, T3,
Tenaga Listrik X X X X X X X B4 B4 B4 B4 3,84 | T3,B4 | T3,B4 B4 B4 B4 T3, B4 B4 B4 T3, B4 B4 B4 B4
Aktivitas penunjang tenaga listrik T3, T3, T3, T3, T3, T3, T3, T3, T3, T3, T3, T3,
lainnya X X X X X X X B4 B4 B4 B4 73,84 | T3,B4 | T3,B4 B4 B4 B4 13,84 B4 B4 13,84 B4 B4 B4
Pengadaan dan Distribusi Gas | Pengadaan dan Distribusi Pengadaan Gas Alam Dan Buatan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Alam dan Buatan Gas Alam dan Buatan Distribusi Gas Alam Dan Buatan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Pengadaan Gas Bio X X X X X X X X X X X | X X X X X X X X X X X X
Pengadaan Uap/Air Panas, Pengadaan Uap/Air Panas, Pengadaan Uap/Air Panas Dan Udara
Udara Dingin dan Produksi Es | Udara Dingin dan Produksi Dingin X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Es Produksi Es X X X X X X X X X X X | X X X X X X B4 B4 B4 X X X
E. Treatment Air, Treatment Air Limbah, Treatment dan Pemulihan Material Sampah, dan Aktivitas Remediasi
Penampungan, Penjernihan dan B1, B1, B1, B1, B1, B1, B1, B1, B1, B1, B1, B1,
Treatment Air Penyaluran Air Minum X B4 B4 B4 X X B4 B3, B3, B3, B3, Bléfs’ B§1é4 Bléfs’ B3, B3, B3, Bléfs' B3, B3, BléES' B3, B3, B3,
B4 B4 B4 B4 ! B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4
Penampungan dan Penyaluran Air B1, B1, B1, B1, B1, B1, B1, B1, B1, B1, B1, B1,
Treatment Air Treatment Air Baku B4 B4 B4 B4 X X X B3, B3, B3, B3, Bléfs’ Bglllm Bléfs’ B3, B3, B3, Blé‘fs’ B3, B3, Bléf3' B3, B3, B3,
B4 B4 B4 B4 ! B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4
Aktivitas Penunjang Treatment Air B1, B1, B1, B1, B1, B1, B1, B1, B1, B1, B1, B1,
X B4 B4 B4 X X B4 B3, B3, B3, B3, Bléfs’ 33164 Bléfs’ B3, B3, B3, Bléfs' B3, B3, Bléfs' B3, B3, B3,
B4 B4 B4 B4 ! B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4
Pengumpulan Air Limbah Tidak B1, B1, B1, B1, B1, B1, B1, B1, B1, B1, B1, B1,
Berbahaya X B4 B4 B4 X X B4 B3, B3, B3, B3, Bléfa' 35164 Bléfa' B3, B3, B3, Bléfs' B3, B3, Bléfs' B3, B3, B3,
Pengumpulan Air Limbah B4 B4 B4 B4 ! B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4
Pengumpulan Air Limbah Berbahaya B1,
Treatment Air Limbah | Treatment Air Limbah X X X X X X X X X ?;Z X X X X X X X X X X X X X X
Treatment dan Pembuangan | Treatment dan Pembuangan Air B1, B1, B1, B1, B1, B1, B1, B1, B1, B1, B1, B1,
B1, B B1 B1, B B1, B B1, B
Air Limbah Limbah Tidak Berbahaya X B4 B4 B4 X X X B3, B3, B3, B3, "34 3 B3 I'34 "34 3 B3, B3, B3, "34 3 B3, B3, é4 3 B3, B3, B3,
B4 B4 B4 B4 ! B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4
Treatment dan Pembuangan Air B1,
Limbah Berbahaya X X X X X X X X X B3, X X X X X X X X X X X X X X
B4
B1 B1 B1 B1 B1 B1 B1 B1 B1 B1 B1 B1
Pengumpulan limbah dan Pengumpulan limbah dan sampah ! ! ! ! B1, B3, B1, B1, B3, ! ! ! B1, B3, ! ! B1, B3, ! ! !
P lan Limbah d h tidak berbah tidak berbah X X X X X X X B3, B3, B3, B3, B4 B3 B4 B4 B3, B3, B3, B4 B3, B3, B4 B3, B3, B3,
Sae:quu;:puan imbah dan sampah tidak berbahaya idak berbahaya BA B4 B4 B4 b B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4
. B1,
Pengumpulan Limbah Pengumpulan Limbah Berbahaya X X X X X X X X X B3, X X X X X X X X X X X X X X
Pengumpulan, Berbahaya "
Treatment dan -
. Treatment dan pembuangan Treatment dan Pembuangan Limbah B1, B1, B1, B1, B1, B1, B1, B1, B1, B1, B1, B1,
B1, B3 Bl B1, B3 B1, B3 B1, B3
Zem:”a”gah" L'Tbah sampah tidak berbahaya dan Sampah Tidak Berbahaya X X X X X x | x | B3, | B3 | B3 | B3 0 | aana | ea | B3| B3 | B3 | 83 | B3, o | B3 |3 | B3
Ai?iviigﬁn:j;haan Treatment dan pembuangan B4 B4 | B4 | B4 ; B4 B4 B4 B4 | B4 B4 | B4 | B4
. sampah Produksi Kompos Sampah Organik B3, B3, B3, B3, B3, B3, B3, B3, B3, B3, B3, B3,
Material X X X X X X X B4 81 B4 B4 B3,B4 | B3,B4 | B3,B4 81 B4 B4 X 81 B4 B3, B4 81 | 84 | Ba
Treatment dan Pembuangan | Treatment dan Pembuangan Limbah B1,
Limbah Berbahaya Berbahaya X X X X X X X X X B3, X B1 X X B1 B1 B1 X B1 B1 B1 B1 B1 B4
B4
Pemulihan Material Pemulihan Material Pemulihan Material Barang Logam X X X X X X X X X X X | X X X X X X X X X X X X
P lihan Material B, Buk
emulihan Materlal Barang Bukan X X X X X X X X X X X | X X X X X X X X X X X X
Logam
Aktivitas Remediasi Aktivitas Remediasi dan Aktivitas Remediasi dan Aktivitas Remediasi dan Pengelolaan
dan Pengelolaan Pengelolaan Limbah dan Pengelolaan Limbah dan Limbah dan Sampah Lainnya BL, BL, B1, BL, B1, B3, B1, B1, B3, BL, BL, BL, B1, B1, B1, B3, BL, BL, BL,
Limbah dan Sampah Sampah Lainnya Sampah Lainnya X X X X X X X B3, B3, B3, B3, B4 B3, B4 B4 B3, B3, B3, X B3, B3, B4 B3, B3, B3,
! P p \ P Y B4 B4 B4 B4 ’ B4 B4 B4 B4 B4 B4 | B4 | B4
Lainnya
F. Konstruksi
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Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi ps | | RTE S P1 | P2 | P3 | IK2 R2 | R3 [ ' ' K1 | k2 | k3 | kT [0
Konstruksi Gedung Hunian X X X X X X X | B4 X X X | | | TBAX L‘Z’ E‘Z‘ X B4 | B4 B4 EZ B4
Konstruksi Gedung Perkantoran X X X X X X X X X X X B4 X X | | | X B4 B4 B4 | B4
Konstruksi Gedung Industri X X X X X X X X X X X B4 X X X X X X X X X X X
Konstruksi Gedung Perbelanjaan X X X X X X X X X X X B4 T4, B4 T4, B4 B4 B4 B4 X | | | X B4
Konstruksi Gedung Kesehatan T3,
Konstruksi Gedung Konstruksi Gedung Konstruksi Gedung X X X X X X X X X X X B4 T4, B4 T4, 84 ! ! ! X B4 B4 B4 B4 B4
Konstruksi Gedung Pendidikan X X X X X X X X X X X B4 | T4,B4 | T4 B4 | | | | X B4 | B4 B4 L‘Z’ X | x
Konstruksi Gedung Penginapan X X X X X X X X X X X B4 | T4,B4 | T4, B4 | B4 B4 B4 X | | | E’;’ B4 | X
Konstruksi Gedung Tempat Hiburan X X X X X X X X X X X B4 T4,B4 | T4,B4 | B4 B4 B4 X | | | 130 5 X
dan Olahraga B4
Konstruksi Gedung Lainnya X X X X X X X X X X X B4 | T4,B4 | T4, B4 | B4 B4 B4 X B4 B4 B4 TBi’ B4 | X
g‘r’:;tarsgs' Jaringan Irigasi dan B4 B4 B4 B4 B4 B4 | B4 | B4 B4 B4 | B4 B4 | T4,B4 | T4,B4 | B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 | B4 | B4
zﬁ"é‘:r‘;::' Bangunan Sipil Pengolahan X X X X X X X X X X X B4 | T4,B4 | T4, B4 | B4 B4 B4 X B4 | B4 B4 B4 | B4 | X
Konstruksi Bangunan Sipil Prasarana
dan Sarana Sistem Pengolahan X X X X X X X X X X X B4 X X X X X X X X X X X X
Konstruksi Jaringan Irigasi, Konstruksi Jaringan Irigasi, Limbah Padat, Cair, dan Gas
Komunikasi dan Limbah Komunikasi dan Limbah Konstruksi Bangunan Sipil Elektrikal X X X X X X X X X X X B4 T4, B4 T4, B4 B4 B4 B4 X B4 B4 B4 B4 X X
Konstruksi Bangunan Sipil
Telekomunikasi untuk Prasarana X X X X X X X X X X X B4 T4, B4 T4, B4 B4 B4 B4 X B4 B4 B4 B4 X X
Transportasi
. Konstruksi Sentral Telekomunikasi X X X X X X X X X X X B4 T4, B4 T4, B4 B4 B4 B4 X B4 B4 B4 B4 X X
Konstruksi Bangunan Pembuatan/Pengeboran Sumur Air
Sipil Tanah & X X X X X X X X X X X B4 T4, B4 T4, B4 B4 B4 B4 X B4 B4 B4 B4 B4 X
KOI’]StI’L.IkSI :larlnga.n Irigasi, . X X X X X X X X X X X B4 T4, B4 T4, B4 B4 B4 B4 X B4 B4 B4 B4 X X
Komunikasi, dan Limbah Lainnya
Konstruksi Bangunan Sipil Konstruksi Bangunan Sipil Konstruksi Bangunan Sipil Minyak dan B1, B1, B1, B1, B1, B1, B1, B1, B1, B1, B1, B1, B1, B1, B1, B1, B1, B1,
Lainnya Lainnya Gas Bumi B1, B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B1, B4 B1, B4 B1, B4 B4 B4 B4 B1, B4 B4 B4 B1, B4 B4 B4 B4
Konstruksi Bangunan Sipil Fasilitas X X X X X X X X X X X B4 | T4, B4 | T4, B4 | I | X B4 | B4 B4 Bl x| x
Olah Raga B4
K ksi B ipil Lai T
Yf dnls”“ si Bangunan Sipil Lainnya X X X X X X X X X X X B4 | T4,B4 | T4B4 | B4 | B4 | B4 X B4 | B4 B4 B?Z X | x
Konstruksi Khusus Bangunan | Konstruksi Bangunan Sipil Fasilitas
Sipil Lainnya Pengolahan Produk Kimia, Petrokimia, X X X X X X X X X X X B4 X X X X X X X X X X X X
Farmasi, dan Industri Lainnya
Konstruksi Khusus Bangunan Sipil X X X X X X X X X X X B4 X X B4 B4 B4 X B4 | B4 B4 T3 g | Ba
Lainnya Ytdl| B4
G. Perdagangan Besar Dan Eceran; Reparasi Dan Perawatan Mobil Dan Sepeda Motor
Perdaga.ngan, Perdagangan mobil Perdagangan mobil X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X
Reparasi dan
Perawatan Mobil dan R i P R i P
\% i epa'ra5| dan Perawatan epa.raS| dan Perawatan X X X X X X X X X X X X T4, B4 T4, B4 X X X X | | | X X X
Sepeda Motor Mobil Mobil
Perdagangap suktf cadang Perdagangap sukL{ cadang X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X
dan aksesori mobil dan aksesori mobil
Perdagangan, Reparasi dan Perdagangan, Reparasi dan
Perawatan Sepeda Motor dan | Perawatan Sepeda Motor T1,74, T1,74,
X X X X X X X X X X X X | | | X X
Perdagangan Suku Cadang dan Perdagangan Suku X X X X B4 B4 X
dan Aksesorinya Cadang dan Aksesorinya
Perdagangan Besar, Perdagangan besar atas dasar | Perdagangan besar atas Perdagangan besar atas dasar balas
Bukan Mobil Dan balas jasa (fee) atau kontrak dasar balas jasa (fee) atau jasa (fee) atau kontrak X X X X X X X X X X X X X X X X X X ! ! ! X X X
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Sepeda Motor kontrak
Perdagiangan besar has!l Perdagangan besar has!l X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X
pertanian dan hewan hidup pertanian dan hewan hidup
Perdagangan Besar Beras X X X X X X X X X X X X X T3, B3 X X X X | | | X X X
Perdagangan Besar Buah-buahan X X X X X X X X X X X X X T3, B3 X X X X | | | X X X
Perdagangan besar bahan Perdagangan Besar Sayuran X X X X X X X X X X X X X T3, B3 X X X X | | | X X X
k d i hasil i
ma an.an an minuman hasi Perdagangan Besar Kopi, Teh Dan X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X
pertanian Kakao
Perdagangan Besar Minyak dan X X X X X X X X X X X X X T3,B3 | X X X X | | | x | x| x
Lemak Nabati
Perdagangan Besar Bahan Makanan X X X X X X X X X X X X X T3,B3 | X X X X | | | X X X
Dan Minuman Hasil Pertanian Lainnya
Perdagangan Besar Daging Sapi Dan X X X X X X X X X X X X X T3,B4 | X X X X | | | X | x| x
Daging Sapi Olahan
Perdagangan Besar Daging Ayam Dan X X X X X X X X X X X X X T3,B4 | X X X X | I I X X X
Daging Ayam Olahan
Perdagangan Besar Daging Dan
. X X X X X X X X X X X X X X T3,B4 X X X X | | | X X X
Daging Olahan Lainnya
Perdagangan be.sar bahan . Per'dagangan Besar Hasil Olahan X X X X X X X X X X X X X 13,84 X X X X | | | X X X
makanan dan minuman hasil | Perikanan
Perdagangan besar makanan, eternakan dan perikanan Perdagangan Besar Telur Dan Hasil
minuman dan tembakau P P gang ! ' X X X X X X X X X X X X X T3,B4 | X X X X | | | X | x| x
Olahan Telur
zjzﬂaga”ga” Besar Susu Dan Produk X X X X X X X X X X X X X T3,B4 | X X X X | | | X X X
Perdagangan Besar Minyak Dan X X X X X X X X X X X X X T3,B4 | X X X X | I I X X X
Lemak Hewani
Perdagangan Besar Bahan Makanan
Dan Minuman Hasil Peternakan Dan X X X X X X X X X X X X X T3, B4 X X X X | | | X X X
Perikanan Lainnya
Perdagangan Besar Gula, Coklat Dan X X X X X X X X X X X X X T3,B4 | X X X X | | | X X X
Kembang Gula
Perdagangan Besar Produk Roti X X X X X X X X X X X X X T2, B2 X X X X | | | X X X
Perd B Mi T3 T3
Perdagangan be§ar makanan erdagangan Besar Minuman X X X X X X X X X X X X X X X X X X b b 13, B4 X X X
dan minuman lainnya dan Beralkohol B4 B4
Tembak B i
embakau Perdagangan Besar Minuman Non X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X
Alkohol Bukan Susu
Perdagangan Besar Rokok Dan X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X
Tembakau
Perdagangan Besar Makanan Dan X X X X X X X X X X X X X T2, B2 X X X X | | | X X X
Minuman Lainnya
Perdagangan Besar Tekstil X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X
Perdagangan besar tekstil, Perdagangan Besar Pakaian X X X X X X X X X X X X X T2,B2 X X X X | | | X X X
pakaian dan alas kaki Perdagangan Besar Alas Kaki X X X X X X X X X X X X X T2, B2 X X X X | | | X X X
Perd B B Lai
eraagangan Besar Farang tainnya X X X X X x | x| x X X X X X | 1282 | X X X X | | | X | x| x
Dari Tekstil
Perdagangan Besar Barang Z:;d:éz”kiak? IZ?::r;ekSt'l’ pakaian X X X X X X X X X X X X X T2,B2 | X X X X | | | X X X
Keperluan Rumah Tangga Perdagangan Besar Alat Tuli Perdagangan B ZAI t Tulis Dan
erdagangan besar Alat Tulls | Ferdagangan besar Alat Tulls Da X X X X X X X X X X X X X T2, B2 X X X X | I I X X X
Dan Hasil Pencetakan Dan Gambar
Penerbitan Perdagangan Besar Barang
Percetakan Dan Penerbitan Dalam X X X X X X X X X X X X X T2, B2 X X X X | | | X X X
Berbagai Bentuk
Perdagar}gan Besar Alat . Perdaganga.n Besar Alat Fotografi Dan X X X X X X X X X X X X X 2,82 X X X X | | | X X X
Fotografi Dan Barang Optik Barang Optik
Perdagangan Besar Farmasi, X X X X X X X X X X X X X T2, B2 X X X X | | | X X X
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Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi ps | | RTE S P1 | P2 | P3 | IK2 R2 | R3 K1 | k2 | k3 | k1 [RCSIT
Obat, Dan Kosmetik
Perdagangan Besar Barang
Keperluan Rumah Tangga X X X X X X X X X X X X X T2,B2 X X X X | | | X X X
Lainnya
Perdagangan besar
komputer, perlengkapan X X X X X X X X X X X X X T2, B2 X X X X | | | X X X
komputer dan piranti lunak
Perdagangan Besar Suku
Cadang Elektronik dan X X X X X X X X X X X X X T2,B2 | X X X X | | | X X X
Peralatan Telekomunikasi
perd B Mesi dan Bagian-Bagiannya
Pg:aggt::g;:n esar Vesin, Perdagangan Besar Mesin, Perdagangan Besar Mesin, Peralatan 3
Peralatan dan Perlengkapan dan Perlengkapan Pertanian X X X X X X X X X ¢ X X X X X X X X | | | X X X
Perlengkapannya . B4
Pertanian
Perdagangan Besar Mesin, Perdagangan Besar Mesin Kantor dan
Peralatan dan Perlengkapan Industri Pengolahan, Suku Cadang X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X
Lainnya Dan Perlengkapannya
Perdagangan Besar Alat Transportasi
Darat (Bukan Mobil, Sepeda Motor, X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | x | x| x
Dan Sejenisnya), Suku Cadang Dan
Perlengkapannya
Perdagangan Besar Mesm, Peralatan X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X
Dan Perlengkapan Lainnya
Pe.rdagangan Besar Khusus Perdagangan Besar Bahan X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X
Lainnya Dan Perlengkapan Bangunan
Perdagangan Besar Produk Perdagangan Besar Produk Lainnya
Lainnya Termasuk Barang Termasuk Barang Sisa dan Potongan X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X
Sisa dan Potongan Ytdl Ytd|
Perdagangan besar berbagai Perdagangan besar berbagai Perdagangan besar berbagai macam X X X X X X X X X X X X X 13,82 X X X X | | | X X X
macam barang macam barang barang
Perdagangan Eceran Yang Perdagangan Eceran Berbagai Macam
Utamanya Makanan, Barang Yang Utamanya Makanan, T3 B2 3
Minuman Atau Tembakau di Minuman Atau Tembakau Di X X X X X X X X X X X T3,B4 X é4 ! X X X X | | | X B4’ X
Toko Minimarket/Supermarket/Hypermark
et
Perdagangan Eceran Berbagai Macam
Barang Yang Utamanya Makanan, T4B T3 B2
. Minuman Atau Tembakau Bukan Di X X X X X X X X T4,B4 ! X T4,B4 X Lo X X X X | | | X X X
Perdagangan Eceran Berbagai o 4 B4
Perdagangan Eceran R Minimarket/Supermarket/Hypermark
i ’ Macam Barang di Toko L
Bukan Mobil Dan et (Tradisional)
Motor Perdagangan Eceran Berbagai Macam
Perdagangan Eceran Barang Yang Utamanya Bukan T3, B2,
Berbagai Macam Barang Makanan, Minuman Atau Tembakau X X X X X X X X X X X X X B4 X X X X ! ! ! X X X
Yang Didominasi Oleh Di Toserba (Department Store)
Barang Bukan Makanan Dan Perdagangan Eceran Berbagai Macam
Tembakau di Toko Barang Yang Utamanya Bukan T3. B2
Makanan, Minuman Atau Tembakau X X X X X X X X X X X X X |'34 ! X X X X [ | | X X X
(barang-barang Kelontong) Bukan Di
Toserba (Department Store)
Perdagangan eceran khusus
T3, B2
Perdagangan Eceran Khusus |\ 1 4iti makanan dari hasil X X X X X X | x| x X X X X X B4 x X X X | | | x | x| x
Makanan, Minuman Dan . . B4
X pertanian di toko
Tembakau diToko Perdagangan Eceran Khusus Perdagangan Eceran Minuman
rdaganga! gang X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | x| x
Minuman di Toko Beralkohol
Perd E Mi Tidak
ercagangan tceran Minuman Tida X X X X X X X X X X X X 73,84 | T3,B4 | X X X X | | | X X X

Beralkohol
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Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi Ps RTZ'"' RT;" RT4'"' RT7'"' RTB'"' p1 | P2 | P3 | K2 R-2 R3 [ ' ' K1 | k2 | k3 | kT [hit e
Perdagangan Eceran Khusus Perdagangan Eceran Khusus Rokok
Rokok dan Tembakau di dan Tembakau di Toko X X X X X X X X X X X X T3,B4 T3,B4 X X X X | | | X X X
Toko
Perdagangan Eceran Beras X X X X X X X X X X X X T3, B4 T3, B4 X X X X | | | X X X
Perdagangan Eceran Roti, Kue Kering, X X X X X X X X X X X X 73,84 | T3,B4 | X X X X | | | x | x| x
serta Kue Basah dan Sejenisnya
Perdagangan Fceran Khuéus Perdagangan Eceran Kopi, Gula Pasir X X X X X X X X X X X X T3, B4 13,84 X X X X | | | X X X
Makanan Hasil Industri di dan Gula Merah
Tok
oo Perdagangan Eceran Tahu, Tempe, X X X X X X X X X X X X T3,B4 | T3,B4 | X X X X | | | x | x| x
Tauco dan Oncom
Perdagangan Eceran Daging dan Ikan
X X X X X X X X X X X X T3,B4 T3,B4 X X X X | | | X X X
Olahan
Perdagangan Eceran Makanan X X X X X X X X X X X X 73,84 | T3,B4 | X X X X | | | x | x| x
Lainnya
Perdagangan Eceran Bahan Bakar
Minyak, Bahan Bakar Gas (BBG), dan
Liquefied Petroleum Gas (LPG) di X X X X X X X X X X X B4 T4,B4 | T4,B4 X X X X | | | X | X
Sarana Pengisian Bahan Bakar
Perdagangan Eceran Khusus Perdagangan Eceran Khusus Transportasi Darat, Laut, dan Udara
Bahan Bakar Kendaraan Bahan Bakar Kendaraan Perdagangan Eceran Bahan Bakar
Bermotor Bermotor Minyak, Bahan Bakar Gas (BBG), dan 1381 T3,B
Liquefied Petroleum Gas (LPG) Selain X X X X X X X X ! 1, X B4 T4,B4 | T4,B4 X X X X | | | X | X
f i , B4
Di Sarana Pengisian Bahan Bakar B4
Transportasi Darat, Laut, dan Udara
P(.erdagangan Eceran Minyak Pelumas X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X | X
Di Toko
Perdagangan Eceran Khusus Perdagangan eceran khusus
Peralatan Informasi Dan komputer dan
Komunikasi di Toko perlengkapannya; piranti X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X
lunak dan perlengkapan
telekomunikasi di toko
Perdagangan eceran khusus Perdagangan eceran khusus peralatan
peralatan audio dan video di audio dan video di toko X X X X X X X X X X X X X T3, B3 X X X X | | | X X X
toko
Perdagangan Eceran Tekstil X X X X X X X X X X X X X T3, B3 X X X X | | | X X X
Perdagangan eceran khusus Perdagangan Eceran Perlengkapan
tekstil di toko Rumah Tangga Dari Tekstil S S S S S i S S S S S S S VEh 2 S S B s I I I S 2 S
Perdagangan Eceran Perlengkapan X X X X X x | x| x X X X X X | 13,83 | X X X X | | | X | x| x
Jahit Menjahit
E B L
Perdagangan Eceran Barang Logam X X X X X X | x X X X X X X 13,B3 | X X X X | | | X | x | x
Untuk Bahan Konstruksi
Perdagangan Eceran Kaca X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X
Perdagangan Eceran Khusus Perdagangan Eceran Genteng, Batu
Perlengkapan Rumah Tangga Bata, Ubin Dan Sejenisnya Dari Tanah X X X X X X X X X X X X X T3, B3 X X X X | | | X X X
Lainnya di Toko Perdagangan eceran khusus Liat, Kapur, Semen Atau Kaca
barang dan bahan . Perfiagangan Eceran Semen, Kapur, X X X X X X X X X X X X X 13,83 X X X X | | | X X X
bangunan, cat dan kaca di Pasir Dan Batu
tok
oxo Perdagangan Eceran Bahan X X X X X X | x X X X X X X 13,B3 | X X X X | | | X | x| x
Konstruksi Dari Porselen
Perd E Bah
erdagangan tceran Banan X X X X X X | x X X X X X X 73,83 | X X X X | | | X | x| x
Konstruksi Dari Kayu
P E Pernis D
L:idaga”ga” ceran Cat, Pernis Dan X X X X X X X X X X X X X T3,B3 | X X X X | | | x | x| x
Perdagangan Eceran Berbagai Macam X X X X X X X X X X X X X T3,B3 | X X X X | | | X X X
Material Bangunan
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Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi ps [ RT;" RT4'"' RT7'"' o p1 | P2 | P3 | K2 R-2 R-3 K1 | k2 | k3 | kT [hit e
Perdagangan Eceran Bahan Dan X X X X X X | x X X X X X 13,B3 | X X X | | | X | x| x
Barang Konstruksi Lainnya
Perdagangan eceran khusus Perdagangan eceran khusus karpet,
karpet, perma?danl dan . perm.ad.anl dan penutup dinding dan X X X X X X X X X X X X 13,83 X X X X | | | X X X
penutup dinding dan lantai lantai di toko
di toko
Perdagangan Eceran Furnitur X X X X X X X X X X X X T3, B3 X X X X | | | X X X
Perdagangan Eceran Peralatan Listrik
Rumah Tangga Dan Peralatan X X X X X X X X X X X X X T3, B3 X X X X | | | X X X
Penerangan Dan Perlengkapannya
Perdagangan Eceran Barang Pecah
Belah Dan Perlengkapan Dapur Dari X X X X X X X X X X X X T3, B3 X X X X | | | X X X
Plastik
Perdagangan eceran khusus Perdagangan Eceran Barang Pecah
R gang . .u Y Belah Dan Perlengkapan Dapur Dari X X X X X X X X X X X X T3, B3 X X X X | | | X X X
furnitur, peralatan listrik .
rumah tangga, peralatan Batu Atau Tanah Liat
eneran agngd;rr: eralatan Perdagangan Eceran Barang Pecah
P 8 ‘p . Belah Dan Perlengkapan Dapur Dari X X X X X X X X X X X X T3, B3 X X X X | | | X X X
rumah tangga lainnya di toko
Kayu, Bambu Atau Rotan
Perdagangan Eceran Barang Pecah
Belah Dan Perlengkapan Dapur Bukan
X X X X X X X X X X X X T3,B X X X X | | | X X X
Dari Plastik, Batu, Tanah Liat, Kayu, =
Bambu Atau Rotan
Perdagangan Eceran Alat Musik X X X X X X X X X X X X T3, B3 X X X X | | | X X X
Perdagangan Eceran Peralatan Dan
Perlengkapan Rumah Tangga Lainnya X X X X X X X X X X X X T3, B3 X X X X | | | X X X
YTDL
Perdagangan Eceran Khusus. Perdag.angan ece.ran khusus Perdagangan Eceran Alat Tulis X X X X X X X X X X X X X 13,83 X X X X | | | X X X
Barang Budaya Dan Rekreasi alat tulis dan hasil Menulis Dan Gambar
di Toko Khusus pencetakan dan penerbitan Perdagangan Eceran Hasil Pencetakan
di toko Dan Penerbitan X X X X X X X X X X X X T3, B3 X X X X | | | X X X
Perdagangan eceran khusus Perdagangan eceran khusus rekaman
rekaman musik dan video di musik dan video di toko X X X X X X X X X X X X T3,B3 X X X X | | | X X X
toko
Perdagangan eceran.khusus Perdagangan eceran khusus peralatan X X X X X X X X X X X X X 13,83 X X X X | | | X X X
peralatan olahraga di toko olahraga di toko
Perdagangan eceran khusus Perdagangan eceran khusus alat
alat permainan dan mainan permainan dan mainan anak-anak di X X X X X X X X X X X X T3, B3 X X X X | | | X X X
anak-anak di toko toko
Perdagangan Eceran Kertas, Perdagangan Eceran Kertas, Kertas
Kertas Karton Dan Barang Karton Dan Barang Dari Kertas/Karton X X X X X X X X X X X X X T3, B3 X X X X | | | X X X
Dari Kertas/Karton
Perdagangan Eceran Pakaian X X X X X X X X X X X X T3, B3 X X X X | | | X X X
P E |
Perdagangan Eceran Khusus Perd?gangan ece‘ran khusus erdagangan. cgran Sepatu, Sanda X X X X X X X X X X X X 13,83 X X X X | | | X X X
Barang Lainnya di Toko pakaian, alas kaki dan Dan Alas Kaki Lainnya
b dari kulit di tok
arang dari kulit di toko Perdjagangan Eceran Pelengkap X X X X X X X X X X X X X 13,83 X X X X | | | X X X
Pakaian
Perd E Tas, D t
erdagangan tceran tas, Dompet, X X X X X X X X X X X X 13,83 | X X X X | | | X X X
Koper, Ransel Dan Sejenisnya
Perdagangan Eceran Khusus
Barang Dan Obat Farmasi,
Alat Kedokteran, Parfum Dan X X X X X X X X X X X X T3, B3 X X X X | | | X X X
Kosmetik Di Toko
Perdagangan eceran khusus Perdagangan Eceran Alat Fotografi X X X X X X X X X X X X T3, B3 X X X X [ | | X X X
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barang baru lainnya di toko Dan Perlengkapannya
Perdagangan Eceran Alat Optik Dan X X X X X X X X X X X X X T3, B3 X X X X | | | X X X
Perlengkapannya
Perdagangan Eceran Kaca Mata X X X X X X X X X X X X X T3, B3 X X X X | | | X X X
Perdagangan Eceran Jam X X X X X X X X X X X X X T3, B3 X X X X | | | X X X
Perdagangan Eceran Barang X X X X X X X X X X X X X T3,B3 | X X X X | | | x | x| x
Perhiasan
Perdagangan Eceran Perlengkapan X X X X X X X X X X X X X T3,B3 | X X X X | | | x | x| x
Pengendara Kendaraan Bermotor
Perdagangan Eceran Pembungkus X X X X X X X X X X X X X T3,B3 | X X X X | | | x | x| x
Dari Plastik
Perdagangan eceran khusus barang X X X X X X X X X X X X X T3,B3 | X X X X | | | X X X
baru lainnya ytd|
Perdagangan eFeran khusus X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X
barang bekas di toko
Perdagar?gan eceran khusus Perdaga'mgan Eceran Hewan Piaraan X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X
hewan piaraan dan hewan (Pet Animals)
ternak Perdagangan Eceran Hewan Ternak X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X
Perdagangan Eceran lkan Hias X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X
Perdagangan Eceran Pakan
Ternak/Unggas/lkan dan Hewan X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X
Piaraan
Perdagangan Eceran Bunga
. X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X
Perd . 8 Potong/Florist
erdagangan Eceran Bunga
Potong, Tanaman, Pupuk Perdagangan Eceran Tanaman Dan X X X X X X x | 1 30T X X X X X X X X | I I X X X
. Bibit Tanaman B4 B4 B4
dan YBDI di Toko Perdagangan Eceran Pupuk Dan T3 T3 T3
X X X X X X X ¢ ! ¢ X X X X X X X X | | | X X X
Pemberantas Hama B4 B4 B4
Perdagangan Eceran Perlengkapan X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | x | x| x
Dan Media Tanaman Hias
Perdagangan Eceran Bahan Perdagangan Eceran Minyak Tanah X X X X X X X X X X X T3, B4 T3, B4 T3, B4 X X X X | | | X | X
Kimia, Aromatik/Penyegar Perdagangan Eceran Gas Elpiji X X X X X X X X X X X T3, B4 T3, B4 T3, B4 X X X X | | | X X X
(Minyak Atsiri), Dan Bahan Perdagangan Eceran Bahan Kimia X X X X X X X X X X X X X X X X X X I | | X X X
Bakar Bukan Bahan Bakar Perdagangan Eceran
X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X
Untuk Kendaraan Bermotor Aromatik/Penyegar (Minyak Atsiri)
Di Toko Perdagangan Eceran Bahan Kimia,
dan Aromatik/Penyegar (Minyak
Atsiri), Dan Bahan Bakar Bukan Bahan X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X
Bakar Untuk Kendaraan Bermotor
Lainnnya
Perdagangan Eceran Barang
Kerajinan Dan Lukisan di X X X X X X X X X X X X X X X X X X [ | | X X X
Toko
Perd E Mesin Pertani
erdagangan tceran Wiesin Fertanian X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | x | x| x
Dan Perlengkapannya
P E Mesi hit D
erdagangan Eceran Mesin Jahit Dan X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | x | x| x
Perlengkapannya
Perdagangan eceran khusus Perdagangan Eceran Mesin Lainnya X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X
barang lainnya ytdl Dan Perlengkapannya
Perdagangan Eceran Alat Transportasi
Darat Tidak Bermotor Dan X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X
Perlengkapannya
Perdagangan Eceran Alat-alat X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X | x| x
Pertanian
Perdagangan Eceran Alat-alat X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X
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Pertukangan
F.’erdagangan Eceran Kaki X X X X X X X B4 X X X X X X X X X X | | | X X X
lima dan los pasar
Perdagangan Eceran Keliling Komoditi X X X X X X X X X X X T1 T1 T1 X X X B4 | | | X X X
Makanan Dari Hasil Pertanian
Perdagangan Eceran Keliling Komoditi
Makanan, Minuman Atau Tembakau X X X X X X X X X X X T1 T1 T1 X X X B4 | | | X B4 X
Hasil Industri Pengolahan
Perdagangan Eceran Keliling Bahan
Kimia, Farmasi, Kosmetik Dan Alat X X X X X X X X X X X T1 T1 T1 X X X B4 | | | X X X
Laboratorium
Perdagangan Eceran Keliling Tekstil,
Pakaian, Alas Kaki Dan Barang X X X X X X X X X X X T1 T1 T1 X X X B4 | | | X X X
Perdagangan eceran bukan Keperluan Pribadi
Perdagangan Eceran bukan di | di toko, kios, kaki lima dan Perdagangan Eceran Keliling
toko, kaki lima dan los pasar los pasar lainnya Perlengkapan Rumah Tangga Dan X X X X X X X X X X X T1 T1 T1 X X X B4 | | | X X X
Perlengkapan Dapur
Perdagangan Eceran Keliling Bahan X X X X X X X X X X X T T T X X X B4 | | | X | Ba| x
Bakar Dan Minyak Pelumas
Perdagangan Eceran Keliling Kertas,
Barang Dari Kertas, Alat Tulis, Barang
X X X X X X X X X X X T1 T1 T1 X X X B4 | | | X X X
Cetakan, Alat Olahraga, Alat Musik,
Alat Fotografi Dan Komputer
Perdagangan Eceran Keliling Barang
Kerajinan, Mainan Anak-anak Dan X X X X X X X X X X X T1 T1 T1 X X X B4 | | | X X X
Lukisan
Perdagangan eceran bukan di toko,
kios, kaki lima dan los pasar lainnya X X X X X X X X X X X T1 T1 T1 X X X B4 | | | X X X
YTDL
H.Pengangkutan dan Pergudangan
Angkutan Jalan Rel untuk Angkutan Jalan Rel untuk Penumpang X X X X X X X X X X X X X X X X X X B4 B4 B4 X | X
Angkutan Jalan Rel Penumpang
Angkutan Jalan Rel untuk Angkutan Jalan Rel untuk Barang X X X X X X X X X X X X X X X X X X B4 B4 B4 X | X
Barang
Angkutan Bus Dal T k T3 T3
nekutan Bus balam fraye X X X X X X X X X X X X X X X X X X or | ss | TREE | X | X
Angk B Angk Tidak Dal Angk Bus Pariwi
ngkutan Bus ngkutan bus Tidak Dalam ngkutan Bus Pariwisata X X X X X X X X X X X m X X X X X X T3, T3, T3, B4 T3, | X
Trayek B4 B4 B4
Angkutan Bus Tidak Dalam T k T T. T
ngkutan Bus fidak Dalam fraye X X X X X X X X X X X T X X X X X X 3, 3 | 1384 30 X
Angkutan Darat d Lainnya B4 B4 B4
ngkutan Darat dan - - - -
Angkutan melalui ﬁingakutan Melalui Saluran ﬁ;\g;kutan Melalui Saluran Angkutan Melalui Saluran Pipa X X X X X X X X X X X X X X X X X X E{ EZ T3, B4 X B4 X
Saluran Pipa P p
Angkutan Darat Bukan Bus 13 3 3
untuk Penumpang, Dalam X X X X X X X X X X X X X X X X X X ! ! T3, B4 ! | X
B4 B4 B4
Trayek
Angkutan Taksi T3 T3 T3
nkutan faxs! X X X X X X X X X X X T1 T1 T1 X X X X ’ ' | 13,84 © I Ba| X
B4 B4 B4
Angkutan Darat Bukan Bus . Angkutan Sewa X X X X X X X X X X X m T m X X X X T3, T3, T3, B4 X B4 X
Angkutan Darat Lainnya B4 B4
untuk Penumpang Angkutan Tidak Bermotor untuk X X X X X X X X X X X 1 1 1 X X X X T3, T3, T3, B4 T3, B4 X
Penumpang B4 B4 B4
Angk jek M
ngkutan Ojek Motor X X X X X X X X X X X T1 T1 T1 X X X X Bl Bl e | ™ ea| x
B4 B4 B4
Angkutan Darat Wisata X X X X X X X X X X X T T T X X X X B’ ?4' T3, B4 X | X
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Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi Ps RTZ'"' RT;" RT4'"' RT7'"' RTB'"' p1 | P2 | P3 | K2 R-2 R3 [ ' ' K1 | k2 | k3 | kT [hit e
Angkutan Sewa Khusus X X X X X X X X X X X T1 T1 T1 X X X EZ B’ 73,84 | X | B4 | X
Angkutan Darat Lainnya untuk . 0 . X X X X X X X X M T m X X X X T3, T3, 13,84 X | X
Penumpang B4 B4
Angkutan Darat untuk Angkutan Bermotor untuk Barang X X X X X X X X X X X T m .~ X X X X T3, T3, T3, B4 X B4 X
Barang Umum B4 B4
Angkutan Bermotor untuk Barang X X X X X X X X X X X T1 T1 T1 X X X X 13,01 T3 | 1384 X | B4| x
Khusus B4 B4
Angkutan Tidak Bermotor untuk X X X X X X X X X X X T T T X X X X T30 T e | x| Ba| x
Barang Umum B4 B4
Angkutan Jalan Re.zl angkutan jalan rel perkotaan X X X X X X X X X X X X X X X X X X T3, T3, T3, B4 X B4 X
Perkotaan dan Wisata untuk B4 B4
P - -
enumpang angkutan jalan rel wisata X X X X X X | x X X X X X X X X X X X B4 | B4 B4 X |B4| X
Angkutan Jalan Rel Lainnya Angkutan Jalan Rel Lainnya X X X X X X X X X X X X X X X X X X B4 B4 B4 X B4 X
Pergudangan dan Penyimpanan X X X X X X X X B4 B4 B4 | X X X X X X B4 B4 B4 X B4 X
Aktivitas Cold Storage X X X X X X X X X X B4 | X X X X X X B4 B4 B4 X B4 X
pergudangan dan Ak.t|V|tas Bounded Wa?rehousmg atau X X X X X X X X X X X X X X X X X X i . . o o o
pergudangan dan envimpanan Wilayah Kawasan Berikat
penyimpanan penyimp Penyimpanan Minyak dan Gas Bumi X X X X X X X X X X X B1 X X X X X X X X X X | B4 | X
Aktivitas Penyimpanan B3 X X X X X X X X X X X B1 X X X X X X X X X X B4 X
Pengelola Gudang Sistem Resi X X X X X X X X X X X | X X X X X X B4 | B4 B4 X | Ba| x
Gudang
Pergudangan dan Penyimpanan X X X X X x | x| x X X X | X X X X X X B4 | B4 B4 X | B4a| x
Lainnya
Aktivitas Terminal Darat X X X X X X X ';i’ X X X X X X X X X X X X X X | X
Aktivitas Stasiun Kereta Api X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | X
Aktivitas Jalan Tol Bl Bl Bl B1 Bl B1 Bl B1 B1 Bl B1 B1 B1 B1 Bl B1 B1 Bl
Bl B . 5 . 5 5 , . 5 . | 81 B B1 Bl B 5 5 » | 81 B , » | g1 8 5 . .
P d d Aktivitas Penunjang ;34 3 B3, B3, B3, B3, B3, B3, B3, B3, B3, B3, ;34 3 83 I’34 ;34 3 B3, B3, B3, ;34 3 B3, B3, ;34 3 B3, B3, B3,
€rgucangan dan Angkutan Darat B4 B4 B4 B4 B4 | B4 | B4 B4 B4 | B4 J B4 B4 B4 B4 B4 B4 | B4 | B4
Aktivitas Penunjang Aktivitas Perparkiran di Badan Jalan
Angkutan P . X X X X X X B4 X X X B4 | T3 T3 | | | | | | | | B4 X
(On Street Parking)
Aktivitas Perparkiran di Luar Badan X X X X T3 X | B4| x X X B4 | T3 T3 | | | | | | | I | Ba| x
Jalan (Off Street Parking)
Aktivitas Penunjang Angkutan Darat X X X X X X X X X X X 1 T3 T3 B4 | B4 | B4 B4 Bl B r3es | x |8a| x
Lainnya B4 B4
aktivitas penunjang angkutan | Penanganan Kargo (Bongkar Penanganan Kargo (Bongkar Muat X X X X X X X X X X B4 m X X X X X X B4 B4 B4 X | X
Muat Barang) Barang)
Jasa Pengurusan Transportasi (JPT) X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X | X
Aktivitas Ekspedisi Muatan Kereta Api
dan Ekspedisi Angkutan Darat (EMKA X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X | X
& EAD)
Aktivitas Ekspedisi Muatan Kapal
Aktivitas Penunjang (El\/ll\ll(lL)aS spedist Vuatan fapa X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X | X
Angkutan Lainnya — —
Aktivitas Ekspedisi Muatan Pesawat
Udara (EMPU) X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X | X
Angkutan Multimoda X X X X X X X X X X X X X X X X X X B4 B4 B4 X | X
Jasa Penunjang Angkutan Udara X X X X X X X X X X X X X X X X X X [ | | X B4 X
Jasa Keagenan Kapal/Agen X X X X X X X X X X X X X X X X X X | [ [ X | Ba| x
Perkapalan Perusahaan Pelayaran
s#‘g‘['tas Penunjang Angkutan Lainnya X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X |Ba| x
Aktivitas Pos dan - . - T1, T1, T1,
Kurir aktivitas pos aktivitas pos aktivitas pos X X X X X X X X X X X | T1, B4 T1, B4 B4 B4 B4 X | | | | B4 X

Matriks Kegiatan & Penggunaan Lahan (ITBX) . 22




= 2
o < 2
z g < Z s z 2 a |
& 2 = z | 3 S g z 2| 2
g @ o > = E z < =) < Z| =z |%=
S = i =) S Z Zz < o a =) €| 9O | Z2<g
8 g =) o <= ¥ |«2E <z a s = < <O | & | T2
. 2 0] o H = x 7 < i} 4 S| =
Kegiatan s 3 == < 2 < e« Z2 w3 Zs <2 =< 2« 2z 2| %S
Za Z= ] oE W | Qa3 <] - o2 K] oZ| | g3
il ST -3 N o NzZ Na < S =z T N 2 N S < g <
a4 = [s) w g < = ri] [ < < o = uw u
< < < 2 v a < ) () w < -9
2 2 o < v = >4 o = <
S 3 o N 2 g < g S |z
N N N >4 o g a R
N N
5 c |5 |5 |s s s|s |8 |8 |z
c © 2 c S o © c 3 f:j’ % % s g s z c c ca c a s
® % 5 3 c @ 3 ] S 5 © 5 < S T w S & 5 S S8l 82| 823 o = |28
s g ~ & ® =] £ = 3 a = 5 2 S5 o ® a ¢ © b QT ER- o8| 23 c o S 5 g £
Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 s § 5 EE| 2 = - a c = 2 c g3 | £2| £3 K e = 2 | S| 82| §3 < g | 5 €&
= g =9 < € 73“ ) € g E e S £ c - =4 v © E }:o * s 2 & & s 2 = & _fcg B
g7 | F <l e & | > |8 & | & | 2| & g g 2 | & | 9| & RO R ¥% | € || 5%
° fd S ] ] ] e o z S 2 2 2 =
& | £ = = 5 | 5| |& |& |&
Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi Ps RTZ'"' RT;" RT4'"' RT7'"' RTB'"' p1 | P2 | P3 | K2 R-2 R3 [ ' ' K1 | k2 | k3 | kT [hit e
. . T1, T1, T1,
aktivitas kurir aktivitas kurir aktivitas kurir X X X X X X X X X X X | T1,B4 T1,B4 84 B4 B4 X [ | | | B4 X
. . T1, T1, T1,
aktivitas agen kurir X X X X X X X X X X X | T1, B4 T1, B4 84 B4 B4 X | | | | B4 X
I. Penyediaan Akomodasi Dan Penyediaan Makan Minum
Hotel Bintang Hotel Bintang X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X B4 X
Hotel Melati Hotel Melati X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X B4 X
p di K dasi Pondok Wisata Pondok Wisata X X X X X X X X X X B4 X X X X X X X | | | X B4 X
jai”g‘:(z :eanr:jZkomo asl Penginapan Remaja (Youth Hostel) X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X | B4 | X
Bumi Perk h Persi h T T.
Penyediaan Penyediaan Akomodasi umi Ferkemanan, tersingganan 1384 | X X X X X | x X X X X X X X X X x | 13,84 | > 3 |38 | x | x| x
Akomodasi ineka pendek lainnva Karavan dan Taman Karavan B4 B4
Jangkap inny Vila X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X | X
Apartemen Hotel X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X
Penyedlaa.n Akomodasi Jangka X X X X X X X X X X X X T1,T4, | T1,T4, X X X X | | | X B4 X
Pendek Lainnya B4 B4
Pe'nyedlaan akomodasi Pe.nyedlaan akomodasi Penyediaan akomodasi lainnya X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X B4 X
lainnya lainnya
T1, T1, T1,
Restoran X X X X X X X X X X B4 T2 T1é13' T1|,31'3, T3, T3, T3, X | | | Ei' B4 X
B4 B4 B4
T1, T1, T1,
Rumah/Warung Makan X X X X X X X T3, T3, T3, T3, T3 4,73, | TL T3, T3, T3, T3, X | | | T3, B4 X
. B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4
R Restoran dan penyediaan B4 B4 B4
Restoran dan penyediaan .
makanan kelilin makanan keliling T1,7T3 T1,7T3 1 U 1 T3
s Kedai Makanan X X X X X X X X X X B4 T3 é4 ! é4 ! T3, T3, T3, X | | | B4’ B4 X
B4 B4 B4
T1 T1 T1
P di Mak Keliling/T t T1 T1,7T3 T1,T3 ! ! ! T3
enyediaan Makanan Keliling/Tempa X T T T 3 X N X X B4 3 o B 3 g3 |73, | T3, X | | | © | B4 | x
Tidak Tetap B4 B4 B4 B B4 B4 B4
T1 T1 T1
Restoran d di ki T1,T3, | TL,T ’ ’ ’ T
estoran dan penyeciaan makanan X T T T 3 X X X X X B4 3 13, S I S U Y X | | | 3 L ga | x
keliling lainnya B4 B4 B4 B B4 B4
Zj:y&?r:iarrr:al\:akanan Jasa Boga Untuk Suatu Event Jasa Boga Untuk Suatu Event | Jasa Boga Untuk Suatu Event Tertentu X X X X X X X X X X X X T1,T3, | T1,T3, X X X X | | | X X X
Tertentu (Event Catering) Dan | Tertentu (Event Catering) (Event Catering) B4 B4
Penyediaan Jasa Boga . . .
Periode Tertentu Penyediaan Jasa Boga Penyediaan Jasa Boga Periode X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X
Periode Tertentu Tertentu
Bar X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Kelab malam atau diskotek yang X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X x | x| x
utamanya menyediakan minuman
T1 T1 T1
T1, T T1, T ! ! ! T
Penyediaan minuman Penyediaan minuman rumah minum/kafe T3,B4 X X X X X X X X X B4 T3 é43’ é43’ T3, T3, T3, X | | | B?:l’ B4 X
B4 B4 B4
T1 T1 T1
T1, T T1, T ! ! ! T
kedai minuman T3,B4 X X X X X X X X X B4 T3 é43' é43' T3, T3, T3, X [ | | Bs;' B4 X
B4 B4 B4
T1, T1, T1,
rumah/kedai obat tradisional X X X X X X X X X X X T3 T1é13' T1|,31'3, T3, T3, T3, X | | | E;’ B4 X
B4 B4 B4
penyediaan minuman keliling/tempat T1, T1,T3, | T1,T3, T3,
tidak tetap X X X X X X B4 X X X X T3 B4 B4 B4 B4 B4 X [ | | B4 B4 X
J. Informasi dan Komunikasi
aktivitas penerbitan Aktivitas penerbitan buku, Penerbitan buku Penerbitan buku X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | B4 X X
majalah dan terbitan lainnya Penerbitan direktori dan Penerbitan direktori dan mailing list X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | B4 X X

mailing list
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Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi ps | | RTE S P1 | P2 | P3 | IK2 R2 | R3 K1 | k2 | k3 | k1 [RCSIT
Penerbitan surat kabar, Penerbitan surat kabar, jurnal dan
jurnal dan majalah atau majalah atau terbitan berkala lainnya X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | B4 X X
terbitan berkala lainnya
Aktivitas penerbitan lainnya Aktivitas penerbitan lainnya X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | B4 X X
Penerbitan piranti lunak Penerbitan piranti lunak Penerbitan piranti lunak (Software) X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | B4 X X
(Software) (Software)
Aktivitas Produksi Gambar Aktivitas Produksi Film, Video dan
Bergerak, Video Dan Program Televisi Oleh Pemerintah X X X X X X X X X X X X X X X X X X ! ! ! B4 X X
Program Televisi ivi i Fi i
€ Aktivitas Produksi Film, Video dan X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | BA | X | X
Program Televisi Oleh Swasta
Aktivitas Pascaproduksi Film, | Aktivitas Pascaproduksi Film, Video
Aktivitas Produksi . . Video Dan Program Televisi dan Program Televisi Oleh X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | B4 X X
Aktivitas Produksi gambar )
Gambar Bergerak, bergerak, video dan program Pemerintah
Video Dan Program | ) i Aktivitas Pascaproduksi Film, Video X X X X X x | x| x X X X X X X X X X X | | | B4 | X | X
Televisi, Perekaman dan Program Televisi Oleh Swasta
Suara Dan Penerbitan Aktivitas Distribusi Gambar Aktivitas Distribusi Film, Video dan
Musik Bergerak, Video Dan Program televisi Oleh Pemerintah X X X X X X X X X X X X X X X X X X ! ! ! B4 X X
P Televisi = — -
rogram Televisi Aktivitas DIStI’I.bL.JSI Film, Video dan X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | B4 X X
Program Televisi Oleh Swasta
Aktivitas Pemutaran Film Aktivitas Pemutaran Film X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | B4 X X
Aktivitas Perekaman suara Aktivitas Perekaman suara Aktivitas Perekaman Suara X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | B4 X X
d bit ik d bit. ik ivi i i
an penerbitan musi an penerbitan musi ﬁﬂkﬁzgas Penerbitan Musik Dan Buku X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | B4 X X
Penyiaran radio Penyiaran radio Penyiaran Radio Oleh Pemerintah X X X X X X X X X X X X X X B4 B4 B4 X | | | B4 X X
L. . Penyiaran Radio Oleh Swasta X X X X X X X X X X X X X X B4 B4 B4 X | | | B4 X X
Aktivitas Penyiaran — - — . — -
Dan Pemroaraman Aktivitas Penyiaran Dan Aktivitas Penyiaran Dan Aktivitas Penyiaran dan
g Pemrograman Televisi Pemrograman Televisi Pemrograman Televisi Oleh X X X X X X X X X X X X X X B4 B4 B4 X | | | B4 X X
Pemerintah
Aktivitas Penyiaran (Aja.n X X X X X X X X X X X X X X B4 B4 B4 X | | | B4 X X
Pemrograman Televisi Oleh Swasta
Telekomunikasi Aktivitas Telekomunikasi Aktivitas Telekomunikasi B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4
dengan Kabel dengan Kabel
Aktivitas Telekomunikasi Aktivitas Telekomunikasi B4 B4 B4 B4 | B4 | B4 | B4 | B4 B4 | B4 | B4 B4 B4 B4 B4 | B4 | B4 B4 B4 | B4 B4 B4 | B4 | B4
tanpa kabel tanpa kabel
Aktivitas Telek ikasi Aktivitas Telek ikasi
satt;\llilttas elekomuntkast Satt;‘l'i'ttas elekomunikast B4 B4 | B4 B4 | B4 | B4 | X | B4 B4 | B4 | B4 B4 B4 B4 B4 | B4 | B4 B4 B4 | B4 B4 B4 | B4 | B4
Aktivitas Telekomunikasi Jasa Nilai Tambah Telepon X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X
lainnya
v Jasa Multimedia X X X X X X X X X X X X T4, B4 T4, B4 T;:" -::1' -:;i' X | | | X X X
Aktivitas telekomunikasi T4, T4, T4,
Lainnya YTDL X X X X X X X X X X X X T4,B4 | T4,B4 B4 B4 B4 X | | | B4 X X
Aktivitas P Aktivitas P
y vitas remrograman, vitas Femrograman X X X X X X X X X X X X T4,84 | T4,B4 | B4 | B4 | B4 X | | | BA | x | X
Aktivitas Konsultasi Komputer Dan Komputer
Pemrograman, Kegiatan YBDI Aktivitas Konsultasi
Konsultasi Komputer Komputer dan Manajemen X X X X X X X X X X X X T4, B4 T4, B4 B4 B4 B4 X | | | B4 X X
Dan Kegiatan YBDI Fasilitas Komputer
Aktivitas teknologi informasi X X X X X X X X X X X X T4,B4 | T4,B4 | B4 | B4 | B4 X | | | B4 | X | X
dan jasa komputer lainnya
Aktivitas.Jasa Akti\{itas pengol.ahan datz.a, Akti\./itas pengolf‘:\han data, X X X X X X X X X X X X T4, B4 T4, B4 X X X X | | | B4 X X
Informasi hosting dan kegiatan ybdi; hosting dan ybdi
ortal web
P Portal WEb. E?an/Atau X X X X X X X X X X X X T4, B4 T4, B4 X X X X | | | B4 X X
Platform Digital
Aktivitas jasa informasi Aktivitas kantor berita X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | | X X
lainnya Aktivitas Jasa Informasi X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | | X X
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Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi Ps RT4'"' RT7'"' RTB'"' p1 | P2 | P3 | K2 R-2 R-3 splu- SPZU' 5';”‘ K1 | k2 | K3 | KT
Lainnya ytd|
K. Aktivitas Keuangan dan Asuransi
Aktivitas Jasa Bank Sentral X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | | X X
Keuangan, Bukan Bank Umum X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | | X X
Asuransi Dan Dana Bank Perkreditan Rakyat dan
Pensiun Bank Pembiayaan Rakyat X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | | X X
Perantara moneter Syariah
KoperasiSimpan X X X X X x | x| x X X X X | 13,84 | T3,B4 | X X X X | | | ol x| x
Pinjam/Unit Simpan Pinjam
Lembaga Keuangan Mikro
X X X X X X X X X X X X T3,B4 | T3,B4 X X X X | | | | X X
Perantara moneter lainnya X X X X X X X X X X X X X X X X X X [ | | | X X
Aktivitas Perusahaan Holding Aktivitas Perusahaan Holding X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X
Trust, Pendar.1aa.n dan Entitas Tru§t, Pendanaan dain . X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | | X X
Keuangan Sejenis Entitas Keuangan Sejenis
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Otoritas Jasa Keuangan (OJK) X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | | X X
Lembaga Penjamin Simpanan Lfambaga Penjamin X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | | X X
(LPS) Simpanan (LPS)
Perusahaan Pembiayaan X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | | X X
Pergadaian X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | | X X
- Perusahaan Modal Ventura X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | | X X
Aktivitas Jasa Keuangan Perusahaan Pembiavaan
Lainnya, Bukan Asuransi, v X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | | X X
L Infrastruktur
Penjaminan, dan Dana — —
Pensi Layanan Pinjam Meminjam
ensiun Uang Berbasis Teknologi
& s e X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | | X X
Informasi (Fintech P2P
Lending)
Aktivitas Jasa Keuangan
Lainnya Ytdl, Bukan Asuransi X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | | X X
dan Dana Pensiun
Asuransi, A i dan Peniami Asuransi Jiwa X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | | X X
Penjaminan, suranst dan Fenjaminan Asuransi Umum X X X X X X X X X X X X X X X X X X | [ [ [ X | X
Reasuransi dan Dana Perusahaan Penjaminan X X X X X X X X X X X X X X X X X X I [ [ | X X
Pensiun, Bukan Reasuransi dan Penjaminan Reasuransi X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | | X X
Jaminan Sosial Wajib iami
Ulang ET;:;ahaa” Penjaminan X X X X X X X X X X X X X X X X X X | [ [ I X X
Dana Pensiun Pemberi Kerja X X X X X X X X X X X X X X X X X X [ | | | X X
Dana pensiun
Dana Pensiun Lembaga
X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | | X X
Keuangan
P | Infrastrukt
Aktivitas Penunjang enyelenggara Infrastruitur X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | | X | x
Perdagangan di Pasar Modal
Jasa Keuangan,
Asuransi. Peniaminan Penyelenggara Infrastruktur
! ) R Perdagangan di Pasar X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | | X X
dan Dana Pensiun X e
Berjangka Komoditi
Penyelenggara Infrastruktur X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | I X X
Pasar Uang dan Pasar Valuta
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Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi ps | | RTE S P1 | P2 | P3 | IK2 R2 | R3 K1 | k2 | k3 | k1 [RCSIT
Aktivitas Penunjang Jasa Asing
K Buk i i
eu.angjan, ukan Asuransi, Perusahaan Efek Sela.ln X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | | X X
Penjaminan dan Dana Manajemen Investasi
Pensiun
Per?ntara Perdagé.lr.lgan X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | | X X
Berjangka Komoditi
Kegiatan Penukaran Valuta X X X X X X | x X X X X X X X X X X X | | | B4 | X | X
Asing (Money Changer)
Aktivitas Penunjang
Perdagangan Berjangka X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | B4 X X
Komoditi
Aktivitas Pen.unjang Jasa X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | B4 X X
Keuangan Lainnya
Akt|y|ta§ Penunjang Asuransi, Akthlt.as Penilaian Risiko dan X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | B4 X X
Penjaminan dan Dana Kerugian
Pensiun Aktivitas Agen, Broker,
Pialang Asuransi dan X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | B4 X X
Penjaminan
Aktivitas Penunjang Lainnya
Untuk Asuransi, Penjaminan, X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | B4 X X
dan Dana Pensiun
Aktivitas Manajemen Dana Manajemen Investasi X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | B4 X X
Penasihat Investasi X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | B4 X X
Aktivitas Manajemen Dana X X X X X X | x X X X X X X X X X X X | I I B4 | x | x
Lainnya
Akthltas Penyelenggaraan Penyelenggara Sistem X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | B4 X X
Sistem Pembayaran dan Jasa Pembayaran
Pengolahan Uang Rupiah Penyelenggara Kegiatan Jasa
Pengolahan Uang Rupiah X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | B4 X X
L. Real Estat
r Dimiliki —
o Real estat yang dimiliki Real Estat Yang Dimiliki Sendiri Atau X X X X X X x | Ba X X X X | | X X X X B4 | B4 B4 x | x| x
Real Estat yang dimiliki sendiri atau disewa Disewa
sendiri atau (.jlsvewa dan Pen'y'ewaan Venue Penyelenggaraan X X X X X X X X X X X X X X B4 B4 B4 | | | | X X X
Real Estat kawasan pariwisata Aktifitas MICE dan Event Khusus
K Pariwisat K Pariwisat T3,B T3,B T3,B
awasan Fariwisata awasan Fariwisata 13,84 ?Z 3,84 ‘1’ X ‘j’" X | Ba B4 | B4 | B4 X B4 B4 X X X X B4 | B4 B4 x | x| x
Kawasan Industri Kawasan Industri X X X X X X X X X X X | X X X X X X X X X X X X
'Real estat atas dasar balas Beal estat atas dasar balas Real estat atas dasar balas jasa (fee) X X X X X X X X X X X | X X X X X X B4 B4 B4 X X X
jasa (fee) atau kontrak jasa (fee) atau kontrak atau kontrak
M. Aktivitas Profesional, lImiah Dan Teknis
Aktivitas pengacara X X X X X X X X X X X X X X X X X X [ | | | X X
- - Aktivitas konsultan hukum X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | | X X
Aktivitas Hukum Aktivitas Hukum Aktivitas konsultan kekayaan
Aktivitas Hukum Dan intelektual X X X X X X X X X X X X X X X X X X ! ! ! ! X X
Akuntansi ivi i j
untansi Aktivitas notaris dan pejabat pembuat X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | | X X
akta tanah
Aktivitas hukum lainnya X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | | X X
Aktivitas akuntansi, . Aktivitas akuntansi, . Akt|V|t§s Akuntansi, Pembukuan dan X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | | X X
pembukuan dan pemeriksa; pembukuan dan pemeriksa; Pemeriksa
konsultasi pajak konsultasi pajak Aktivitas Konsultasi Pajak
X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | | X X
Aktivitas Kantor Pusat | Aktivitas Kantor Pusat Aktivitas Kantor Pusat Aktivitas Kantor Pusat X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | | X X
dan Konsultasi Aktivitas konsultasi Aktivitas konsultasi Aktivitas Konsultansi Pariwisata X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | | X X
Manajemen manajemen manajemen Aktivitas Konsultansi Transportasi X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | | X X

Matriks Kegiatan & Penggunaan Lahan (ITBX) . 26



= 2
o < 2
= g < 2 g 2 4 5 | <
g 2 = z | 3 $ g = 2|2
g @ o > = E z < =) < Z| =z |%=
S - & 2 S Z Zz < = @ a | Q| 2«
8 g =) o <= S |<2E <z a s = < <O | & | T2
. 2 0] o H = e 7 < pri} z e &
Kegiatan £s > < < Z2 g 3 2w 2 s < 2 < Z g Z5 2 I
Z W z = o O = w Qa3 o Z2 S o= [V} [e] =3 < fj =
w :)I -3 N o NZZ Na < S =z T N 2 N S P g <
a4 = o] w < < = v} o < < 3 - uw u
< < < 2 v a < ) () w < -9
3 =] o < v = < o | 2 | «
<] 8 S N s g < e Q|2
N N N <] g w Q
N
[ © © ©
c — ©
S5 | £ s| E| E| 2 |&| 5| 5| &8s | Ec]|® .| 8| 5| 5| |Sg|Ee| 82| 8 |B|Ts
- ~ S & =] £ = 3 a E=] 5 2 S5 o ® a ¢ © b QT ER- o8| 23 c o S 5 g £
Orde 1 Orde 2 Orde 3 Orde 4 s § < £ E 2 < T a c 2 £ p &3 e &3 © 2 e 52 | o | = ca c a | §€E
= S I £ 2 | 5| € g X g s | cF | =8| @ < s | =T | §8|s3| 52| € | 5|68
&7 | F <l e | & | S | & & | & £ 8 g g 2| 3 | v | g 2| Ba | & | = | 8%
g e S| 2 5 5 a1 5 | 2|8 T |3 1 &
= Q ] = o a % &« 9 9 9
Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi ps | | RTE S P1 | P2 | P3 | IK2 R2 | R3 K1 | k2 | k3 | kT [0
Aktivitas Kehumasan X X X X X X X X X X X X X X X | | | | X
Akthlta.s Konsultansi Manajemen X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | | X X
Industri
Ak't|V|tas Konsultasi Manajemen X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | | X X
Lainnya
Aktivitas Arsitektur Aktivitas arsitektur dan Aktivitas arsitektur dan Aktivitas Arsitektur X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | | B4 X
Dan Keinsinyuran; keinsinyuran serta konsultasi keinsinyuran serta konsultasi | Aktivitas Keinsinyuran dan Konsultasi
Analisis Dan Uji teknis ybdi teknis ybdi i
: ! sy y Teknis YBDI X X X X X x | x| x X X X X X X X X X | | | I | Ba| x
Teknis
Analisis dan uji teknis Analisis dan uji teknis
X X X X X X X X X X X B4 B4 X X X X | | | | B4 X
Penelitian dan . Penelitian Dan Pengembangan limu B4 B4 B4 B4 B4 X B4 B4 | | | B4 B4 | | | B4 | | | | B4 B4
pengembangan ilmu Pengetahuan Alam
tah lam dan il iti
pengeta .uan alam dan ilmu Penelmar.w Dan Pengembangan B4 B4 B4 B4 B4 X B4 B4 | | | B4 B4 | | | B4 | | | | B4 B4
Penelitian dan teknologi dan rekayasa Teknologi Dan Rekayasa
pengembangan ilmu . Penelitian Dan Pengembangan limu X X X X X X X B4 | | | B4 B4 | | | B4 | | | | B4 B4
pengetahuan alam dan ilmu Kedokteran
teknologi dan rekayasa Pgnelltlan D.an Pengembangan B4 B4 B4 B4 B4 X X B4 | | | B4 B4 | | | B4 | | | | B4 B4
Bioteknologi
Penelitian Dan Pengembangan limu
Pertanian, Peternakan, dan X X X X X X X B4 | | | B4 B4 | | | B4 | | | | X B4
Kehutanan
Penelitian Dan Penelitian Dan Pengembangan llmu X X X X X X | x X X X | B4 B4 | | | B4 | | | | X | B4
p b . Perikanan dan Kelautan
Penge:nhangan mu Penelitian Dan Pengembangan Iimu
engetanuan Pengetahuan Alam dan Teknologi B4 B4 B4 B4 B4 X B4 | B4 | | I B4 B4 | I | B4 | | | I B4 | B4
Rekayasa Lainnya
Penelitian Dan Pengembangan limu B4 B4 | B4 | B4 | B4 | B4 | B4 | B4 | | | B4 B4 | | | B4 | I I I | Ba| B4
Pengetahuan Sosial
Penelitian Dan Pengembangan
iti iti B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 | | | B4 B4 | | | B4 | | | | B4 B4
Penelmat:w dan ) Penelltlatr: dan | Linguistik dan Sastra
pe“ge?ha”ga” I'mlud pe”ge:’ha”ga” |_qu .y Penelitian Dan Pengembangan Agama B4 B4 B4 B4 B4 B4 | B4 | B4 | I I B4 B4 | | | B4 | | | I B4 | B4
pengetanuan sostal dan pengetanuan sosial dan Penelitian Dan Pengembangan Seni B4 B4 B4 B4 B4 B4 | B4 | B4 | I I B4 B4 I | I B4 I | | I B4 | B4
humaniora humaniora Penelitian Dan Pengembangan
) ) & & B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 | | | B4 B4 | | | B4 | | | | B4 B4
Psikologi
P litian Dan P
enelitian Dan Pengembangan B4 B4 | B4 | B4 | B4 | B4 | B4 | B4 | | | B4 B4 | | | B4 | | | I | 84| Ba
Sejarah/Cagar Budaya
Penelitian Dan Pengembangan limu
Pengetahuan Sosial dan Humaniora B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 | | | B4 B4 | | | B4 | | | | B4 B4
Lainnya.
Perlkltar\an Dan Periklanan Periklanan Periklanan X B4 B4 B4 X T1,B X X X X X X X X X X B4 | | | | B4 X
Penelitian Pasar 4
Penelitian pasar dan jajak Penelitian pasar dan jajak Penelitian Pasar X B4 B4 B4 X T1,B B4 B4 | | | | | | | | | | | | | B4 X
pendapat masyarakat pendapat masyarakat 4
Jajak Pendapat Masyarakat X T1,B T1,84 T1,B T1,B T1,B | B4 | | | | | | | | | | | | | B4 B4
4 4 4 4
Aktivitas Desain Alat T tasid
N , N , vitas Desain Alat Transportast dan X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | | X X
Aktivitas profesional, Aktivitas Desain Khusus Permesinan
|Imlah dan teknis Aktivitas Desain Industri Aktivitas Desain i.’eralatan Rumah X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | | X X
lainnya Tangga dan Furnitur
Aktivitas Desain Tekstil, Fashi
tivitas Desain Tekstil, Fashion dan X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | | X X
Apparel
Aktivitas Desain industri strategis dan X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | | X X
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Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi Ps RTZ'"' RT;" RT4'"' RT7'"' RTB'"' p1 | P2 | P3 | IK2 R-2 R-3 k1 | k2 | k3 | kr [Ri BT
pertahanan
AkthltashDesaln Alat Komunikasi dan X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | | X X
Elektronika
Aktivitas Dgsaln Peralatan Olahraga X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | | X X
dan Permainan
Aktivitas Desain Produk Kesehatan,
Kosmetik dan Perlengkapan X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | | X X
Laboratorium
Aktivitas Desain Pengemasan X X X X X X X X X X X X X X X X X X [ | | | X X
Aktivitas Desain Industri Lainnya X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | | X X
Aktivitas Desain Interior Aktivitas Desain Interior X X X X X X X X X X X X X X X X X X [ | | | X X
A!(thltas Des.aln Komunlkam AktIV.ItaS De§a|n Komunikasi Visual/ X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | | X X
Visual/ Desain Grafis Desain Grafis
. . Aktivitas Desain Khusus Film, Video, X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | | X X
Aktivitas Desain Konten Program TV, Animasi dan Komik
Kreatif Aktivitas Desain Konten Game X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | | X X
Aktivitas Desain Konten Kreatif Lainya X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | | X X
Aktivitas Fotografi X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | | X X
Aktivitas fotografi Aktivitas fotografi Aktivitas Angkutan.Udara Khusus X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | | X X
Pemotretan, Survei Dan Pemetaan
Aktivitas Sertifikasi Aktivitas Sertifikasi Hasil
Profesi/Personel Pend!dlkan Dan/{-\tau X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | | X X
Pelatihan Berbasis
Kompetensi
Aktivitas Sertifikasi X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | | X | x
Profesi/Personel Independen
. X o . ) . Aktivitas Penerjemah Atau Interpreter X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | | X X
Aktivitas profesional, ilmiah Aktivitas profesional, ilmiah Aktivitas Konsultasi Bisnis Dan Broker
dan teknis lainnya ytdl dan teknis lainnya ytdl Bisnis X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | | X X
Aktivitas Profesional, llmiah dan
! X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | | X X
Teknis Lainnya YTDL
,:I;tvl\;/;tnas Kesehatan Aktivitas Kesehatan Hewan Aktivitas Kesehatan Hewan Aktivitas Kesehatan Hewan X X X X X X X X X X X X T1, B4 T1 B4 X X X X | | | B4 X X
N. Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna Usaha Tanpa Hak Opsi, Ketenagakerjaan, Agen Perjalanan dan Penunjang Usaha Lainnya
Aktivitas Penyewaan dan Aktivitas Penyewaan dan Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna
Sewa Guna Usaha Tanpa Hak Sewa Guna Usaha Tanpa Hak | Usaha Tanpa Hak Opsi Mobil, Bus,
Opsi Mobil, Bus, Truk Dan Opsi Mobil, Bus, Truk Dan Truk Dan Sejenisnya e s oS oS e oS oS oS e oS e oS o8 oS e oS o8 o8 i e e e oS
Sejenisnya Sejenisnya
Aktivitas penyewaan dan Aktivitas penyewaan dan sewa guna
hat hak hat hak opsi alat rek id
sewg guna usa é anpa ha usaha tanpa hak opsi alat rekreasi dan X X X X X X X X X X X X X X X X X X Ba Ba Ba X X
opsi alat rekreasi dan olahraga
Aktivitas Penyewaan olahraga
dan Sewa Guna Aktivitas penyewaan kaset Aktivitas penyewaan kaset video, CD,
Usaha Tanpa Hak video, CD, VCD/DVD Dan VCD/DVD Dan Sejenisnya X X X X X X X X X X X X T1, B4 T1, B4 X X X X | | | X X
Opsi Aktivitas penyewaan dan Sejenisnya
Aktivi P
sew.a guna usa.ha tgnpa hak tivitas Penyewaan cfan Sewa Guna X X X X X X X X X X X X X X X X X X B4 B4 B4 X X X
opsi barang pribadi dan . Usaha Tanpa Hak Opsi Alat Pesta
Aktivitas penyewaan dan —
rumah tangga sewa guna usaha tanpa hak Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna
R sunau ) . P Usaha Tanpa Hak Opsi Barang X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X
opsi barang pribadi dan S
rumah taneea lain vidl Keperluan Rumah Tangga Dan Pribadi
€8 Y Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna
Usaha Tanpa Hak Opsi Barang Hasil X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X
Pencetakan Dan Penerbitan
Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna
Usaha Tanpa Hak Opsi Bunga Dan X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X
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Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi Ps RTZ'"' RT;" RT4'"' RT7'"' RTB'"' p1 | P2 | P3 | K2 R-2 R-3 K1 | k2 | k3 | kT [hit e
Tanaman Hias
Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna
X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X
Usaha Tanpa Hak Opsi Alat Musik
Aktivitas penyewaan dan Sewa Guna
Usaha Tanpa Hak Opsi Barang
Keperluan Rumah Tangga Dan Pribadi X X X X X X X X X X X X X X X X X ! ! ! X X X
Lainnya YTDL
Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna
Aktivitas Penyewaan dan Usaha Tanpa Hak Opsi Alat
Sewa Guna Tanpa Hak Opsi Transportasi Darat Bukan Kendaraan X X X X X X X X X X X X X X X X X B4 B4 B4 X X X
Alat Transportasi Bermotor Roda Empat Atau Lebih
Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna
Usaha Tanpa Hak Opsi Alat X X X X X X X X X X X X X X X X X X B4 B4 B4 X X X
Transportasi Lainnya
Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna
Tanpa Hak Opsi Alat Perekaman X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X
Aktivitas P d Gambar & Editing
Se\/\l/\z/al (?Zn:?'\aﬁw:aHr;kaC; i Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna
K P P . | Tanpa Hak Opsi Alat Alat Bantu X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X
Mesin dan Peralatan Industri S
X Teknologi Digital
Kreatif Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna
X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X
» Tanpa Hak Opsi Alat Kebutuhan MICE
Aktivitas penyewaan dan —
hat hak Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna
sewa guna usana tanpa ha Tanpa Hak Opsi Mesin dan Peralatan X X X X X X X X X X X X X X X X X B4 B4 B4 X X X
opsi mesin, peralatan dan . .
barane berwuiud lainnva Industri Kreatif Lainnya
J ) 4 Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna
Usaha Tanpa Hak Opsi Mesin dan X X X X X X X X X X X X X X X X X X B4 B4 B4 X X X
Peralatan Industri Pengolahan
Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna
Usaha Tanpa Hak Opsi Mesin X X X X X X X X X X X X X X X X X B4 B4 B4 X X X
Pertanian Dan Peralatannya
Aktivitas Penyewaan dan Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna
Sewa Guna Tanpa Hak Opsi Usaha Tanpa Hak Opsi Mesin Dan X X X X X X X X X X X X X X X X X B4 B4 B4 X X X
Mesin, Peralatan, dan Peralatan Konstruksi Dan Teknik Sipil
Barang Berwujud Lainnya Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna
Usaha Tanpa Hak opsi Mesin Kantor X X X X X X X X X X X X X X X X X B4 B4 B4 X X X
Dan Peralatannya
Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna
Tanpa Hak Opsi Mesin Pertambangan X X X X X X X X X X X X X X X X X B4 B4 B4 X X X
dan Energi serta Peralatannya
Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna
Usaha T Hak Opsi Mesi
saha Tanpa Hak Ypsi Vesin, X X X X X X X X X X X X X X X X X B4 | B4 B4 X X X
Peralatan dan Barang Berwujud
Lainnya YTDL
Sewa guna usaha tanpa hak Sewa guna usaha tanpa hak Sewa guna usaha tanpa hak opsi aset
opsi aset non finansial, bukan opsi aset non finansial, non finansial, bukan karya hak cipta X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X
karya hak cipta bukan karya hak cipta
Aktivitas Penyeleksian Dan
Penempatan Tenaga Kerja Dalam X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | B4 X X
Aktivitas Negeri
Ketenagakerjaan Aktivitas penempatan tenaga Aktivitas penempatan Aktivitas Penyeleksian Dan
kerja tenaga kerja Penempatan Tenaga Kerja Luar X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | B4 X X
Negeri
ﬁ::;"gtjs Penempatan Pekerja Rumah X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | B4 | X X
Aktivitas Penempatan Tenaga Kerja X X X X X X X X X X X X X X X X X X [ | | B4 X X
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Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi ps | | RTE S P1 | P2 | P3 | IK2 R2 | R3 K1 | k2 | k3 | k1 [RCSIT
Daring (Job portal)
Akt.|V|tas penyediaan tenaga AktI|V|tas penyediaan tenaga Aktivitas penyediaan tenaga kerja X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | B4 X X
kerja waktu tertentu kerja waktu tertentu waktu tertentu
Penyediaan sumber daya Penyediaan sumber daya Penyediaan sumber daya manusia
manusia dan manajemen manusia dan manajemen dan manajemen fungsi sumber daya X X X X X X X X X B4 X
fungsi sumber daya manusia fungsi sumber daya manusia manusia
Pelatihan Kerja Pelatihan Kerja Pemerintah X X X X X X X X X | X
Pelatihan Kerja Swasta X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | | X X
Pelatihan Kerja Perusahaan
X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | | X X
Aktivitas Agen Aktivitas Agen Perjalanan Wisata X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | B4 B4 X
Perjalanan, Aktivitas Agen Perjalanan Aktivitas Agen Ferjalanan Ibadah X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | B4 B4 X
Penyelenggara Tur Umroh dan Haji Khusus
Dan Jasa Reservasi Aktivitas Agen Perjalanan Lainnya X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | B4 B4 X
Lainnya Aktivitas Biro Perjalanan Wisata X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | B4 B4 X
Aktivitas Agen Perjalanan dan | Activitas Biro Perjalanan Aktivitas Biro Perjalanan Ibadah
Penyelenggara Tur Umroh dan Haji Khusus X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | B4 B4 X
Aktivitas Biro Perjalanan Lainnya X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | B4 B4 X
Jasa' Reservas'i Lainnya dan Jasa informa.si pariwisata Jasa Informasi Pariwisata T1, T3, X X X X X B4 X X X X X X X X X X X | | | B4 B4 X
Kegiatan Ybdi dan daya tarik wisata B4
Jasa Informasi Daya Tarik Wisata T1E,;13, X X X B4 X X X X X X X X | | | B4 B4 X
Jasa pramuwisata dan Jasa Pramuwisata X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | B4 B4 X
interpreter wisata Jasa interpreter wisata
X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | B4 B4 X
i,i;? reservasi lainnya ybdi Jasa reservasi lainnya ybdi ytd| X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | B4 B4 X
Aktivitas Keamanan Aktivitas keamanan swasta Aktivitas keamanan swasta Aktivitas keamanan swasta X X X X X X X X X B4 X
dan Penyelidikan Aktivitas Jasa sistem Aktivitas Jasa sistem Aktivitas Jasa sistem keamanan
keamanan keamanan X X X X X X X X X B4 X
Aktivitas Penyedia Aktivitas Penyedia gabungan Aktivitas Penyedia gabungan | Aktivitas Penyedia gabungan jasa
. . . . . e ) - X X X X X X X X X B4 B4
Jasa Untuk Gedung jasa penunjang fasilitas jasa penunjang fasilitas penunjang fasilitas
Dan Pertamanan ivi i ivi i ivi i
Aktivitas Kebersihan Aktivitas Kebersihan Umum Aktivitas Kebersihan Umum X X X X B4 Ba B4 B4 B4 B4 B4
Bangunan Bangunan
Aktivitas Kebersihan Aktivitas Kebersihan Bangunan dan
Bangunan dan Industri Industri lainnya X X X X X X X X X X X
lainnya
Akthlt.as Jasa perawatan dan Akthlt'as Jasa perawatan dan Akthlt.as Jasa perawatan dan T1,T3, | | B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4
pemeliharaan taman pemeliharaan taman pemeliharaan taman B4
Aktivitas IIDeInyed!a Gabungan Aktl\{ltf-}S Per.1yed|a Gabungan Jasa X X X X X X B4 B4 B4 | B4
- L . Jasa Administrasi Kantor Administrasi Kantor
. . .| Aktivitas Administrasi Kantor — - — " -
Aktivitas Administrasi . Aktivitas Fotokopi, Aktivitas Fotokopi, Penyiapan
o dan Penunjang Kantor . -
Kantor, Aktivitas Penyiapan Dokumen dan Dokumen dan Aktivitas Khusus
. S ) . A X X X X B4 B4 | | | | B4
Penunjang Kantor Aktivitas Khusus Penunjang Penunjang Kantor Lainnya
Dan Aktivitas Kantor Lainnya
Penunjang Usaha Aktivitas call centre Aktivitas call centre Aktivitas call centre X X X X X X B4 B4 B4 | B4
Lainnya Jasa Penyelenggara Jasa Penyelenggara Jasa Penyelenggara Pertemuan,
Pertemuan, Perjalanan Pertemuan, Perjalanan Perjalanan Insentif, Konferensi dan X X X X X X B4 B4 B4 X X
Insentif, Konvensi, Pameran, Insentif, Konvensi, Pameran, Pameran (MICE)
dan Jasa Penyelenggara Event | dan Jasa Penyelenggara Jasa Penyelenggara Event Khusus
Khusus Event Khusus (Special Event) X X X X X X B4 B4 B4 X X
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Aktivitas Jasa penunjang Aktivitas Debt Collection Dan | Aktivitas Debt Collection X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | X X X
usaha ytd| Lembaga Pengelola Aktivitas Lembaga Pengelola

Informasi Perkreditan Informasi Perkreditan X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | | X X
Aktivitas Pengepakan Aktivitas Pengepakan X X X X X X X X X X B4 X X X X X X B4 B4 B4 X B4 X
Aktivitas Jasa Penunjang Aktivitas Jasa Penunjang Usaha
Usaha Lainnya YTDL Lainnya YTDL X X X X X X X X X X B4 X X X X X X [ | | B4 B4 X
0. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan Dan Jaminan Sosial Wajib
Lembaga Legislatif X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | X X
Penyelenggaraén Pemerintah Negara X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | X X
Dan Kesekretariatan Negara
Keglatén Administrasi Lembéga Eksekutif Keuangan, X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | X X
Pemerintahan Perpajakan Dan Bea Cukai
Lembaga Eksekutif Perencanaan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | X X
Lembaga Pemerintah Non X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | X | x
Kementrian Dengan Tugas Khusus
Ke.glatan Administrasi Pemerintahan X X X X X X X X X X X X X X X X X B4 B4 B4 | X X
Lainnya
Afimlnlstra5|.P§Iayanan Pemerintah X X X X X X X X X X X X X | | | X B4 B4 B4 | X X
Bidang Pendidikan
Afjmlnlstra5| Pelayanan Pemerintah X X X X X X X X X X X X X | | | X B4 B4 B4 | X X
Bidang Kesehatan
Administrasi Pelayanan Pemerintah X X X X X X X X X X X X X B4 B4 B4 X B4 | Ba B4 I X X
Bidang Perumahan
Administrasi Pelayanan Administrasi Pelayanan Pemerintah X X X X X X X X X X X X X | | I X B4 | B4 B4 I X X
X . Bidang Kesejahteraan Sosial
Administrasi Pemerintah Bidang Administrasi Pelayanan Pemerintah
. Kesehatan, Pendidikan, . v X X X X X X X X X X X X X | | | X B4 B4 B4 | X X
Pemerintahan, Bidang Keagamaan
Kebudayaan dan Pelayanan — > -
Pertahanan Dan L . . . . . Administrasi Pelayanan Pemerintah
. X " Administrasi pemerintahan Sosial Lain Bukan Jaminan N
Jaminan Sosial Wajib . . . Bidang
dan kebijakan ekonomi dan Sosial : : X X X X X X X X X X X X X I I I X B4 B4 B4 | X X
sosial Kebudayaan/Kesenian/Rekreasi/Olahr
aga
Admini i Pel P intah
dministrasi Pelayanan Pemerinta X X X X X X X X X X X X X B4 | B4 | B4 X B4 | B4 B4 | X | x
Bidang Lingkungan Hidup
Administrasi Pelayanan Pemerintah
Bi ial Lai B
'dang Sosial Lainnya Bukan X X X X X X | x X X X X X X | | | X B4 | B4 B4 | X | x
Kesehatan, Pendidikan, Keagamaan
Dan Kebudayaan
Kegiatan Lembaga Pemerintahan X X X X X X X X X X X X X X B4 | B4 | B4 X B4 | B4 B4 | X | x
Bidang Pertanian
Kegiatan Lembaga Pemerintahan
Bidang Pertambangan Dan X X X X X X X X X X X X X B4 B4 B4 X B4 B4 B4 | X X
Penggalian, Listrik, Air dan Gas
Kegiatan Lemb: P intah
eglatan tembaga Femerintanan X X X X X x | x| x X X X X X B4 | B4 | B4 X B4 | B4 B4 | x | x
Bidang Perindustrian
. Kegiatan Lembaga Pemerintahan X X X X X X | x X X X X X X | | | X B4 | B4 B4 | X | x
Kegiatan Lembaga Bidang Komunikasi Dan Informatika
Pemerintahan Untuk Kegiatan Lembaga P intah
; U egiatan Lembaga Femerintanan X X X X X x | x| x X X X X X B4 | B4 | B4 X B4 | B4 B4 | x | x
Menciptakan Efisiensi Bidang Konstruksi
Produksi Dan Bisnis i i
Kegiatan Lembaga Pemerintahan X X X X X X X X X X X X X | I | X B4 | B4 B4 | X | x
Bidang Perdagangan Dan Pariwisata
Kegiatan Lembaga Pemerintahan X X X X X X X X X X X X X | I | X B4 | B4 B4 [ X | x

Bidang Perhubungan
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Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi ps | | RTE S P1 | P2 | P3 | IK2 R2 | R3 [ ' ' K1 | k2 | k3 | k1 [RCSIT
Kegiatan Lembaga Pemerintahan X X X X X X X X X X X X X X | | X B4 | B4 B4 | X | x
Bidang Ketenagakerjaan
Kegiatan Lembaga Pemerintahan
Untuk Menciptakan Efisiensi Produksi X X X X X X X X X X X X X X | | | X B4 B4 B4 | X X
Dan Bisnis Lainnya
Penyediaan LayananAUntuk Lembaga Pertahanan Dan Angkatan X X X X X X X X X X X X X X B4 B4 B4 X B4 B4 B4 B4 X |
Masyarakat Dalam Bidang Pertahanan dan Keamanan Bersenjata
Hubungan Luar Negeri, Angkatan Darat X X X X X X X X X X X X X X B4 B4 B4 X B4 B4 B4 B4 X |
Pertahanan, Keamanan dan Angkatan Udara X X X X X X X X X X X X X X B4 B4 B4 X B4 B4 B4 B4 X |
Ketertiban Angkatan Laut X X X X X X X X X X X X X X B4 B4 B4 X B4 B4 B4 B4 X I
Ketertiban dan Keamanan Kepolisian X X X X X X X X X X X | B4 B4 B4 B4 B4 X B4 B4 B4 B4 X |
Masyarakat Pertahanan Sipil X X X X X X X X X X X X | | B4 B4 B4 X B4 B4 B4 B4 X X
Lembaga Peradilan X X X X X X X X X X X X X X B4 B4 B4 X B4 B4 B4 B4 X X
Badan Nasional Penanggulangan X X X X X X X X X X X X B4 B4 B4 B4 B4 X B4 | B4 B4 B4 | X X
Bencana dan Pemadam Kebakaran
Jaminan sosial wajib Jaminan sosial wajib Jaminan sosial wajib X X X X X X X X X X X X X X B4 B4 B4 X B4 B4 B4 B4 X X
P. Pendidikan
Pendidikan Anak Usia Dini Pendidikan Dasar T1, T1, T1,
dan Dasar Pemerintah X X X X X X X B1, B1, B1, X X T3,B4 T3, B4 | | | X B4 B4 B4 B4 X X
B4 B4 B4
Pendidikan Dasar Swasta X X X X X X X X X X X X 3,84 | T3,B4 | | | | X B4 | B4 B4 B4 | X | X
Pendidikan anak usia dini X X X X X X X X X X X X 13,B4 | T3,B4 | | I X B4 B4 B4 B4 | X X
Satuan Pendidikan
Ke.”asén.'a Pendldll.(a.n Anak X X X X X X X X X X X X T3, B4 T3, B4 | | | X B4 B4 B4 X X X
Usia Dini dan Pendidikan
Dasar
Pendidikan Pesantren dan T1, T1, T1,
Pendidikan Keagamaan Islam X X X X X X X B1, B1, B1, X X T3,B4 T3,B4 | | | X B4 B4 B4 X X X
Anak Usia Dini dan Dasar B4 B4 B4
Pendidikan Keagamaan Anak X X X X X X X X X X X X T3,B4 | T3,B4 | | | X B4 | B4 B4 X | x| x
pendidik Usia Dini dan Dasar
encidikan Pendidikan Menengah T1, T1, T1,
Atas/Aliyah Pemerintah X X X X X X X B1, B1, B1, X X T3, B4 T3, B4 | | | X B4 B4 B4 X X X
B4 B4 B4
Pendidikan
X X X X X X X X X X X X T3, B4 T3, B4 | | | X B4 B4 B4 X X X
Menengah/Aliyah Swasta = =
Pendidikan Menengah T1, T1, T1,
Kejuruan dan Teknis/Aliyah X X X X X X X B1, B1, B1, X X T3,B4 T3,B4 | | | X B4 B4 B4 X X X
Pendidikan menengah Kejuruan Pemerintah B4 B4 B4
ol g Pendidikan Menengah
Kejuruan/Aliyah Kejuruan X X X X X X X X X X X X T3,B4 T3, B4 | | | X B4 B4 B4 X X X
Swasta
Satuan Pendidikan
Kerjasama Pendidikan X X X X X X X X X X X X T3, B4 T3, B4 | | | X B4 B4 B4 X X X
Menengah
Pendidikan Pesantren T1, T1, T1,
Menengah X X X X X X X B1, B1, B1, X X T3,B4 T3,B4 | | | X B4 B4 B4 X X X
B4 B4 B4
Pendidikan Keagamaan X X X X X X X X X X X X T3,B4 | T3,B4 | I | X B4 B4 B4 X X X
Menengah
- L Pendidikan Tinggi T1, T1, T1,
Pendidikan tinggi Pemerintah X X X X X X X | B B, | B1, X X X X | | | X B4 B4 B4 X X X
B4 B4 B4
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Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi Ps RTZ'"' RT;" RT4'"' RT7'"' RTB'"' p1 | P2 | P3 | IK2 R-2 R3 [ ' ' k1 | k2 | k3 | kr [
Pendidikan Tinggi Swasta X X X X X X X X X X X X X | | | X B4 B4 B4 X X
Pendidikan Tinggi X X X X X X X X X X X X X X | | | X B4 | B4 B4 X X X
Keagamaan
Pendidikan Pesantren Tinggi T1, T1, T1,
(Mahad Aly) X X X X X X X B1, B1, B1, X X X X | | | X B4 B4 B4 X X X
B4 B4 B4
Pend|d||.<an Olahraga dan X X X X X X X X X X X X X X | | | X B4 B4 B4 X X X
Rekreasi
Pendidikan Kebudayaan X X X X X X X X X X X X X X | ! | X B4 | B4 B4 x | x| x
Pendidikan Lainnya X X X X X X X X X X X X X X | | | X B4 | B4 B4 X X X
Pemerintah
Satuan Pendidikan
Kerjasama Pendidikan X X X X X X X X X X X X X X | | | X B4 B4 B4 X X X
o . NonFormal
Pendidikan lainnya Pendidikan Pesantren dan T1, T1, T1,
Pendidikan Keagamaan X X X X X X X B1, B1, B1, X X X X | | | X B4 B4 B4 X X X
Lainnya B4 B4 B4
Pendidikan Lainnya ytdl Jasa Pendidikan Manajemen Dan X X X X X X X X X X X X X X | | | X B4 B4 B4 X X X
Perbankan
Jasa Pendidikan Komputer (Teknologi X X X X X X | x X X X X X X X | ! | X B4 | B4 B4 X | x | x
Informasi dan Komunikasi) Swasta
Pendidikan Bahasa Swasta X X X X X X X X X X X X X X | | | X B4 B4 B4 X X X
Pendidikan Kesehatan Swasta X X X X X X X X X X X X X X | | | X B4 B4 B4 X X X
Pendidikan Bimbingan Belajar Dan X X X X X X X X X X X X X X | | | X B4 | B4 B4 X | x| x
Konseling Swasta
Pendidikan Awak Pesawat dan jasa
Angkutan Udara Khusus Pendidikan X X X X X X X X X X X X X X | | | X B4 B4 B4 X X X
Awak Pesawat
Pendidikan Teknik Swasta X X X X X X X X X X X X X X [ | | X B4 B4 B4 X X X
Pendidikan Kerajinan Dan Industri X X X X X X X X X X X X X X [ | | X B4 B4 B4 X X X
Pendidikan Lainnya Swasta X X X X X X X X X X X X X X | | | X B4 B4 B4 X X X
Kegia.ta.n Penunjang Kegiavtavn Penunjang Kegiatan Penunjang Pendidikan X X X X X X X X X X X X X X | | | X B4 B4 B4 X X X
Pendidikan Pendidikan
Q. Aktivitas Kesehatan Manusia Dan Aktivitas Sosial
Aktivitas Rumah Sakit Pemerintah T3, T3, T3, B1 B1
X X X X X X X B1, B1, B1, X B1 X X B4 X X X B4 B4 X X X X
B4 B4 B4 , ,
Aktivitas Puskesmas T3, T3, T3,
X X X X X X X B1, B1, B1, X B1 T3,B1 T3, B1 B4 B4 B4 X B4 B4 B4 X X X
Aktivit h sakit B4 B4 B4
ivitas rumah saki — -
Aktivitas Rumah Sakit Swasta X X X X X X X X X X X B1 X X B4 B4 B4 X E;l BBi X X X X
Aktivitas Klinik Pemerintah T3 T3 T3
ivi Aktivit h sakit ! ! !
Aktivitas Kesehatan Ivitas ruman saki X X X X X x | x | B, | By | BL | X T3 | 713,81 | T3,BL | B4 | B4 | B4 X B4 | B4 B4 B4 | B4 | B4
Manusia
B4 B4 B4
Aktivitas Klinik S t T. T3, B1
vitas flinik swasta X X X X X X X X X X X T3 3, 3B8L ) g4 | B4 | B4 X B4 | B4 B4 B4 | B4 | X
B1, B4 B4
— Tt lai
Aktivitas Rumah Sakit Lainnya X X X X X X X X X X X B1 X X B4 X X X E; BBi X X X X
Akt|V|tas. p.raktlk dokter dan AktIVItaSA Rraktlk dokter dan X X X X X X X X X X X X 13,84 13,84 B4 B4 B4 X B4 B4 B4 X X X
dokter gigi dokter gigi
Aktivitas pelayanan Aktivitas pelayanan Aktivitas pelayanan kesehatan yang
kesehatan manusia lainnya kesehatan manusia lainnya dilakukan oleh tenaga kesehatan X X X X X X X X X X X X T3,B4 T3, B4 B4 B4 B4 X B4 B4 B4 X X X
selain dokter dan dokter gigi
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Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi Ps RTZ'"' RT;" RT4'"' RT7'"' RTB'"' p1 | P2 | P3 | K2 R-2 R-3 K1 | k2 | k3 | kT [hit e
Aktivitas Pelayanan Kesehatan X X X X X X | x X X X X X 73,84 | 13,84 | B4 | B4 | B4 X B4 | B4 B4 X | x| x
Tradisional
Aktivitas Pelayanan Penunjang X X X X X X X X X X X X X X B4 B4 B4 X B4 B4 B4 X X X
Kesehatan
Aktivitas Angkutan Khusus
Pengangkutan Orang Sakit (Medical X X X X X X X X X X X X X X B4 B4 B4 X B4 B4 B4 X X X
Evacuation)
Aktivitas sosial di dalam panti | Aktivitas sosial di dalam Aktivitas sosial di dalam panti untuk
untuk perawatan dan panti untuk perawatan dan perawatan dan pemulihan kesehatan X X X X X X X X X X X X T3, B4 T3, B4 B4 B4 B4 X B4 B4 B4 X X X
pemulihan kesehata pemulihan kesehata
Aktivitas sosial di dalam panti | Aktivitas sosial di dalam
untuk keterbelakangan panti untuk keterbelakangan
Aktivitas Sosial Di mental, gangguan mental dan | mental, gangguan mental X X X X X X X X X X X X T3, B4 T3, B4 B4 B4 B4 X B4 B4 B4 X X X
Dalam Panti penyalahgunaan obat dan penyalahgunaan obat
terlarang terlarang
Aktivitas sosial di dalam panti | Aktivitas sosial di dalam
untuk lanjut usia dan panti untuk lanjut usia dan X X X X X X X X X X X X T3, B4 T3, B4 B4 B4 B4 X B4 B4 B4 X X X
penyandang disabilitas penyandang disabilitas
Al.<t|V|tas sosial di dalam panti Aktl\{lta.S sosial di dalam X X X X X X X X X X X X 13,84 13,84 84 B4 B4 X 84 B4 B4 X X X
lainnya ytd| panti lainnya ytd|
Aktivitas Sosial Tanpa | Aktivitas Sosial Tanpa Aktivitas Sosial Tanpa
Akomodasi Akomodasi Untuk L'anjl.'lt. Usia Akpmoda5| Untuk Lanjut X X X X X X X X X X X X 13,84 13,84 B4 B4 B4 X B4 B4 B4 X X X
Dan Penyandang Disabilitas Usia Dan Penyandang
Disabilitas
Aktivitas Sosial Tanpa Aktivitas Sosial X X X X X X X X X X X X T3,B4 | T3,B4 | B4 | B4 | B4 X B4 | B4 B4 X | x| x
Akomodasi Lainnya Pengumpulan Dana
Aktivitas Sosial T:
Vitas Sosial fanpa X X X X X X | x X X X X X T3,B4 | T3,B4 | B4 | B4 | B4 X B4 | B4 B4 x | x| x
Akomodasi Lainnya YTDL
R. Kesenian, Hiburan Dan Rekreasi
Aktivitas Seni Pertunjukan Aktivitas Seni Pertunjukan X X X X X X X X X X X X X X B4 B4 B4 X | [ [ X X X
Aktivitas Penunjang Seni Pertunjukan X X X X X X X X X X X X X X B4 B4 B4 X | | | X X X
Pelaku Kreatif Seni Pertunjukan X X X X X X X X X X X X T1,B4 | T1,B4 B4 B4 B4 X | | | X X X
Pelaku Kreatif Seni Musik X X X X X X X X X X X X T1, B4 T1, B4 B4 B4 B4 X | | | X X X
Aktivitas Pekerja Kreatif dan Aktivitas Pelaku Kreatif Seni Rupa X X X X X X X X X X X X T1, B4 T1, B4 B4 B4 B4 X | | | X X X
Pekerja Seni Aktivitas Penulis dan Pekerja Sastra X X X X X X X X X X X X T1,B4 T1, B4 B4 B4 B4 X | | | X X X
Jurnalis Berita Independen X X X X X X X X X X X X T1, B4 T1, B4 X X X X | | | X X X
Aktivitas Pekerj i Peker;j
tivitas Pekerja Seni dan Pekerja X X X X X X | x | x X X X X | TLB4 | TL,B4 | B4 | B4 | B4 X | | | X | x| x
Aktivitas Hiburan Aktivitas Hiburan, Kesenian Kreatif Lainnya
) ’ Dan Kreativitas Aktivitas Impresariat Bidang Aktivitas Impresariat Bidang Seni dan
Eese:la.tn Dan Seni dan Festival Seni Festival Seni X X X X X X X X X X X X X X B4 B4 B4 X ! ! ! X X X
reativitas — - — - — -
Akt.l\{ltas Opgrasmnal Aktivitas Operasional Fasilitas Seni X X X X X X X X X X X X X X B4 B4 B4 X | | | X X X
Fasilitas Seni
Aktivitas Hiburan, Seni dan Aktivitas Hiburan, Seni dan Kreativitas
Kreativitas Lainnya Lainnya
X X X X X X X X X X X X T1, B4 T1, B4 B4 B4 B4 X | | | X X X
i i P k Arsi
Perpustakaan, Arsip, Perpustz.lkaan, Arsip, Museum erpustakaan dan Arsip X X X X X X | X X X X | | | | | | X B4 B4 B4 | B4 |
Museum Dan Dan Kegiatan Kebudayaan
Kegiatan Kebud Lai i
egiatan Kebudayaan ainnya Museum dan Operasmnal X X X X X X | X X X X X X X | | | X B4 B4 B4 B4 X B4
Lainnya Bangunan dan Situs
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Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi Ps RTZ'"' RT;" RT4'"' RT7'"' RTB'"' p1 | P2 | P3 | K2 R-2 R-3 K1 | k2 | k3 | kT [hit e
Bersejarah
Aktivitas KebL.m Binatang, Tama.n Kon§erva5| Di Luar Habitat | | | | X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Taman Botani dan Cadangan | Alami (Ex-Situ)
Alam Taman Nasional | | | | X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Taman Hutan Raya | | | | X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Taman Wisata Alam | | | | X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Suaka Margasatwa | | | | X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Kawasan Buru B4 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Hutan Lindung | | | | X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Aktivitas Kawasan Alam Lainnya | | | | X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Aktivitas Perjudian Aktivitas Perjudian Dan Aktivitas Perjudian Dan Aktivitas Perjudian Dan Pertaruhan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Dan Pertaruhan Pertaruhan Pertaruhan
Pengelolaan Fasilitas X T3 T3 T3 X x | ™ x X X X | T1,B4 | T1,B4 | I I X | | | B4 | X X
Olahraga B4
Klub Sepak Bola X X X X X X X X X X X X T1,B4 T1,B4 | | | B4 | | | B4 X X
Klub Golf X X X X X X X X X X X X T1, B4 T1, B4 | | | B4 | | | B4 X X
Klub Renang X X X X X X X X X X X X T1, B4 T1, B4 | | | X | | | B4 X X
Aktivitas Klub Olah Klub Tenis Lapangan X X X X X X X X X X X X T1, B4 T1, B4 | | | B4 | | | B4 X X
Ativitas olah Ivitas Riub Llahraga Klub Tinju X X X X X X X X X X X X T1,B4 | TL,B4 I I I B4 | | | B4 | X X
tivitas olahraga Klub Bela Diri X X X X X X X X X X X X T1,B4 | T1,B4 | [ [ B4 | [ [ B4 | X X
Klub Kebugaran/Fitness Dan Binaraga X X X X X X X X X X X X T1, B4 T1, B4 | | | X | | | B4 X X
Klub Bowling X X X X X X X X X X X X T1, B4 T1, B4 | | | X | | | B4 X X
Klub Olahraga Lainnya X X X X X X X X X X X X T1, B4 T1, B4 | | | B4 | | | B4 X X
Aktivitas Lainnya Yang Promotor Kegiatan Olahraga X X X X X X X X X X X X X X | | | B4 | | | B4 X X
Berkaitan D Olah i i
erkaitan Dengan Olahraga Olahra.gawan,Jurl dan Wasit X X X X X X X X X X X X X X | | | X | | | 84 X X
Profesional
Badan Regulasi Dan Liga Olahraga X X X X X X X X X X X X X X | | | X | | | B4 X X
Aktivitas Olahraga Tradisional X X X X X X X X X X X X X X | | | B4 | | | B4 X X
Aktivitas Lainnya Yang Berkaitan X X X X X X X X X X X X X X | | | B4 | | | B4 X X
Dengan Olahraga
T Rek i 1
Aktivitas Olahraga Aktivitas Taman Bertema aman Rekreast T éF" | I | X X | x X X X X X | | X X X B4 B4 | B4 B4 X | x | x
Dan Rekreasi Lainnya atau Taman Hiburan AKivitas © bert Ut LT3
Ktivitas taman bertema atau taman 7 U I | | X X X X X X X X | | X X X X | I I X X X
hiburan lainnya B4
Pemandian Alam Tlél?" B4 | B4 B4 X X X X X X X X X X X X X X X X X x | x| x
Wisata G T1,7T3,
Aktivitas rekreasi lainnya Daya tarik wisata alam sata bua ‘e B4 | B4 | B4 | X X | x| x X X X X X X X X X X X X X X | x| x
Wisata Petual Al T1, T
sata Fetualangan Alam é43' B4 B4 B4 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Daya Tarik Wisata Alam Lainnya Tléf” B4 B4 B4 X X X X X I B4 X X X X X X X X X X X X X
Daya tarik wisata Wisata Agro Tléf" B4 B4 B4 X X X B4 B4 | B4 X X X X X X X X X X X X X
buatan/binaan manusia - - -
Daya Tarik Wisata Buatan/Binaan TLTS, 1 gy B4 B4 X X X X X X B4 X X X X X X X B4 | B4 B4 X X X
Manusia Lainnya B4
Wisata tirta Arung Jeram X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Kolam Pemancingan X X X X X X X X X X | X X X X X X X X X X X X X
Wisata Memancing X X X X X X X X X X | X X X X X X X X X X X X X
Aktivitas Wisata Air X X X X X X X X X X | X X X X X X X X X X X X X
Wisata Tirta Lainnya X X X X X X X X X X | X X X X X X X X X X X X X
Aktivitas Hiburan dan Klub Malam X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Rekreasi Lainnya ytdl Karaoke X X X X X X X X X X X X X X X X X X B4 B4 B4 X X X
Usaha Arena Permainan X X X X X X X X X X X X X X X X X X B4 B4 B4 X X X
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Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi ps | | RTE S P1 | P2 | P3 | IK2 R2 | R3 [ ' ' K1 | k2 | k3 | kT [0
Diskotek X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
Aktivitas Hiburan dan Rekreasi X X X X X X | x X X X X X X X X X X X B4 | B4 B4 X | x| x
Lainnya Ytdl|
S. Aktivitas Jasa Lainnya
Aktivitas organisasi bIS-nIS, Aktivitas Organisasi Bisnis Aktivitas Organisasi Bisnis dan X X X X X X X X X X X X X X X X X X B4 B4 B4 | X X
pengusaha dan profesi dan Pengusaha Pengusaha
Aktivitas Organisasi Profesi Aktivitas Organlsa'm limu X X X X X X X X X X X X X X X X X X B4 B4 B4 | X X
Pengetahuan Sosial Dan Masyarakat
Aktivitas Aktivitas Organisasi limu . X X X X X X | x X X X X X X X X X X X B4 | B4 B4 | X | X
Keanggotaan Pengetahuan Alam Dan Teknologi
Organisasi Aktivitas organisasi buruh Aktivitas organisasi buruh Aktivitas organisasi buruh X X X X X X X X X X X X X X X X X X B4 B4 B4 | X X
ﬁlé:;/;t:"sagr:gamsaa Aktivitas Organisasi Keagamaan X X X X X X X X X X X X X X X X X X B4 B4 B4 | X X
Aktivitas organisasi lainnya Aktivitas Organisasi Politik Aktivitas Organisasi Politik X X X X X X X X X X X X X X X X X X B4 B4 B4 I X X
Aktivitas Organl.sa5| Ak.t|V|tas Organisasi Keanggotaan X X X X X X X X X X X X X X X X X X B4 B4 B4 | X X
Keanggotaan Lainnya ytd| Lainnya ytd|
Repara;l kc?mputer dan alat Reparasi Kon.pr{ter dan Re.par'a5| Komputer dan Peralatan X X X X X X X X X X X X B4 Ba X X X X | | | X X X
komunikasi Peralatan Sejenisnya Sejenisnya
Repara§| Pgralatan Reparasi Peralatan Komunikasi X X X X X X X X X X X X B4 B4 X X X X | | | X X X
R - Komunikasi
eparasi Komputer - - - -
R Alat-alat Elektronik R Alat-alat Elektronik
Dan Barang eparasi Alat-alat Elektroni eparasi Alat-alat Elektroni X X X X X X X X X X X X Ba B4 X X X X | | | X X X
K | Pribadi Konsumen Konsumen
Dzze;eﬁ?:n :a aar|1 Reparasi Peralatan Rumah Reparasi Peralatan Rumah Tangga
skap Tangga dan Peralatan dan Peralatan Rumah dan Kebun X X X X X X X X X X X X B4 B4 X X X X | | | X X X
Rumah Tangga .
Reparasi barang keperluan Rumah dan Kebun
pribadi dan perlengkapan Reparasi AI.as K?kl dan Repara5| Alas Kaki dan Barang Dari X X X X X X X X X X X X B4 B4 X X X X | | | X X X
rumah tangga Barang Dari Kulit Kulit
Reparasi Furnitur dan Reparasi Furnitur dan Perlengkapan X X X X X X X X X X X X B4 B4 X X X X | | | X X X
Perlengkapan Rumah Rumah
Reparasi Barang Keperluan Aktivitas Vermak Pakaian X X X X X X X X X X X X B4 B4 X X X X | | | X X X
Pribadi Dan Perlengk i
ribadi Dan Per er'1g apan Reparafm E.’arang Rumah Tangga Dan X X X X X X X X X X X X B4 B4 X X X X | | | X X X
Rumah Tangga Lainnya Pribadi Lainnya
Aktivitas pangkas rambut Aktivitas Pangkas Rambut X X X X X X X X X X X X B4 B4 X X X X | | | X X X
Aktivitas Jasa perorangan dan salon kecantikan Aktivitas Salon Kecantikan
untuk kebugaran, Bukan X X X X X X X X X X X X B4 B4 X X X X | | | X X X
Aktivitas Jasa olahraga
perorangan lainnya Aktivitas Kebugaran Rumah Pijat X X X X X X X X X X X X X X X X X X B4 B4 B4 X X X
Aktivitas SPA (Sante Par Aqua) X X X X X X X X X X X X X X X X X X B4 B4 B4 X X X
Aktivitas Kebugaran Lainnya X X X X X X X X X X X X X X X X X X B4 B4 B4 X X X
Aktivitas penatu Aktivitas penatu Aktivitas penatu X X X X X X X X X X X | B4 B4 X X X X | | | X X X
Alftivitas Jasa perorangan Akti.vitas pen?akaman dan Akti.vitas pemakaman dan kegiatan X X X X | X B4 X X X X X X X X X X X B4 B4 B4 X X X
lainnya ytdl kegiatan ybdi ybdi
Aktivi Aktivi lai |
't|V|tas Jasa perorangan tivitas Jasa perorangan lainnya ytd X X X X X X X X X X X | B4 B4 X X X X | | | X X X
lainnya ytdl
T. Aktivitas Rumah Tangga Sebagai Pemberi Kerja; Aktivitas Yang Menghasilkan Barang Dan Jasa Oleh Rumah Tangga yang Digunakan untuk Memenuhi Kebutuhan Sendiri
Aktivitas Rumah Aktivitas Rumah Tangga Aktivitas Rumah Tangga Aktivitas Rumah Tangga Sebagai
Tangga seba'gai ' Sebaga'i Pemberi' Kerja Dari Sebaga.i Pemberi. Kerja Dari Pemberi Kerja Dari Personil Domestik X X X X X X X X X X X X | | X X X X | | | X X X
Pemberi Kerja Dari Personil Domestik Personil Domestik
Personil Domestik
Aktivitas Yang Aktivitas yang menghasilkan Aktivitas yang menghasilkan Aktivitas yang menghasilkan barang
Menghasilkan Barang barang oleh rumah tangga barang oleh rumah tangga oleh rumah tangga yang digunakan
Dan Jasa Oleh Rumah | yang digunakan untuk yang digunakan untuk untuk memenuhi kebutuhan sendiri X X X X X X X X X X X X | | X X X X | | | X X X
Tangga Yang memenuhi kebutuhan sendiri | memenuhi kebutuhan
digunakan untuk sendiri
Memenuhi Aktivitas yang menghasilkan Aktivitas yang menghasilkan Aktivitas yang menghasilkan jasa oleh X X X X X X X X X X X X | | X X X X | | | X X X
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Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi Ps RTZ'"' RT;" RT4'"' RT7'"' RTB'"' p1 | P2 | P3 | K2 R-2 R3 [ ' ' K1 | k2 | k3 | kT [hit e
Kebutuhan Sendiri jasa oleh rumah tangga yang jasa oleh rumah tangga yang | rumah tangga yang digunakan untuk
digunakan untuk memenuhi digunakan untuk memenuhi memenuhi kebutuhan sendiri
kebutuhan sendiri kebutuhan sendiri
U. Aktivitas Badan Internasional Dan Badan Ekstra Internasional Lainnya
Aktivitas Badan Aktivitas Badan Internasional Aktivitas Badan Internasional | Aktivitas Badan Internasional Dan
Internasional Dan Dan Bad.an Ekstr.a Dan Bad.an Ekstr.a Badan Ekstra Internasional Lainnya X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X B4 X X
Badan Ekstra Internasional Lainnya Internasional Lainnya
Internasional Lainnya
V. Perumahan & Infrastruktur Permukiman
T4,B T4,B
1 Rumah tunggal X X X X X X X T4,B4 | T4,B4 4 4 T4,B4 | | X X X X X X X X X X
2 Rumah kopel X X X X X X X X X X X X | | X X X X X X X X X X
3 Rumah deret X X X X X X X T4,B4 X X X X | | X X X X X X X X X X
4 Townhouse X X X X X X X X X X X X | | X X X X X X X X X X
5 Rumah susun sederhana X X X X X X X X X X X X T3, B4 T3, B4 X X X X X X X X X X
6 Apartemen (rumah usun mewah/tinggi/ kondominium) X X X X X X X X X X X X T3, B4 T3,B4 X X X X X X X X X X
7 Guest House X X X X X X X X X X X X T3,B4 T3, B4 X X X X X X X X X X
T3
8 Paviliun X X X X X X X X X X X X T3,B4 | T3,B4 X X X X X X X X X B4’
9 Rumah Dinas X X X X X X EZ X X X X T3,B4 | T3,B4 | T3,B4 EZ Bll EZ X X X X EZ EZ EZ
10 Jalur pejalan kaki B4 B4 B4 B4 B4 B4 | | | | | | | | | | | | | | | | | |
11 Jalur evakuasi bencana B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4
12 Jalur sepeda X X X X X B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 | | B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4
13 Jalur utilitas X B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 | | B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4
14 Jaringan drainase B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4
W. Perkantoran
1 Pemerintah Pusat X X X X X X X X X X X X X X X X X X B4 B4 B4 | X X
2 Pemerintah Provinsi X X X X X X X X X X X X X X X X X X B4 B4 B4 | X X
3 Pemerintah Kota X X X X X X X X X X X X X X X X X X B4 B4 B4 | X X
4 Kecamatan X X X X X X X X X X X X X X X X X X B4 B4 B4 | X X
5 Kelurahan X X X X X X X X X X X X X X X X X X B4 B4 B4 I X X
6 BUMN/BUMD X X X X X X X X X X X X X X X X X X B4 B4 B4 | X X
7 Polda/ Kodam X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | X |
8 Polrestabes/ Kodim X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | X |
9 Polsek/ Koramil X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X | X |
10 Lembaga Permasyarakatan X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X B4 X B4
11 Kantor Perusahaan Swasta X X X X X X X X X X X X X X X X X X | | | | X X
X. Ruang Terbuka Hijau
1 Rimba Kota | X B4 B4 X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X
2 Taman Kota 13,84 | B4 B4 X X X X X X X I | | | | | | | | I | | |
3 Taman Kecamatan T3,B4 X | B4 X X X X X X X | | | | | | | | | | | | |
4 Taman Kelurahan T3,B4 X B4 | X X X X X X X | | | | | | | | | | | | |
5 Taman RT T3,B4 X B4 | X X X X X X X | | | | | | | | | | | | |
6 Taman RW T3,B4 X B4 | X X X X X X X | | | | | | | | | | | | |
7 Pemakaman T3,B4 X X X | X B4 X X B4 X X X X X X X X X X X X X X
Y. Peribadatan
T. T T. T T T T.
1 Masjid X X X X X X B4 X X X X T3, B4 T3, B4 T3, B4 Bi’ Bil B?Z X BZZ B?Z T3, B4 B?Z X B?Z
T3 T3 T3 T3 T3 T3 T3 T3
2 Mushol X X X X X X X X X X X T3, B4 T3,B4 T3,B4 ! ! ’ X ! ! T3, B4 ! ! !
ushola ' ' ' B4 | B4 | B4 B4 | B4 ' B4 | B4 | B4
T3 T3 T3 T3 T3 T3 T3
3 Gereja Protestan X X X X X X X X X X X T3, B4 T3, B4 T3, B4 B4’ B4’ B4' X Bt‘: B4’ T3, B4 B4’ X B4,
4 Gereja Khatolik X X X X X X X X X X X T3, B4 T3, B4 T3, B4 T3, T3, T3, X T3, T3, T3, B4 T3, X T3,
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Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi Klasifikasi Ps RTZ'"' RT;" RT4"" RT7'"' RTB'"' ‘ p1 | P2 | P3 | K2 R-2 R-3 splu- SPZU' 5';”‘ O k1 | k2 | k3 | kr (RGO
B4 B4 B4 B4 B4 B4 B4
13, | 13, | T3, T3, | T3, T3, T3,
5 Pura X X X X X X X X X X X T3,B4 | T3,B4 | T3,B4 | B4 B4 X B4 s | T3B4 | o | X B4
. 13, | 13, | T3, 13, | 13 T3, T3,
6 Wihara X X X X X X X X X X X T3,B4 | T3,B4 | T3,B4 | B4 B4 X B4 s | T3B4 | o) | X B4
13, | 13, | T3, T3, | T3, T3, T3,
; Kelenteng X X X X X X X X X X X T3,B4 | T3,B4 | T3,B4 | B4 B4 X B4 s | T3B4 | o | X B4
z Cagarbudaya
Cagarbudaya T T T e T e e T [ [ [ [ [ [ [ o T I I [
Keterangan:
| | Pemanfaatan yang diperbolehkan/diizinkan
T | Pemanfaatan yang diperbolehkan/diizinkan dengan pembatasan
B | Pemanfaatan yang diperbolehkan/diizinkan dengan syarat
X | Pemanfaatan yang tidak diperbolehkan
T1 . untuk pembatasan pengoperasian, baik dalam bentuk pembatasan waktu beroperasinya suatu kegiatan di dalam sub zona maupun pembatasan jangka waktu pemanfaatan lahan untuk kegiatan tertentu yang diusulkan.
T2 : untuk pembatasan intensitas ruang, baik KDB, KLB, KDH, jarak bebas, maupun ketinggian bangunan, dengan menurunkan nilai maksimal dan meninggikan nilai minimum dari intensitas ruang dalam peraturan zonasi
T3 : untuk pembatasan jumlah pemanfaatan, jika pemanfaatan yang diusulkan telah ada mampu melayani kebutuhan, dan belum memerlukan tambahan, maka pemanfaatan tersebut tidak boleh diizinkan atau diizinkan terbatas dengan pertimbangan-
pertimbangan khusus.
T4 : untuk pembatasan luasan kavling suatu kegiatan di dalam zona.
B1 . untuk kegiatan yang bersyarat wajib memiliki dokumen lingkungan dan persetujuan instansi terkait.
B2 : untuk kegiatan yang bersyarat wajib menyediakan parkir sesuai standar.
B3 : untuk kegiatan yang bersyarat wajib menyediakan prasarana pendukung kegiatan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.
B4 : untuk kegiatan yang bersyarat wajib memiliki persetujuan warga yang diketahui instansi terkait/izin/ rekomendasi dari instansi terkait.

Kepala Kantor Agraria Tata Ruang/

Kepala Dinas Pekerjaan Umum Tata Dinas Pertanian, Ketahanan Pangan Dinas Penanaman Modal Pelayanan
Ruang Perumahan Rakyat dan dan Perikanan Kabupaten Terpadu Sattu Pinttu dan Tenaga
Kawasan Permukiman dan Tasikmalaya Kerja Kabupaten Tasikmalaya
Lingkungan Hidup
Kabupaten Tasikmalaya

Badan Pertanahan Nasional
Kabupaten Tasikmalaya

ttd ttd ttd ttd

YULIANA, SH., M.Eng. M. FUAD ABDUL AZIZ, ST., MP. NURAEDIDIN, S.IP H. AGUS BAHTIAR, SE

Kepala Badan Perencanaan

Pembangunan, Penelitian Dan
Pengembangan Daerah

Kabupaten Tasikmalaya

ttd

Al RUHIMAT, ST., MM

Sekretaris Daerah

Kabupaten Tasikmalaya

ttd

Dr. H. MOHAMAD ZEN

NIP.19710721 199603 2 003 NIP. 19660704 199303 1 004 NIP. 19650504 198403 1 001 NIP. 19660211 199202 1 001

NIP. 19691221 200902 1 001

NIP. 19680608 199412 1 003
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LAMPIRAN VII

PERATURAN BUPATI TASIKMALAYA

NOMOR 9 TAHUN 2023

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG
MANONJAYA

TAHUN 2023-2043.

Ketentuan Intensitas Pemanfaatan Ruang

KDB KLB KDH
Zona Sub-Zona Kode Maks Maks Min
(%) (%) (%)
Zona Lindung
Perlindungan Perlindungan Setempat PS 10 0,1 80
Setempat
Taman Kota RTH-2 10 0,1 85
R Terbuk Taman Kecamatan RTH-3 10 0,1 85
H?.:Eg erouka Taman Kelurahan RTH-4 10 0,1 85
J Pemakaman RTH-7 5 0,05 20
Jalur Hijau RTH-8 10 0,1 85
Cagar Budaya Cagar Budaya CB 60 1,2 20
Zona Budi Daya
Tanaman Pangan P-1 S 0,05 10
Pertanian Hortikultura P-2 5 0,05 10
Perkebunan P-3 5 0,05 10
Perikanan Perikanan Budi Daya IK-2 B 0,05 10
Kawasan K p tuk
Peruntukan awasan teruntukan KPI 80 1,6 10
. Industri
Industri
Pgrurpahan Kepadatan R-2 60 1.2 20
Tinggi
Perumahan Perumahan Kepadatan
P R-3 60 1,2 20
Sedang
Sarana Pelayanan Umum SPU-1 60 1,2 10
Skala Kota
Sarana Sarana Pelayanan Umum
Pelayanan Y SPU-2 | 60 1,2 10
Skala Kecamatan
Umum Sarana Pelayanan Umum
Skala Kelurahan SPU-3 60 1,2 10
Ruang‘ Terbuka Ruang Terbuka Non Hijau RTNH 80 1,6 10
Non Hijau
Perdagangan Dan Jasa
Skala Kota K-1 80 2,4 10
Perdagangan Dan Jasa
Ezgiagangan dan Skala WP K-2 80 2,4 10
Perdagangan Dan Jasa
Skala SWP K-3 80 2,4 10
Perkantoran Perkantoran KT 70 2,1 20
Transportasi Transportasi TR 50 1,5 20
Pertahanan Dan Pertahanan Dan Keamanan HK 70 2,1 20
Keamanan
Keterangan:
KDB Maks. = Koefisien Dasar Bangunan Maksimum
KLB Maks. = Koefisien Lantai Bangunan Maksimum
KDH Min. = Koefisien Dasar Minimum
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LAMPIRAN VIII

PERATURAN BUPATI

TASIKMALAYA
NOMOR 9 TAHUN 2023
TENTANG RENCANA DETAIL
TATA RUANG MANONJAYA
TAHUN 2023-2043.

Ketentuan Tata Bangunan

Jumlah Ketinggian Garis Jarak Jarak
Z o Bangunan | Sempadan Bebas Bebas
ona Sub-Zona Kode Lantai a .
Maksimal Maksimal Bangunan | Belakang | Samping
(m) (GSB) (m) (m)
Zona Lindung
Perlindungan | Perlindungan PS 1 5 ) ) )
Setempat Setempat
Taman Kota | RTH-2 1 - - -
Taman 1 pryy g 1 - - -
Kecamatan
Ruang Taman
Terbuka Hijau RTH-4 1 - - -
Kelurahan
Pemakaman | RTH-7 1 5 2
Jalur Hijau | RTH-8 - - - - -
Cagar
Cagar Budaya Budaya CB 2 8 - - -
Zona Budi
Daya
Tanaman P-1 1 5 1/2 1'<'a11 ) 9
Pangan Rumija
Pertanian Hortikultura P-2 1 S 1/2 1'<'a11 - 2
Rumija
1/2 kali 1/2 kali
Perkebunan P-3 1 S Rumija - GSB
. Perikanan 1/2 kali 1/2 kali
Perikanan Budi Daya IK-2 1 5 Rumija ) GSB
Kawasan Kawasan . .
Peruntukan Peruntukan KPI 2 8 1/2 1.<.a11 - 1/2 kali
. . Rumija GSB
Industri Industri
Perumahan . .
Kepadatan R-2 2 8 1/2 1.<.a11 - 1/2 kali
Ti - Rumija GSB
inggi
Perumahan Perumahan
Kepadatan R-3 2 8 1/2 1'<'a11 - 1/2 kali
Rumija GSB
Sedang
Sarana
Pelayanan 1/2 kali 1/2 kali
Umum Skala | S0 07} 2 8 Rumija ) GSB
Kota
Sarana Sarana
Pelayanan 1/2 kali 1/2 kali
Pelayanan Umum Skala | SF U2 2 8 Rumija ) GSB
Umum
Kecamatan
Sarana
Pelayanan 1/2 kali 1/2 kali
Umum Skala SPU-3 2 8 Rumija ) GSB
Kelurahan
Ruang Ruang . .
Terbuka Non | Terbuka Non | RTNH 2 8 1/2 1.<.a11 - 1/2 kali
.. .. Rumija GSB
Hijau Hijau
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Jumlah Ketinggian Garis Jarak Jarak
Z o Bangunan | Sempadan Bebas Bebas
ona Sub-Zona Kode Lantai . .
Maksimal Maksimal | Bangunan | Belakang | Samping
(m) (GSB) (m) (m)
Perdagangan . .
Dan Jasa | K-1 4 14 11a{1 fnlfzh - 1/(?81;&11
Skala Kota /
Perdagangan Perdagangan 1/2 kali 1/2 kali
dan Jasa Dan Jasa K-2 4 14 Rumiia - GSB
S Skala WP vy
Perdagangan . .
Dan Jasa K-3 4 14 11Q{1 ili(.zh - 1/ G281]<3a11
Skala SWP J
Perkantoran Perkantoran KT 3 11 1/2 1'<'a11 - 1/2 kali
Rumija GSB
. . 1/2 kali 1/2 kali
Transportasi | Transportasi TR 3 11 Rumija - GSB
Pertahanan Pertahanan 1/2 kali 1/2 kali
Dan Dan HK 3 11 .. -
Rumija GSB
Keamanan Keamanan
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LAMPIRAN IX

PERATURAN BUPATI TASIKMALAYA
NOMOR 9 TAHUN 2023

TENTANG

RENCANA DETAIL TATA RUANG
MANONJAYA TAHUN 2023-2043.

Ketentuan Sarana Prasarana Minimal

Zona

Sub-Zona

Kode

Sarana Prasarana Minimal

Zona Lindung

Perlindungan
Setempat

Perlindungan
Setempat

PS

Jalur Pejalan Kaki: Jalan inspeksi
dengan penerangan jalan.

Ruang
Terbuka Hijau

Taman Kota

RTH-2

e Jalur Pejalan Kaki : Pedestrian & akses
disabilitas
e Utilitas Perkotaan:
1) Hidran pemadam kebakaran
2) Hidran umum
3) Lampu jalan
e Prasarana Lingkungan: Penyediaan
tempat sampah atau tong sampah
yang sudah dipisahkan antara sampah
organik dan anorganik.
e Fasilitas Pendukung: Bangku taman

Taman
Kecamatan

RTH-3

e Jalur Pejalan Kaki : Pedestrian & akses
disabilitas
e Utilitas Perkotaan:
1) Hidran pemadam kebakaran
2) Hidran umum
3) Lampu jalan
e Prasarana Lingkungan: Penyediaan
tempat sampah atau tong sampah
yang sudah dipisahkan antara sampah
organik dan anorganik.
e Fasilitas Pendukung: Bangku taman

Taman
Kelurahan

RTH-4

e Jalur Pejalan Kaki : Pedestrian & akses
disabilitas
e Utilitas Perkotaan:
1) Hidran pemadam kebakaran
2) Hidran umum
3) Lampu jalan
e Prasarana Lingkungan: Penyediaan
tempat sampah atau tong sampah
yang sudah dipisahkan antara sampah
organik dan anorganik.
e Fasilitas Pendukung: Bangku taman

Pemakaman

RTH-7

e Jalur Pejalan Kaki : Pedestrian & akses
disabilitas
e Utilitas Perkotaan:
1) Hidran pemadam kebakaran
2) Hidran umum
3) Lampu jalan
e Prasarana Lingkungan: Penyediaan
tempat sampah atau tong sampah
yang sudah dipisahkan antara sampah
organik dan anorganik.
e Fasilitas Pendukung: Bangku taman

Jalur Hijau

RTH-8

e Jalur Pejalan Kaki : Pedestrian & akses
disabilitas
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Zona

Sub-Zona

Kode

Sarana Prasarana Minimal

e Utilitas Perkotaan:
1) Hidran pemadam kebakaran
2) Hidran umum
3) Lampu jalan

e Prasarana Lingkungan: Penyediaan
tempat sampah atau tong sampah
yang sudah dipisahkan antara sampah
organik dan anorganik.

¢ Fasilitas Pendukung: Bangku taman

Cagar Budaya

Cagar Budaya

CB

e Jalur Pejalan Kaki : Pedestrian & akses
disabilitas
e Utilitas Perkotaan:
1) Hidran pemadam kebakaran
2) Hidran umum
3) Lampu jalan
e Prasarana Lingkungan: Penyediaan
tempat sampah atau tong sampah
yang sudah dipisahkan antara sampah
organik dan anorganik.
e Fasilitas Pendukung: Bangku taman

Zona Budi
Daya

Pertanian

Tanaman Pangan

P-1

e Prasarana Lingkungan: irigasi
e Fasilitas Pendukung: Jalan usaha tani

Hortikultura

P-2

e Prasarana Lingkungan: irigasi
¢ Fasilitas Pendukung: Jalan produksi

Perkebunan

P-3

e Prasarana Lingkungan: irigasi
¢ Fasilitas Pendukung: Jalan produksi

Perikanan

Perikanan Budi
Daya

IK-2

e Prasarana Lingkungan: irigasi
e Fasilitas Pendukung: Jalan produksi

Kawasan
Peruntukan
Industri

Kawasan
Peruntukan
Industri

KPI

e Jalur pejalan kaki: Jalan akses dengan
lebar minimal 2 m
e RTH: Minimal 20% dari luas kavling
e Sebagai lahan bongkar muat dan
parkir
e RTNH: Lahan Parkir
Utilitas Perkotaan:
1) Hidran pemadam kebakaran
2) Hidran umum
3) Lampu jalan
4) IPAL skala kawasan tertentu
5) Jalan produksi

Perumahan

Perumahan
Kepadatan Tinggi

R-2

e Jalur Pejalan Kaki:
1) Jalur pejalan kaki dengan tipe
sidewalk
2) Akses untuk disabilitas
3) Jalan lingkungan dengan
perkerasan
4) Fasilitas penyeberangan
S) Dapat dilengkapi jalur sepeda.
e RTH: Taman
e RTNH: Lapangan Olahraga
e Utilitas Perkotaan
1) Hidran pemadam kebakaran
2) Hidran umum
3) Lampu jalan

Ketentuan Prasarana & Sarana Minimum | 2




Zona

Sub-Zona

Kode

Sarana Prasarana Minimal

e Prasarana Lingkungan:
1) Tangki septik setiap persil untuk
pengolahan air limbah domestik
2) Saluran drainase
3) Air bersih, listrik, telekomunikasi.
4) Tempat sampah
¢ Fasilitas Pendukung: Kemudahan
akses dilewati oleh kendaraan
pemadam kebakaran

Perumahan
Kepadatan
Sedang

e Jalur Pejalan Kaki:
1) Jalur pejalan kaki dengan tipe
sidewalk
2) Akses untuk disabilitas
3) Jalan lingkungan dengan
perkerasan
4) Fasilitas penyeberangan
S) Dapat dilengkapi jalur sepeda.
e RTH: Taman
e RTNH: Lapangan Olahraga
¢ Utilitas Perkotaan
1) Hidran pemadam kebakaran
2) Hidran umum
3) Lampu jalan
e Prasarana Lingkungan:
1) Tangki septik setiap persil untuk
pengolahan air limbah domestik
2) Saluran drainase
3) Air bersih, listrik, telekomunikasi.
4) Tempat sampah
¢ Fasilitas Pendukung: Kemudahan
akses dilewati oleh kendaraan
pemadam kebakaran

Sarana
Pelayanan
Umum

Sarana
Pelayanan
Umum Skala
Kota

SPU-1

e Jalur Pejalan Kaki:
1) Jalur pejalan kaki dengan tipe
sidewalk
2) Akses untuk disabilitas
3) Jalan lingkungan dengan
perkerasan
4) Fasilitas penyeberangan
S) Dapat dilengkapi jalur sepeda.
e RTH: Taman
e RTNH: Lapangan Olahraga
e Utilitas Perkotaan
1) Hidran pemadam kebakaran
2) Hidran umum
3) Lampu jalan
e Prasarana Lingkungan:
1) Tangki septik setiap persil untuk
pengolahan air limbah domestik
2) Saluran drainase
3) Air bersih, listrik, telekomunikasi.
4) Tempat sampah
¢ Fasilitas Pendukung: Kemudahan
akses dilewati oleh kendaraan
pemadam kebakaran

Sarana
Pelayanan
Umum Skala

SPU-2

e Jalur Pejalan Kaki:
1) Jalur pejalan kaki dengan tipe
sidewalk
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Zona Sub-Zona Kode Sarana Prasarana Minimal
Kecamatan 2) Akses untuk disabilitas
3) Jalan lingkungan dengan
perkerasan
4) Fasilitas penyeberangan
S) Dapat dilengkapi jalur sepeda.
e RTH: Taman
e RTNH: Lapangan Olahraga
e Utilitas Perkotaan
1) Hidran pemadam kebakaran
2) Hidran umum
3) Lampu jalan
e Prasarana Lingkungan:
1) Tangki septik setiap persil untuk
pengolahan air limbah domestik
2) Saluran drainase
3) Air bersih, listrik, telekomunikasi.
4) Tempat sampah
¢ Fasilitas Pendukung: Kemudahan
akses dilewati oleh kendaraan
pemadam kebakaran
e Jalur Pejalan Kaki:
1) Jalur pejalan kaki dengan tipe
sidewalk
2) Akses untuk disabilitas
3) Jalan lingkungan dengan
perkerasan
4) Fasilitas penyeberangan
S) Dapat dilengkapi jalur sepeda.
e RTH: Taman
Sarana . RTNH: Lapangan Olahraga
Pelayanan o Ut111ta§ Perkotaan
Umum Skala SPU-3 1) H%dran pemadam kebakaran
Kelurahan 2) Hidran umum
3) Lampu jalan
e Prasarana Lingkungan:
1) Tangki septik setiap persil untuk
pengolahan air limbah domestik
2) Saluran drainase
3) Air bersih, listrik, telekomunikasi.
4) Tempat sampah
¢ Fasilitas Pendukung: Kemudahan
akses dilewati oleh kendaraan
pemadam kebakaran
e Jalur Pejalan Kaki:
1) Jalur pejalan kaki dengan tipe
sidewalk
2) Akses untuk disabilitas
3) Jalan lingkungan dengan
perkerasan
Ruang 4) Fasilitas. penyebgr.angan
Terbuka Nomn Ruang Te.I.‘buka RTNH 5) .Dapat dilengkapi jalur sepeda.
Hijau Non Hijau e RTH: Taman

e RTNH: Lahan Parkir
e Utilitas Perkotaan
1) Hidran pemadam kebakaran
2) Hidran umum
3) Lampu jalan
e Prasarana Lingkungan:
1) Tangki septik setiap persil untuk
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Zona Sub-Zona Kode Sarana Prasarana Minimal
pengolahan air limbah domestik
2) Saluran drainase
3) Tempat pengolahan sampah 3R
(TPS3R).
4) Penyediaan air minum, listrik,
telekomunikasi
¢ Fasilitas Pendukung: Lahan Parkir dan
Anjungan Tunai Mandiri (ATM)
e Jalur Pejalan Kaki:
1) Jalur pejalan kaki dengan tipe
sidewalk
2) Akses untuk disabilitas
3) Fasilitas penyeberangan
4) Dilengkapi dengan jalur sepeda.
e RTH: Taman
e RTNH: Lahan Parkir
e Utilitas Perkotaan
p 1) Hidran pemadam kebakaran
erdagangan d
Dan Jasa Skala K-1 2) Hidran umum
Kota 3) Lampu jalan
e Prasarana Lingkungan:
1) Tangki septik setiap persil untuk
pengolahan air limbah domestik
2) Saluran drainase
3) Tempat pengolahan sampah 3R
(TPS3R).
4) Penyediaan air minum, listrik,
telekomunikasi
¢ Fasilitas Pendukung: Lahan Parkir dan
Anjungan Tunai Mandiri (ATM)
e Jalur Pejalan Kaki:
5) Jalur pejalan kaki dengan tipe
Perdagangan sidewalk g
6) Akses untuk disabilitas
dan Jasa o
7) Fasilitas penyeberangan
8) Dilengkapi dengan jalur sepeda.
e RTH: Taman
e RTNH: Lahan Parkir
e Utilitas Perkotaan
P 4) Hidran pemadam kebakaran
erdagangan .
Dan Jasa Skala K-2 5) Hidran umum
WP 6) Lampu jalan
e Prasarana Lingkungan:
S) Tangki septik setiap persil untuk
pengolahan air limbah domestik
6) Saluran drainase
7) Tempat pengolahan sampah 3R
(TPS3R).
8) Penyediaan air minum, listrik,
telekomunikasi
¢ Fasilitas Pendukung: Lahan Parkir dan
Anjungan Tunai Mandiri (ATM)
e Jalur Pejalan Kaki:
1) Jalur pejalan kaki dengan tipe
Perdagangan sidewalk
Dan Jasa Skala K-3 2) Akses untuk disabilitas
SWP 3) Fasilitas penyeberangan

4) Dilengkapi dengan jalur sepeda.
e RTH: Taman
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Zona Sub-Zona Kode Sarana Prasarana Minimal
e RTNH: Lahan Parkir
e Utilitas Perkotaan
1) Hidran pemadam kebakaran
2) Hidran umum
3) Lampu jalan
e Prasarana Lingkungan:
1) Tangki septik setiap persil untuk
pengolahan air limbah domestik
2) Saluran drainase
3) Tempat pengolahan sampah 3R
(TPS3R).
4) Penyediaan air minum, listrik,
telekomunikasi
¢ Fasilitas Pendukung: Lahan Parkir dan
Anjungan Tunai Mandiri (ATM)
e Jalur Pejalan Kaki:
1) Jalur pejalan kaki dengan tipe
sidewalk
2) Akses untuk disabilitas
3) Fasilitas penyeberangan
4) Dilengkapi dengan jalur sepeda.
e RTH: Taman
e RTNH: Lahan Parkir
e Utilitas Perkotaan
1) Hidran pemadam kebakaran
Perkantoran Perkantoran KT 2) Hidran umum
3) Lampu jalan
e Prasarana Lingkungan:
1) Tangki septik setiap persil untuk
pengolahan air limbah domestik
2) Saluran drainase
3) Tempat pengolahan sampah 3R
(TPS3R).
4) Penyediaan air minum, listrik,
telekomunikasi
e Fasilitas Pendukung: Lahan Parkir
e Jalur Pejalan Kaki:
1) Jalur pejalan kaki dengan tipe
sidewalk
2) Akses untuk disabilitas
3) Fasilitas penyeberangan.
4) Dilengkapi dengan jalur sepeda
5) Jalur hijau.
e RTH: Taman
e RTNH: Lahan Parkir yang dapat
menyerap air
e Utilitas Perkotaan
Transportasi Transportasi TR 1) Hidran pemadam kebakaran

2) Hidran umum
3) Lampu jalan
e Prasarana Lingkungan:

1) Tangki septik setiap persil untuk
pengolahan air limbah domestik

2) Saluran drainase

3) Tempat pengolahan sampah 3R

4) Penyediaan air minum, listrik,
telekomunikasi
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Zona Sub-Zona Kode Sarana Prasarana Minimal

¢ Fasilitas Pendukung:

1) Fasilitas penyandang disabilitas
dan ibu hamil atau menyusui

2) Pos kesehatan;
3) Fasilitas kesehatan;
4) Fasilitas peribadatan;
5) Pos polisi;

e Jalur Pejalan Kaki:
1) Jalur pejalan kaki dengan tipe

sidewalk

2) Akses untuk disabilitas
3) Fasilitas penyeberangan.
4) Dilengkapi dengan jalur sepeda
5) Jalur hijau.

e RTH: Taman

e RTNH: Lahan Parkir yang dapat

menyerap air
Pertghanan Pertahanan Dan e Utilitas Perkotaan
an HK .
Keamanan Keamanan 1) Hidran pemadam kebakaran

2) Hidran umum
3) Lampu jalan
e Prasarana Lingkungan:
1) Tangki septik setiap persil untuk
pengolahan air limbah domestik
2) Saluran drainase
3) Tempat pengolahan sampah 3R
4) Penyediaan air minum, listrik,
telekomunikasi
e Fasilitas Pendukung: Lahan Parkir
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LAMPIRAN X.5
PERATURAN BUPATI TASIKMALAYA
NOMOR 9 TAHUN 2023
TENTANG
RENCANA DETAIL TATA RUANG MANONJAYA
TAHUN 2023 - 2043

PETA KETENTUAN KHUSUS

9180500mY

2 RENCANA POLA RUANG
g KAWASAN SEMPADAN
7 U  SKALA: 1:38.000
0 0,5 1 2 km
ey —
Proyeksi : Universal Transverse Mercator
Sistem Grid : Grid Geografis dan Grid UTM Zona 49 S
Datum Horizontal : Datum WGS 1984
Datum Vertikal : Geoid EGM 2008
DIAGRAM LOKASI
Kabupaten
Bandung
Provinsi
Kabupaten
Garut .
Kabupaten
Pangandaran
KETERANGAN
2| Ibukota Pemerintahan Batas Administrasi Batas Perencanaan
% @ Ibukota Kabupaten/Kota —.=— Batas Kabupaten Batas WP
g ) Ibukota Kecamatan == Batas Kecamatan Batas SWP
® |bukota Desa/Kelurahan —eeem= Batas Desa/Kelurahan Batas Blok
Perairan
Badan Air
RENCANA POLA RUANG

ZONA BUDI DAYA
Zona Pertanian

P41 Tanaman Pangan
Zona Perumahan

r3  Perumahan Kepadatan Sedang
Zona Sarana Pelayanan Umum
SPU Skala Kelurahan
KETENTUAN KHUSUS
Kawasan Sempadan
I:l Sempadan Sungai

Mengetahui,
BUPATI TASIKMALAYA

ttd

ADE SUGIANTO

200000 mT 203900 mT 207800 mT
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